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Artinya:

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu~(Muhammad), dan Kami pun telah
menurunkan beban darimu, yarig memberatkori punggungmu, maka sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemildahan,  sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan, maka apabila engkou Yelahiselesai| (dari sesuatu wrusan), tetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain), [dan hanya kepada Tuhanmulah engkau
berharap”. (0S. Al-Insyirah: 1-8)
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengelolaan Wakaf Tunai di Baitul Maal
Muamalat Jakarta”. Sesuai dengan judulnya bahwa dalam tesis ini akan
membahas pengelolaan dari pengumpulan dana wakaf tunai yang ada di Baitul
Maal Muamalat sampai dengan pendistribusian dana wakaf tunai pada sektor
pendidikan.

Biaya pendidikan merupakan permasalahan yang harus segera untuk
ditangani, karena pendidikan merupakan hal terpenting dalam membangun
sumber daya manusia yang baik. Melalui_dana wakaf tunai permasalahan ini
dapat di pecahkan. Karena wikaf\tundr $ébagdi salah satu lembaga sosial yang
dapat memberikan kesejahteraan bagi, masydrakat, terutama bagi masyarakat
miskin yang kurang mampu, Potensi ‘dana Wakaf tunai ini berperan sebagai
penunjang proses pembangunun Secaragmenyeluruh baik dalam pembangunan
sumber daya manusia maupun sosialtekonomi. Dari aspek sosial, program
produkiif dari investasi dang-wakaf tunai yang dilakukan oleh Baitul Maal
Muamalat ini berpengaruh positif terhadap pendidikan masyarakat yang kurang
mampuy, sehingga program ini~sangat. dinantj, —nantikan oleh masyarakat.Ini
menunjukkan  bahwa program ) investasi dari Wakaf Tunai Muamalat
(WAKTUMU) memainkan peranan yang sangat penting sebagai salah satu
pembangunan sosiql dan pembangunanimasyarakat sejahtera.

Untuk sampai “pada sasarin ‘penelition, | péadekdtan yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Untuk memndapatkan data tentang pengelolaan
wakaf tunai, penelitian ini menjaring data denglin cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sumber datd"berasal dari'karyawan di Baitul Maal Muamalat
selaku nazhir pada BMM; Pata-dataytersebut dianglisis dengan membandingkan
data yang ditenukan |di Baitul "Maal Muamalatddedgan pengaruh pengelolaan
wakaf tunai terhadap biaya pendidikan.

Kata kunci: wakaf tunai, invetasi, pendidikan.
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ABSTRACT

The research titled "Management of Cash Waqf in Baitul Maal Muamalat
Jakarta'. According to the title this thesis will discusses the management of cash
wagqf fund raising in Baitul Maal Muamalat until to the distribution of cash waqf
Jfunds in the education sector.

Cost of education is a problem that must be immediately to handle,
because education is the mostfimportant of developing a better human resources.
Through cash wagqf fund these problems can be solved. Because the cash waqf as
one social institution that cantgive ghe welfare for the people, especially for the
poor people. Potential casW)wagf" fund's Crole as supporting the overall
development process in both humanresource development and the social
economy. From the social |aspect,| productive program of cash waqf fund
investment that has been done by |the Baital Maal Muamalat is a positive
influence on education for the-peorféople-so-the program is expected by public.
This indicates that the investmentprogram of Wakaf Tunai Muamalat
(WAKTUMU) a very important role as one of the social development and the
development of a prosperous society.

To reach the fargeNof the=réseqrchthe approach~used was qualitative
research. To get The data about cash waqf management, this research collected
data through interviews, obsé€¥ation, and documentation. Source data from the
employee at Baitul Maal Mudmalat-as Nazhir on BMM. The data was analyzed by
comparing the data found in Baitul Magl Muamalat with the impact of the cash
waqf management towards the/cest of education,

Keywords: cash wagf, invesment, education.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
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2. Fathah + ya’ mati ditulis a |
3 ditulis tansa I
3. Kasrah + ya'mati ditulis T
e ditulis karim
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VI. Vokal Rangkap
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oS ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jgé ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam/satn kata dipisahkan dengan apostrof

PEJ ditulis a'antum
e ditulis u’iddat
F 52 o8 ditulis la'in syakartum
VIIIL. Kata Sandang Alif -+ Lam
a.Bila diikuti huruf Qamarivyah
oA ditulis al-Quran
o ditulis al-Qivas
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et
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IX.
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zawr al-furid
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Wakaf merupakan ajaran agama Islam yang berhubungan dengan
penyerahan dan pengeiolaan harta benda untuk kemaslahatan umat dan
kesejahteraan sosial pada umumnya. Ajaran ini sudah dipraktekkan semenjak
zaman Nabi Muhammad SAW?7dan berlangsung terus hingga pada waktu
sekarang. Wakaf, disamping instramgn-instrumen keuangan Islam lainnya seperti
zakat, apabila dikelola secara produktif]dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Itu artinya<walkaf dapat menjadi sumber pendanaan
ekonomi. Untuk itu pemahamar 'térhadap-fungsi wakaf perlu disosialisasikan
kepada seluruh urhat\dalafii fangk& fhemperbatkil pefmasalaliag’ ekonomi selama
ini karena memang wacana wakafitunai sampai saat ini masih sebatas wacana dan
belum banyak pihak atau lembaga yang bisa menerima model wakaf seperti itu.!

Dalam pengelolaan wakaf, péran kunci terletak pada eksistensi nazhir tim
kerja yang solid untuk memaksimalkan dan mengoptimalkan sesuai harapan para
wakif secara khusus dan kaum muslim secara umum.”

Menurut Monzer Kahf?, pengelolaan wakaf tunai dapat dilakukan dengan

cara, pertama, badan wakaf (pengelola wakaf) menerima wakaf tunai untuk

! Departemen Agama RIDirektorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji,
Strategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama R1,2005) hal. 15

* Departemen Agama, idem, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2003) hal. 39



mendanai proyek wakaf tertentﬁ, kemudian keuntungannya diberikan kepada
mauquf ‘alaih, seperti untuk panti asuhan dan anak yatim dan lainnya. Untuk cara
kedua wakaf vang diinvestasikan dalam bentuk wadiah yang keuntungan atas
pengelolaan maupun hasil jasa (fee based income) itu diserahkan kepada mauguf
‘alaih.

Di Indonesia pengelolaan dan pendayagunaan harta wakaf secara produktif
masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara Islam lainnya, karena wakaf
tersebut tidak dikelola dengan miénajemen yang baik. Barulah kemudian setelah
diatur pemerintah dalam Undang-Undang, maka|wakaf bisa dikelola dengan
manajemen yang baik.” Misalnya-di negara Qatdr /dan Kuwait, dana wakaf tunai
sudah berbentuk bangunan perkantoraf! ‘areal tersebut disewakan dan hasilnya
digunakan untuk kegiatan umat Isiam:

Tertinggaliya)lindonkesia dafifiegara-riegafa”§lani\laifinya dalam masalah
pengembangan wakaf produlgifi=karena studi),peswakafan di Indonesia masih
terbatas pada pemahaman figih semata, belum menyentuh pada manajemen
perwakafan produktif. ‘Selama ini distribusi aSet wakaf di Indonesia mengarah

pada pemberdayaan ekonomi umat.®

3 Karnaen A. Pewawaatmaja, “Alternarif Investasi Dana Wakaf®, makalah, disampaikan
pada Workshop IIIT Indonesia, Batam, § Januari 2002.

* Uswatun khasanah, “Strategi Pengelolaan Wakaf dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Umat,” (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama
Rl, Kumpulan Hasil Seminar Perwakafan, 2004), hal. 117

’ Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji,
Strategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2005), hal.16

® Data wakaf produktif di Indonesia sampai dengan tahun 2002 sebanyak 388 lokasi yang
dikelola oleh nazhir perorangan 297 lokasi (76,54%), nadzir badan hukum 77 lokasi (19.84%)
sisanya tanpa keterangan. Laporan tim pendataan tanah wakaf produktif. Lihat hip//
www dirjenbimasislam.go.id di akses 6 Agustus 2012, Data tanah wakaf produkiif.




Menurut Mannan, ' wakaf uang merupakan inovasi dalam keuangan
publik Islam ( Islamic Public Finance). Sejak datangnya Islam, wakaf telah
dilaksanakan oleh umat Islam dengan pola pelaksanaan kebiasaan setempat, yaitu
secara tradisional, namun seiring dengan berjalannya waktu, adanya undang-
undang No. 5 tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok Agraria dan Peraturan
Pemerintah No. 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik, perwakafan di
Indonesia mulai dibenahi dalam bidang pengelolaan dan faham akan wakaf secara
umuin, seperti sertifikasi tanah \wakaf, pertukaran harta benda wakaf, nazhir dan
lain-lain.? Lalu pada pertengahanbulan Mei 2002 Majelis Ulama Indonesia (MUT)
mengeluarkan fatwa tentang kebolehan|wakaf uang. Setelah tatwa MUTI tersebut
akhirnya dikeluarkan Undang-Undang®No=4.l_tahun 2004 Tentang Wakaf yang
mengatur berbagai hal penting bagl pemberdayaan dan pengembangan harta
wakaf secara produkfif®

Berdasarkan data dan g&ementerian agama sampai dengan tahun 2005
menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat tanah wakaf yang tersebar di 403.845
lokasi dengan luas tanah 1.556.672.406 meter persegi.]0 Seharusnya lahan yang
bernilai triliunan rupiah tersebut bersifat produkiif. Namun kenyataannya tanah
wakaf itu belum dikelola secara optimal, bahkan masih banyak lahan yang

terbengkalai yang tidak memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.

" MA. Mannan, Sertifikat Wakaf Tunai Sebuah Inovasi Instrumen Keuangan Islam,
(Jakarta: Ciber & PKTTI-UI, 2001), hal. 37

® Departemen Agama RI,Direktorat Jendral Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji,
Paradigma Baru Wakaf di Indonesia,  (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2005) , hal. 98

® Departemen Agama, idem, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004
{Jakarta,2005) hal. 22

"Departemen Agama, idem. Modul Pelatihan Manajemen Wakaf, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2005), hal. 15



Selama ini peruntukan wakaf di Indonesia kurang mengarah pada sektor
pendidikan, padahal apabila dikelola secara produktif hasilnya tentu dapat
digunakan salah satunya untuk bantuan pendidikan atau beasiswa.

Mengingat saat ini pendidikan merupakan suatu hal yang penting di dalam
perkembangan sebuah masyarakat. Melalui pendidikan kemajuan dari suatu
individu bahkan komunitas masyarakat te;'tentu dapat tercapai. Dengan
pendidikan itu pula mereka dapat,mempergunakan teknologi untuk menciptakan
berbagai hal yang berguna untuk masyarakat. Hal ini terkait dengan peningkatan
Sumber Daya Manusia (SDM) cmelalui bidang pendidikan. Pendidikan juga
merupakan suatu fungsi terpentingalam pengembangan pribadi seorang individu
dan pengembangan kebudayaan- nasional/]  Beberapa faktor yang melatar
belakanginya adalah besarnya biaya yang harus ditanggung oleh sebuah keluarga
untuk biaya pendidikan, serta kemiskinan vangatienjadi penghanibat pertumbuhan
pendidikan, Selain itu, kuranghya=sarana dan prasarana yang tidak mendukung
dalam proses pengajaran di sebwah sekolahjataupuii-lembaga pendidikan menjadi
sebuah problem yang harus diperhatikan.

Jumlah lembaga terdata yang tersebar di 33 propinsi di Indonesia menurut
Kementerian Agama RI Setditjen Pendidikan Islam Bagian Perencanaan dan
Data'? di Tahun 2008/2009 sebanyak 21.524 MI yang terdiri dari MIS sebanyak
19.862 dan MIN sebanyak 1.662. Dengan jumlah siswa sebanyak 2.916.227 atau

41,2% siswa MI, Komposisi siswa untuk Madrasah berdasarkan status, sebanyak

" Kartini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai Sistem Pendidikan Nasional Beberapa
Kritik dan Sugesti, (Jakanta: Pradya Paramita,1997), hal. 13

I* “Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah se Indonesia”, informasi dari Perencanaan Ditjen
Pendidikan Islam kemenag RI, dikutip dari http// www.pendidikanislam.kemenag.go.id, diakses
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361.491 atau 12,4% merupakan siswa MIN, dan Siswa MIS sebanyak 2.554.736
atau 87,6%.

Tahun 2009/2010 sebanyak 22.239 MI] yang terdiri dari MIS sebanyak
20.564 dan MIN sebanyak 1.675. Dengan jumlah siswa sebanyak 3 .013.220 atau
41,2% siswa MI, Komposisi siswa untuk Madrasah berdasarkan status, sebanyak
375.392 atau 12,5% merupakan siswa MIN, dan Siswa MIS sebanyak 2.637.828
atau 87,5%.

Sedangkan Tahun 2010/2011 sebanyak 22468 MI yang terdiri dari MIS
sebanyak 20.782 dan MIN sebanyakyl.686. Dengan jumlah siswa sebanyak 3
.082.226 atau 41,2% siswa MI,=Komposisi siswa untuk Madrasah berdasarkan
status, sebanyak 413.168 atau 13,4% merupakan siswa MIN, dan Siswa MIS
sebanyak 2 .669.058 atau 86,6%. Jumlah lembaga negeri setiap tahunnya
mengalami peningkatan “diakibAtkati “adanya_beberapaljumlahy lembaga swasta
yang dinegerikan.

Menurut data statistik=Kementrian pAgama'>; Tahun 2010/2011 jumlah
siswa dari keluarga miskin yang mendapatkan beasiswa dari pemerintah baru
sebesar 52,6 %. Maka masih diperlukan bantuan dana pendidikan / beasiswa dari
lembaga pengelola dana sosial salah satunya dana dari hasil pengelolaan wakaf

tunai.

13 “Data Siswa Madrasah Ibtidaivah se Indonesia”, informasi dari Perencanaan Ditjen
Pendidikan Islam kemenag RI, dikutip dari http// www.pendidikanislam,kemenag.go.id, diakses
24 Agustus 2012



Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf diperlukan
penjamin, maka digunakan Lembaga Penjamin Syari’ah (LPS) .'* Yang
bertanggung jawab dalam mengelola wakaf tunai adalah lembaga keuangan
syari’ah penerima wakaf uang (LKS-PWU). Diantara LKS-PWU yang menerima
wakaf uang adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syari’ah Mandiri, BNI
Syari’ah yang bertugas menerbitkan sertifikat wakaf tunai dan menyerahkan
kepada nazhir sebagai bukti penyerahanharta-benda wakaf. Lebih lanjut dalam
Undang-Undang dinyatakan bahwa pengélelaan dan pengembangan harta wakaf
sesuai dengan tujuan, fungsi darrperintukan wakaf.'® Beberapa lembaga yang
telah melaksanakan wakaf tunai yaitu Bank Muafhalat Indonesia dengan “Baitul
Maal Muamalat™, Dompet Dhuafa Republika dengan “Dompet Dhuata™,

Dipilihnya Baitul Maal Muamalat Jakarta sebagai objek penelitian ini.
karena Baitul Maal, Muamalat\/Jakarta merupakan lemibagaskebangan syari’ah
yang melakukan pengelolaan danspengembangan/secara terencana mulai dari
penghimpunan, penginvestasian; pendistribusian-daffa hasil\wakaf kepada mauquf
‘alaih. BMM juga merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat yang belum lama
akan tetapi sudah memperoleh ISO'® dan banyak mengalami peningkatan dalam
penerimaan zakatnya, saat ini dengan potensi jaringan yang tersebar di seluruh

wilayah Indonesia. Dan BMM merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat / LAZ

"4 Departemen Agama R, idem, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
2004 hal. 23

'’ Ibid, hal 42-43

16 Mesti telah mendapat pengakuan dari berbagai pihak, Baitul Maal Muamalat beupaya
untuk terus memperbaiki diri. Pada tahun 2011 lalu, Baitul Maal Muamalat mulai menjalani
sertifikasi ISO 9001:2008. Ini komitmen BMM untuk terus meningkatkan pelayanan demi
kemaslahatan umat. Lihat BMM, Annual Repport 2011, hal 4



yang menduduki 5 besar OPZ'” di Indonesia walaupun lembaga ini masih

tergolong muda dan sudah mendapatkan banyak penghargaan . Hasil pengelolaan

dana wakaf tunai pada BMM merupakan upaya untuk membantu masyarakat

miskin dalam hal biaya pendidikan. Nadzir atau dalam hal ini sumber daya

manusia yang ada dalam BMM apakah dapat mempengaruhi pengembangan dana

wakaf tunai?

Beranjak dari latar belakang tersebut, maka penelitian tesis yang berjudul

Pengelolaan Wakaf Tunai di Béitul Maal Mugmmalat Jakarta menarik untuk

dikaji.

B.

Rumusan Masalah Penelitian

l. Bagaimana mekanisnie_pengelolaan_dana wakaf tunai untuk biaya
pendidikan siswa miskin’di' Baital Maal Muamalat?

2. Seberapa besar| péngafulizmanajerfich bufiiberdaya.manusia terhadap
pengembangan dana wakaf tunai,?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang hendak dilakukan ini bertujuan :

1. Untuk menjelaskan mekanisme pengelolaan dana wakaf tunai di Baitul
Maal Muamalat untuk pembiayaan pendidikan siswa miskin

2. Untuk menganalisa pengaruh manajemen sumber daya manusia
terhadap pengembangan dana wakaf tunai di Baitul Maal Muamalat

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa :

" BMM, Annual Report Baitul Maal Muamalar 2010, hal 9. Peringkat ke 5 dalam OPZ

Nasional Tahun 2007 - 2009



1. Manfaat secara akademis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

memperkaya khazanah pemikiran yang berkaitan dengan masalah wakaf

tunai dan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya mengenai wakaf
tunai,
2. Manfaat secara praktis

a. Sebagai kontribusi pemikiran bagi lembaga pengelola wakaf umumnya
dan lembaga yang mengelola wakaf tinai pada khususnya.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
masyarakat yang ingin menginvestasikan dananya ke lembaga
pengelola wakaf.

c. Sebagai bahan acuair~dalanr“menentukan kebijakan bagi badan
pengelaia Wakaf tunay

E. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan dalam penelitian tesis ini dibagi dalam enam bab.
Setiap bab saling berhubtungan Satu Sama lain:

Bab pertama adalah pendahuluan dari tulisan ini. Dalam bab ini diuraikan
latar belakang masalah; rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua sebagai bab telaah pustaka dan kajian teori, yang terdiri dari 2
(dua) sub bab yaitu sub bab tentang telaah pustaka yang membahas tentang
penelitian sebelumnya. Sub bab berikutnya menguraikan tentang konsep wakaf

tunai dalam islam yang terdiri dari pengertian wakaf tunai, dasar hukum wakaf,



rukun dan syarat wakaf, nazhir dan syarat-syaratnya, serta membahas tentang
manajemen investasi syariah dan manajemen sumber daya manusia.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang menguraikan
tentang  tempat atau lokasi penelitian, jenis penelitian, pendekatan yang
digunakan, teknik pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian yang merupakan identifikasi
lembaga, bab ini terdiri dari 2 (dua)-sub-bab;-yang pertama yaitu tentang profil
BMM antara lain : sejarah berdirinya, tujuan, visi dan misi, struktur organisasi,
program dan produk serta sumber datia,Baiful Maal Muamalat. Sedangkan sub
bab kedua adalah hasil penelitisn yang meny#hgkut manajemen pengelolaan
wakaf tunai yang ada pada Baitul Maal' Muamalat Jakarta yang menguraikan
tentang manajemen pengumpulan, manajemen pendistribusian wakaf tunai untuk
beasiswa masyarakat miskin, mahajemien Sumber daya manusia_pada Baitul Maal
Muamalat dan manajemen investasi,wakaf funai

Bab kelima mesupakan, analisis terhaddap~mekanisme dan penerapan
pengelolaaan dana wakaf tunai di Baitul Maal Muamalat yang menguraikan hasil
analisa terhadap mekanisme pengelolaan dana wakaf tunai di Baitul Maal
Muamalat untuk pembiayaan pendidikan siswa miskin dan Seberapa besar
pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap pengembangan dana wakaf
tunai

Bab keenam merupakan Penutup yang memuat kesimpulan dan saran
atas permasalahan yang diteliti, kemudian diusulkan beberapa rekomendasi

kepada pihak pengelola wakaf tunai dan badan wakaf indonesia serta masyarakat



pada umumnya. Selanjutnya berkaitan dengan pengembangan pengelolaan wakaf

tunai yang efektif dan tepat sasaran
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian sebelumnya

Penelitian tentang wakaf | sudah lama dilakukan oleh penelitian yang
mempunyal disiplin ilmu syari’ah. baik dalam wacana figih klasik, maupun
wacana ekonomi Islam. Namur) penelitian yang memfokuskan kajian pada
pengelolaan wakaf uang masih terhitung ‘sedikit, karena wacana wakaf tunai
merupakan sesuatu yang barus di Indenesidl sehingga penelitian tentang
manajemen pengelolaan wakaf tunai inidbeham banyak dilakukan.

Hasil penelitian dari Ahmad“Anf “Rifai “tentang “Potensi pengembangan
wakaf tunai (Studiy Analisi§ Pengeralitiait Per§epsi dam nfinarpara takmir masjid
Kota Yogyakarta terhadap konsep wakaf tunai)”'?, yang menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan dan minat takmir masjid di kota Yogyakarta terhadap konsep
wakaf tunai sangat baik dan takmit“masjid tersebut jhga punya kecenderungan
yang tinggi untuk mempraktekkan konsep wakaf tunai ini. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian 81,7% takmir masjid yang menjadi responden berminat
terhadap konsep wakaf tunai. Menurut Ahmad Arif Rifai, konsep wakaf tunai
memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan di Yogyakarta, maka dari itu
perlunya sosialisasi tentang wakaf tunai melalui masjid-masjid seperti momentum

pada sholat jumat.

® Ahmad Arif Rifai. ‘Potensi Pengembangan Wakaf Tunai (Studi Analisis Pengetahuan
Persepsi dan Minat Para Takmir Masjid Kota Yogyakarta Terhadap Konsep Wakaf Tunai”, Tesis,
Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia (UII), 2008.
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M. Nor Ikhsan, dengan judul *Wakaf Temporal (keunggulan dan hambatan
dalam meningkatkan ekonomi umat)”’’, bahwa wakaf temporal ini dilakukan
dalam jangka waktu tertentu dan dalam pelaksanaannya di Indonesia sangat sulit
dilakukan, karena di Indonesia benda wakaf cenderung bersifat tetap dan tahan
lama sehingga pemanfaatannya masih bersifat konsumtif belum produktif.

Uswatun khasanah dengan judul penelitian “Peranan Wakaf dalam
Mewwjudkan Kesejahteraan Sosial (Studi Kasus pengelolaan Wakaf di Jakarta
Selatan)™. Dalam penelitiannya{Uswatun Khasanah melakukan survei terhadap
manajemen pengelolaan wakaf) di “Jakarta Selatan. Dari hasil penelitian
membuktikan bahwa bentuk manajemen pengelolaan wakaf di Jakarta selatan
memiliki potensi untuk mewujudkan®kesejahteraan umat dan mencerdaskan
bangsa.

Peneliuan ldinfiyas,,| Muhyidin-Tohir Tamimi defigariJudul “‘Kontribusi
Wakaf dalam Menghasilkan Pendidikan Islam Yang Berkualitas. Telaah terhadap
kasus pendidikan pondok Darussalam Gontor dan_pondok pesantren Walisongo,

- ??21
Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur™.

Dari hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa wakaf produktif yang dilakukan di kedua lembaga pendidikan tersebut

mampu memberikan subsidi kepada santri sebesar 125% dari unit cost santri per

bulannya. Di pondok pesantren Gontor, unit cost santri perbulan Rp. 450.000,

¥ Muhammad Nor Ikhsan, “Wakaf Temporal (Keunggulan dan Hambatan dalam
Meningkatkan Ekonomi Umat)”, Tesis, Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia (UlI), 2008

*® Uswatun Khasanah, “Peranan Wakaf dalam Mewujudkan Kesejahteraan Sosial
(Studi Kasus pengelolaan Wakaf di Jakarta Selatan)”, Tesis, Jakarta, Universitas Islam Negeri
{UIN) Syarif Hidayatullah, 1997

2 Muhyidin Tohir Tamini, “Kontribusi Wakaf dalam Menghasilkan Pendidikan Islam
Yang Berkualitas. Telaah terhadap kasus pendidikan pondok Darussalam Gontor dan pondok
pesantren Walisongo, Ngabar. Ponorogo. Jawa Timur”, Tesis, Yogyakarta, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga (UIN SUKA). 2003

12



tetapi santri hanya membayar Rp. 200.000,-. Sedangkan di pondok pesantren
Walisongo, Ngabar, unit cost santri perbulan Rp. 520.000,- tetapi santri hanya
membayar Rp. 260.000,- perbulan. Semua dana subsidi ini diperoleh dari hasil
wakaf produktif.

Kemudian Nani Al Mu’in dalam tesisnya_ yang bejudul “ Peranan Wakaf
Uang Dalam Pembangunan Perumahan Fakir Mf\s:!a'n”zz, dapat dlihat bahwa dana
wakaf vang sebagai salah satu lembaga sosial, dapat memberikan kesejahteraan
bagi perekonomian rakyat terutama bagi masyarakat| fakir miskin yang memiliki
penghasilan rendah dan belum memilki tempatdtinggal. Potensi dana wakaf yang
berperan sebagai suplemen bagi pendanaan berbagai macam proyek investasi
termasuk real estate yang menguntunghkar, sehingga' pemanfaatan investasi dana
wakaf dapat memberdayakan masyaraKat fakirmiskin.

Caranya yaitu |keéuntungan dari .investasi “terSebut ‘digunakan untuk
menyediakan perumahan secarajséderhana atau sistem pembangunan perumahan
rakyat. Investasi ini dapat menggunankan sistem mudharabah dan hasi
keuntungannya bias dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat.

Konsep ini juga didukung oleh MA Mannan dalam bukunya “ Sertifikat
Wakaf Tunai”*>, MA Mannan menjelaskan bahwa pemberdayaan dana wakaf agar
dilaksanakan lebih produktif melalui sistem investasi, sehingga dapat
menghasilkan keuntungan untuk kesejahteraan wakaf uang yang dilakukan oleh

Negara Singapura dan beberapa negara muslim seperti Arab Saudi, Kuwait, Turki

2 Nani Al-Mu'in, “Peranan Wakaf Uang dalam Pembangunan Perumahan Fakir
Miskin”, Tesis, Jakarta, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2009

# M.A.Mannan. Sertifikat Wakaf Tunai Sebuah Inovasi Instrumen Keuangan Islam,
(Jakarta; Ciber & PKTTI-UI, 2001)
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dan Yordania. Pada negara — negara tersebut, pengembangan wakaf tunai
digunakan untuk menghidupi berbagai pelayanan publik, dan penopang
pembiayaan sebagai bangunan seni dan budaya. Wakaf tunai juga telah digunakan
untuk pembangunan sejumlah asrama mahasiswa, pusat bisnis, hotel, apartemen
dan properti lain.

Hasil dari peneclitian Maisaroh menelaah “Potensi Wakaf  Dalam
Pembiayaan Pendidikan”, hasil ~penelitiannya~ menguatkan asumsi bahwa
pemanfaatan dana wakaf untuk biaya pendidikan, akan memperbaiki kinerja dunia
pendidikan untuk masa depan yang lebih baik lagi, baik sistem pengajarannya
maupun hasil dari pendidikan yang-diberikan kepada|siswa.”*

Dalam catatan sejarah islam; Cash Waqgf (temyata sudah dipraktekkan sejak
awal abad kedua hijriah, diriwayatkan oleh Iimam Bukhori ( wafat 124 H ), salah
seorang ulama terkemuka ‘dan ‘peletak dasar «tadwin| dan—hadis)memfatwakan,
dianjurkannya wakaf dinar dan dirkam untuk pembangunan sarana dakwah sosial
dan pendidikan umat islams Adapun garanya dengandibagimodal usaha, kemudin
menyalurkan keuntungannya sebagai wakaf.

Adapun empat manfaat utama dari wakaf tunai dewasa ini®® | pertama,
wakaf tunai jumlahnya bervariasi, sehingga seseorang yang memiliki dana
terbatas sudah bisa mulai memberikan dana wakafnya tanpa harus menunggu
menjadi tuan tanah terlebih dahulu, kedua melalui wakaf tunai, aset — aset wakaf

yang berupa tanah — tanah kosong bisa mulai dimanfaatkan dengan pembangunan

> Maisaroh, “Potensi Wakaf dalam Pembiayaan Pendidikan”, Tesis, Jakarta,

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2003
B Departemen Agama R, Jdem, Kumpulan dan Hasil Seminar Perwakafan,( Jakarta:

Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2004), hal.
211
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pembangunan gedung atau diolah untuk lahan pertanian. Ketiga, dana wakaf juga
bisa membantu sebagian lembaga — lembaga pendidikan islam yang cash flownya
terkadang kembang kempis dan menggaji civitas akademik ala kadamnya.
Keempat, pada gilirannya [nsya Allah umat islam dapat lebih mandiri dalam
mengembangkan dunia pendidikan tanpa harus terlalu tergantung pada anggaran
pendidikan negara yang memang semakin lama semakin terbatas.

Perelitian Rifan dengan judul ” Pengelolaan Wakaf Pada BWU-T MUI DIY
*26 Rifan menguraikan bahwa strategi penghimpunan wakaf uang tunai yang
dilakukan di BWU-T MUI DIY adilah,metede “ ®femmggu Bola” dan metode «
Menjemput Bola”. sedangkan untuk preferensi masvarakat akan produk wakaf
uang tunai adalah produk wakaf ‘vang-tiinai yang-tetap atau (abadi). Sedangkan
untuk faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi wakif terhadap wakaf tunai
adalah faktor perilaku wakif, fakfor-kemplair ~faktor kegiatarrproduktif, fakor
kekayaan, faktor karakteristik, religinitas dan/kedérmawanan.

Menurut Marpuji _Ali*’ dalam Jumnalnya “Wakaf, dan Pemberdayaan
Ekonomi Umat * bahwa salah satu fungsi yang amat strategis dari hasil harta
wakaf bergerak adalah untuk mengentaskan kemiskinan dengan strategi
pemberdayaan ekonomi umat. Dalam usaha ini ada 2 agenda yang harus
dikerjakan:

Pertama, mensosialisasikan-Fatwa MUI dan Undang Undang wakaf (baru)

kepada wakif, nazhir, petugas kementrian agama, pemuka - pemuka umat islam,

% Rifan, “Pengelolaan Wakaf Pada BWU-T MUI DIY”, Tesis, Yogyakarta, Universitas

Gajah Mada (UGM}, 2010
¥ Murpuji Ali, “Wakaf dan Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Jurnal, Jakarta, UIN Syarif

Hidayatullah, 2005
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organisasi - organisasi islam, wirausahawan muslim, melalui berbagai media
seperti : seminar, lokakarya, khutbah, pengajian, media cetak / elektronik ataupun
pertemuan kampung. Cara demikian akan efektif untuk memahamkan umat
tentang pemahaman baru atas harta benda wakaf, baik menyangkut konsep, fungsi
maupun pengelolaannya. Kesadaran umat tersebut akan melahirkan partisipasi
dalam bentuk akumulasi modal wakaf’

Kedua, Pelatihan nazhir sebagai pengelola { pemegang amanah) harta wakaf
sehingga bisa bekerja secara professional disamping [landasan keiklasan.

Syafaruddin Alwi*® menjelaskan “dalam)juralnya “ Konsep dan Strategi
Pemberdavaan Umar™ bahwa harus ada jupaya' pemberdayaan umat melalui
perbaikan kemiskinan yang miasih.terjadi__perlu diidentifikasi penyebab
kemiskinan. salah satunva berakar-dari’cara‘berfikir dan statis masyarakat, maka
dari itu hadirnya lembaga pendapipifigafi” Kep@da nvasyarakatCiielalui hasil dari
investasi wakaf tunai, untuk, pemberdayaan ekonomi umat, yang sifatnya
produktif / aktif, bukan konsumtif.

Mustafa Edwin Nasution®®; Wakaf Uang Sebagai Pemberdayaan Ekonomi
Umat, menurut wakil ketua Badan Wakaf Indonesia ini model wakaf tunai sangat
tepat memberikan jawaban dalam mewujudkan kesejahteraan sosial, mengatasi
krisis ekonomi Indonesia dan menjadi sumber pendanaan abadi guna melepaskan

bangsa dari ketergantungan luar negeri. Dengan tugas BWI yang memantau

® Syafaruddin Alwi, “Konsep dan Strategi Pemberdayaan Umat”, Jurnal Jakarta, UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta. 2005
¥ Mustafa Edwin Nasution,” Wakaf Uang scbagai Pemberdayaan Ekonomi Umat”,

Jurnal 200!
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kinerja nazhir dalam mengelola harta wakaf maka pengelolaan harta wakaf akan
lebih baik dan profesional.

Penelitian dari Imam Suhadi®® dalam “Wakaf untuk Kesejahteraan Umat”.
Dalam penelitian ini bahwa sebagian besar wakaf yang menjadi objek penelitian
belum mempunyai kepastian hukum karena tidak mempunyai sertifikat tanah. Di
Kabupaten Bantul tanah wakaf yang bersertifikat baru 61,18 % sédangkan di
seluruh Indonesia baru 31,82%. Sebagian besar hal ini disebabkan tidak adanya
dokumen tertulis yang lengkap tentang wakaf tanah-tersebut. Sebagian besar tanah
wakaf digunakan untuk tempat ibadgh sepertimusholla, langgar, pekuburan, dll.
Tanah wakaf di Kabupaten Bantpl dikelola oleh nazhir yang sebagian besar
adalah takmir masjid, sehingga pengembangannya-tidak maksimal.

Penelitian dari CSRC UIN Syarif Hidayatu]lah3 ' terhadap 500 lembaga
wakaf yang ada di Indomesia, /salaly satt “tujuan | penelitian, ini  adalah
mengidentifikasi sebagai persodldn” perwakafan \yvang sedang bekembang di
Indonesia. Hasil ini menunnjukkan bahwa orientasi.ritual keagamaan semata,
sehingga peruntukan wakaf sebagian besar berupa masjid — masjid, madrasah,
panti asuhan, tanah pekebunan sedangkan yang dikelola secara produktif relatif
kecil. Padahal total nilai aset wakaf secara nasional mencapai 590 triliun rupiah
dari 362.471 titik lokasi wakaf di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa

paradigma wakaf produktif belum menjadi tren lembaga wakaf di Indonesia.

** Imam Suhadi, Wakaf untuk Kesejahteraan Umat, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti

Prima Yasa: 2002)
31 Tati A. Najib dan Ridwan Al Makasrry, “Wakaf Tuhan dan Agenda Kemanusiaan :
Studi tentang Wakaf dalam perspektif keadilan Sosial Indonesia”, ( Jakarta, CRSC UIN Syarif

Hidayatullah dan ford Foundation, 2006)
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Dari telaah kepustakaan yang dilakukan pada hasil penelitian yang berkaitan
dengan pengelolaan harta wakaf, baik di Indonesia, maupun di negara Islam
lainnya, dapat disimpulkan bahwa wakaf uang merupakan instrumen untuk
pengembangan wakaf produktif. Bentuk pengembangan wakaf ini dilakukan oleh
suatu badan atau lembaga yang konsen dalam melakukan pengelolaan wakaf uang
dengan pola manajemen yang efektif dan efisien terutama pengembangan pada
investasi wakaf tunai yang hasilnya akan-disalurkan untuk briaya pendidikan siswa
miskin . Meskipun beberapa kalangan akademisi ‘dan lembaga pengelola wakaf
telah melakukan kajian mengenaiymasalah =/ masalah yang berkaitan dengan
pemberdayaan wakaf seperti yang:penulis jelaskan, akan tetapi kajian berupa
penelitian tantang pengaruh manajemen-, sumber daya manusia pada
pengembangan wakaf tunai dalam hal ini pengelolaan wakaf tunai melalui
investasi syariah begitu banyak dikéji, aka literdtor-literatur, diatas memberikan
inspirasi bagi penulis untuk menéliti pengelolaan, wakaf tunai yang ada pada
Baitul Maal Muamalat. Injlah yang mmembedakan fokus penelitian yang ditulis
para peneliti wakaf terdahulu dengan penelitian ini.

B. TELAAH TEORITIK
1. Konsep Wakaf Tunai Dalam Islam
a. Pengertian Dan Dasar Hukum Wakaf Tunai
Wakaf’? menurut sejarah islam sudah di kenal sejak masa Rasullullah

SAW, karena wakaf di syariatkan setelah Nabi SAW berhijrah di Madinah.

2 Wakaf atau “Wagf” berasal dari bahasa arab * wagafa”, Asal kata wagafa berarti
“menahan” atau berhenti atau diam ditempat atau tetap berdiri. Al-Wagf artinya menahan harta
untuk diwakafkan, tidak dipindah milikkan. Lihat Departemen Agama R, Figih Wakaf, (Jakarta:
Dirjen Bimas [slam, Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf), 2005, hal 1
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Rasulullah SAW pada tahun ke tiga Hijriah pernah mewakafkan tujuh kebun
kurma di Madinah diantaranya kebon A’raf, Shafiyah dan Dalal, Setelah
Rasulullah lalu di ikuti oleh sahabat — sahabat Nabi SAW. Lalu seiring dengan
waktu wakaf berkembang terutama pada masa Abbasiyah yang membentuk
lembaga wakaf yang disebut “ Shadr al-Wuquuf * yang mengurus administrasi
dan memilih staf pengelola wakaf Manfaat dari pun dirasakan telah menjadi
tulang punggung dalam roda ekonomi pada masa dinasti Mamluk lalu sejak
Tahun 1287 Hijriayah dikeluarkan Undang — undang yang menjelaskan tentang
tanah —tanah yang produktif yang’/berstatus wakaf|. Adapun Perkataan Wugf
yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia berasal |dari kata kerja bahasa arab
wagqafa. Secara etimologi waqf berarti-berdiri, berhenti atau menahan.™

Menurut As Sayyid Sabiq, wakaf berasal dari bahasa arab:*
“wagafa-Yagifi-wagfan | |Axtinya yang-paling’dekat adalah/™“menahan™. menahan
dihubungkan dengan harta kekay@an.] Artinya menahan harta kekayaan untuk
dapat diambil manfaatnya sesuai dengan syariat islam tanpa megurangi pokoknya.
Jumhur ulama berpendapat hukum wakaf adalah sunnah atau apabila dikerjakan
mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak mendapat dosa.”

Dalam kamus bahasa Indonesia wakaf adalah memperuntukkan sesuatu

bagi kepentingan umum sebagai derma atau kepentingan yang berhubungan

33 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir , ( Yogyakarta: PP Al Munawir, 1984)

ha! 219 dan 1683
3 As —Sayyid Sabiq, Fighu As- Sunnah ( Beirut: Dar Al-kitab Al-Arabi, 1972) II1:378

lihat juga Muhammad al-Khatib, al-igna (Beirut:Darul Ma’rifah), hal 26 dan Wahbah Zuhaili, Al-
Fighu al-islami wa “Adillatuhy (Damaskus : Dar al-Fikr al-Mu’ashir), hal 7599 bahwa kata al-
Wagqf dalam bahasa Arab mengandung pengertian yaitu menahan, menahan harta untuk
diwakafkan, tidak dipindahtangankan.

35 Ibnu Juzayyi’, Al Qawanin Al fighiyah ( Beirut: Dar Al —Fikr,tt), hal 317
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dengan agama’®. Abu Hanifah menjelaskan bahwa wakaf adalah menahan suatu
benda yang menurut hukum, tetap milik si wakif. Bahkan ia dibenarkan
menariknya kembali dan boleh menjualnya. Mazhab Hanafi mendefinisikan
wakaf adalah tidak melakukan suatu tindakan atas suatu benda, yang berstatus
tetap sebagai hak milik dengan mensedekahkan manfaatnya kepada suatu pihak.
Kebajikan (sosial) baik sekarang maupun yang akan datang®’. Jadi kepemilikan
harta wakaf tidak lepas dari si wakif. Bahkan dibenarkan untuk menarik kembali
karena yang diberikan adalah manfaat dari harta wakaf.

Begitu juga dengan madzab maliki juga-berpendapat bahwa wakaf itu
tidak melepaskan harta vang | diwakafkan dafi| kepemilikan wakif namun
menegaskan wakit melakukan tindakanévang.dapat/melepaskan kepemilikan atas
harta wakaf tersebut kepada orang”’tdin daifakit berkewajiban mensedekahkan
manfaat serta tidak bdlehl hienafiK KeifibaliG¥akafiiya’®, J4di wakaf tersebut
berlaku untuk masa tertentu, tidakeselamanya dikarenakan ada lafad-lafad wakaf
untuk masa tertentu dari pemilik wakaf,

Namun Madzhab Syafi"i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa
wakaf itu adalah tidak melakukan suatu tindakan atas suatu benda yang berstatus
sebagai milik Allah SWT. Dengan mensedekahkan manfaatnya kepada suatu
kebaikan (sosial)*”. Jadi apabila wakif meninggal, harta wakaf tidak boleh

berpindah kepada ahli warisnya.

3 Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988)
hal 1008

" Departemen Agama RIL Ibid, Figih Wakaf, hal 2

% Ibid, hal 3

¥ Ibid, hal 3
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Berbeda dengan Abu Hanifah yang membolehkan mengambil alih harta
wakaf setelah wakif meninggal. Wakif menyalurkan manfaat harta yang
diwakafkan kepada mauquf ‘alaih (yang diberi wakaf) sebagai sedekah yang
mengikat dimana wakif berhak melarang penyaluran dari hasil wakaf tersebut.

Wakaf tunai sendiri adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok

orang dan lembaga atau badan hukum dalam bentuk wakaf tuﬂai, uang dalam hal
ini seperti surat-surat berharga, saham. Dalam hal wakaf tunai terdapat perbedaan
dimana madzhab Hanafi membolehkan "wakaf - tunai karena sudah banyak
dilakukan oleh masyarakat. Menumt imadzhab Hanafi hukum yang ditetapkan
berdasarkan "Urf ( adat kebiasaan) mempunyairkekuatan yang sama dengan
hukum vang ditetapkan berdasarkan nash (teks)™ cara melakukan wakaf tunai
vaitu dengan menjadikan modal usahad/salah/satunya dengan cara mudharabah’®!
dan keuntungannya disedekahkan kepada pilvak grenerima wakafitunai.

Yang tidak membolehkan_wakaf tunai adalah Ibn Abidin dan madzhab

Syafii yang tidak membolehkan wakaf benda bergerak seperti yang diungkapkan
Al Bakri menurut madzhab Syafi'i tidak bolehny “wakaf uang karena dinar dan

dirham akan lenyap ketika dibayarkan sehingga tidak ada lagi wujudnya®

“° Departemen Agama RI, Pengembangan Zakat dan Wakaf Pedoman Pengelolaan
Wakaf Tunai, (Jakarta : Dirjen Bimas Islam, Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf, 2004),
hal i

Y Mudharabal adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana dalam hal ini bank
akan bertindak sebagai mudharib atau pengelola, sedangkan penabung bertindak sebagai shohibul
maal atau penyandang dana 100% . Pembagian keuntungan sudah tertuang dalam kontrak. Lihat
Rifqi Muhammd, Akwmansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK Syariah,
{Yogyakarta: P3EI Press. 2008) hal. 243

** Departemen Agama Rl. Pengembangan Zakat dan Wakaf Pedoman Pengelolaan
Wakaf Tunai. Ibid . hal. 3
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Menurut TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, wakaf adalah menahan harta benda
miliknya yang manfaatnya digunakan kearah jalan kebaikan.*

Dengan demikian jelaslah bahwa alasan boleh tidaknya mewakafkan uang
berkisar pada wujud uang tersebut. Setelah digunakan atau dibayarkan masih ada
seperti semula, terpelihara dan dapat menghasilkan lagi dalam masa yang sama.

Dari beberapa pengertian wakaf yang dikemukakan oleh beberapa fuqaha
diatas bahwa wakaf adalah menahap-harta atay menjadikan harta bermanfaat bagi
kemaslahatan umat dan agama. Hanya sajafterjadi perbedaan dalam merumuskan
pengertian-pengertian wakaf serta tetap atautidaknya kepemilikan harta wakaf itu
bagi wakif.

Menurut Undang-undang RI“No.((41° Takun 2004 tentang wakaf terdapat
kebolehan dalam mewakafkan benda bergerak yaitu berupa uang melalui lembaga
keuangan syari’ah yang.diterbitkan/dalam. bentuk-sertifikat/wakafudng*®. Berbeda
dengan PP No. 28 Tahun 1977 tentang petwakafan \tanah milik pasal 1 yang
menjelaskan bahwa wakaf adaldli perbtatan, hukilin Gesdorafig atau badan hukum
yang memisahkan sebagian harta kekayaan yang berupa tanah milik dan
melembagakan untuk selama-lamanya untuk kepentingan peribadatan atau
keperluan umum lainnya, sesuai dengan ajaran islam®.

Wakaf dalam Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 ini mengandung

makna yang sangat sempit dan hanya terbatas pada wakaf tanah saja. Seolah-olah

“ TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah, ( Jakarta: Bulan Bintang
1984), hal 18
* Departemen Agama RI, Undang-Undang RI No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf, hal,

17

* Departemen Agama Rl, Peraturan Perwakafan, (Jakarta :Departemen Agama RI,
Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 1998} hal 2, Libhat juga
Suroso, Tinjauan Yuridis tentang Perwakafan , hal . 52
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hanya tanah saja yang boleh diwakafkan. Sedangkan wakaf tanah sebenarnya bisa
direalisasikan dengan professional untuk meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi.

Sebenarnya uang merupakan modal utama bagi perubahan perekonomian
sebagai penggerak pembangunan. Bahkan dewasa ini nyaris tidak satupun negara
yang lepas dari kebutuhan uang dalam mendanai' pembangunannya. Namun tidak
sedikit pembangunan sebuah negara dibiayai-oleh.modal hutang. Melihat betapa
besarnya peranan uang dalam meningkatkan,perekénomian dewasa ini, untuk itu
dibutuhkan sosialisasi penggalangan danagwakaf nang untuk kesejahteraan umat.

Melalui pemanfaatan alokasi dana wakaf tunai dapat terwujud
kesejahteraan rakyat, namun potensi yang.cukip besar tersebut belum banyak
didayagunakan secara maksimal oleh pengelola (nazhir) maupun masayarakat.

Dalam masa modernvini, ‘wakaf tianmg¢idakydapat térlepas=dari peran M.A
Mannan dari Bangladesh yang mempopulerkan jstilah wakaf uang (cash wagf
certificate) yang mendirikan suatu badan, di; Phaka-- Bangladesh yang berdiri
sejak 22 Nopember 1995 dengan nama Social Investment Bank Ltd (SIBL)™.
Dengan fungsi dan tujuan untuk mengumpulkan dana dari orang-orang yang
mampu untuk disaiurkan kepada rakyat miskin dan membutuhkan, Dengan
demikian keberadaan wakaf tunai ini akan membuka peluang untuk dilakukan

analisa ekonomi berkenaan dengan sumber daya dalam kerangka keuangan

negara.

* M.A Manan, Sertifikat Wakaf Tunai Sebuah Inovasi Instrumen Keumigan Islam ,
hal 19
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Konsep wakaf uang yang dipelopori oleh M.A Mannan*’ mendapat
sambutan hangat di Negara Indonesia. Selama ini wakaf di Indonesia hanva
berupa tanah dan bangunan seperti masjid, musholla, sekolah, panti asuhan dan
lain-lain. Sementara kebutuhan masyarakat saat ini sangat besar sehingga mereka
membutuhkan dana tunai untuk meningkatkan kesejahteraannya, maka Majelis
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan pemberlakuan wakaf uang di Indonesia.*®

Dalam wakaf uang (cash wagf) adalah wakaf yang dilakukan seseorany.
kelompok orang, lembaga atau badan hukum datam bentuk uang tunai termasuk di
dalamnya surat-surat berhargai®/) Melalui konsep tersebut kemudian didukung
dengan lahimya Undang-Undang No.41 [Tahun' 2004 Tentang Wakaf Uangso.
Yang masuk dalam pasal 28 tentang.dkat..benda bergerak berupa uang. Yang
menjelaskan bahwa uang termasuk” bagian dari’ harta wakaf benda bergerak.
Karenanya dasar Hukimindi Indoneésia.sudab'sangat jelas.

Pemanfaatan dana wakaf-tidak hapya untuk ibadah yang bersifat formil
tetapi sudah mengarah pada aspek kesejahteraan masyarakat meliputi pendidikan,
kesehatan, pelayanan sosial dan pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan

usaha kecil dan menengah. Dilihat dari pemanfaatanya tidak jauh berbeda dengan

bentuk amal yang lain seperti zakat, shadaqoh dan hibah, yang tujuannya

“ Manfaat lain dari serifikat wakaf tunai adalah dapat mengubah kebiasaan lama
dimana kesempatan wakaf seolah' - olah hanya untuk orang kaya saja, karena SIBL dibuat dengan
denominasi sekitar US $ 21. Maka sertifikat tersebut dapat di beli oleh sebagian muslim yang
hasilnya untuk menjadi sarana bagi pembangunan dimana masyarakat dapat ikut berpartisipasi.

* Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, ( Bandung: Rafika Offset, 2008), hal. 25.
Keputusan FATW A Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI ) tentang Wakaf Uang, Jakarta
11 Mei 2002

* Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MU ) tentang Wakaf Uang hal 13

*® Departemen Agama RI .Undang-undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.
hal. 16
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diperuntukkan bagi kemajuan dan peningkatan ckonomi umat’'. Perbedaannya
dalam wakaf, persyaratan penggunaan ditentukan oleh wagif dan yang di
distribusikan hasil atau manfaatnya sedangkan asetnya tetap dipertahankan.
Sedangkan untuk zakat,shadagah dan hibah aset maupun hasil atau manfaat yang
diperoleh dari pengelolaannya seluruhnya didistribusikan kepada yang berhak.
Untuk zakat, hasil pengelolaan aset wakaf tidak dapat dianggap sebagai zakat
yang hukumnya wajib dengan penerima dan golongan dan telah ditentukan di
dalam Al-Qur’an’?. Dibandingkaty dengan instrdinen keuangan lain dalam sistem
ekonomi islam maka dana wakaf tampak fleksibehuntuk digunakan sebagai sarana
pemberdavaan terhadap umat Islam.

Dasar hukum wakaf uang-secara’khusus tidak ditemukan nash Al-Qur’an
maupun hadist vang tegas legitiniasi““dianjukkan wakaf uang. Namun
kebenarannya bisd dipahami\ datiCbéberapatkutipan” afat-dyat Al-Qurlan dan
Hadis. Yang menganjurkan agam grang yang) beriman menyisihkan sebagian
hartanya untuk digunakan sebagai proyek yang produktif bagi masyarakat. Dalil
yang menjadi dasarnya disyari atkan adalah wakaf bersumber dari Al Qur’an dan
Hadis:

AL i bkl a0 1R A5 A 1k sl g

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,

sembahlah Tuhanmu dan ‘“perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan’

*' Tujuannya sama —sama dilandasi semangat keagamaan dan hasil dari pengelolaan
aset wakaf tidak dapat dianggap scbagai zakat yang hukumnya wajib dengan penerima zakat
adalah 8 golongan.

** Depertemen Agama Rl, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai, ( Jakarta: Dirjen
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji. 2004). hal 48

3 Departemen Agama RI. Af- Qur'an dun Terjemahannya, (Jakarta:Toha Putra, 1994)
Q5-Al Hajj: 77, hal 474
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“Namu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan yang sempurna sebelum

kar. = natkahkan sebagian harta yang kamu cintai dan apa saja yang kamu
. : 34
nasises . maka sesungguhnya Allah mengetahui™

oy T AL AL R B gl pi S0 K Sk 0 e B 0 sl ol e
Rl 38 2003 LD 10 G Lo Lia)

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang vang
nicr - wan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang
Mmoo wnkan tujuh butir pada giap-tiap, butir menumbuhkan seratus biji. Allah
melpaicandakan (ganjaran) bagi siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Kuasa (karunianya) lagi miaha mefigetahui™"

Beberapa hadist nabi yang:menyinggung fasalah shadaqah jariyah yaitu

S5 e S JB LB P Ll b (A Al a4 (00 Laa (3l (e padl e AL i 3 ay
a5 Lale o By gl lad g Ladl g AS So/phdiai s/l g g Ada e sl ix _5|L_':::.|U_’|Yd3.x_...d1
P 5'\_).5_'1::!)91;Jiﬁm%ﬁi&ﬁhgﬁﬁ“mJ_l._ii::}a(ai‘g_)o.__aiigh&__ﬂ_g

-

Abu Huwrairah  menuwtuckan bahwa  Rasulullah  saw  bersabda,
‘Sesungguhnya di antara amal.kebaikan=oxang/beriman yang akan mengalir
kepadanya setelah kematianny adalah: ilmu yang disebarluaskannya, anak shalih
yang ditinggalkannya,| mushaf ) ‘al-Ouran| vang_dmariskannya, masjid yang
dibangunnya, iumah singgah yang dibangunnya untuk ibnu sabil, sungai yang
dialirkannya, sedekah yang dikeluarkannya semasa sehatnya. Semua itu akan
mengalir baginya setelah kematiannya' (Riwayat Ibnu Majah dan Ibnu
Khuzaimah). Seperti yang diungkapkan oleh seorang imam tentang masalah
wakaf .

Hadis tersebut yang diriwayatkan oleh imam muslim, menyatakan bahwa

ada tiga hal yang membuat amal seseorang selalu mengalir walaupun dia sudah

* Ibid, QS Ali Imran :92, hal hal 77
) * Ibid, QS Al- Baqarah : 261 , hal 51
** Depertemen Agama RI, Figih Wakaf , hal. 13
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meninggal dunia yang salah satunya adalah amal jariyah seperti berwakaf®’. Hadis
Nabi yang tegas menyinggung ibadah wakaf yaitu perintah Nabi kepada Umar
* untuk menafkahkan tanahnya yang ada di Khaibar*®

Dari Ibnu Umar ra. berkata bahwa sahabat umar ra. memperoleh sebidang
tanah di khaibar, kemudian menghadap Rasulullah, saya mendapatkan sebidang
tanah di khaibar, Saya belum pernah mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah
yang engkau peruntukkan kepadaku Rasuluilah-menjawab: Bila kamu suka, kamu
tahan (pokoknya) tanah itu dan| kamu sedekahkan (hasilnya) kemudian umar
melakukan shadaqah tidak dijual tidak juga diliibahkan dan juga tidak diwariskan.
Berkata Ibnu Umar: Umar menyedekahkan kepada fakir. kaum kerabat. budak
belian, sabililah, Ibnu Sabil dan tamu.-Dan tidak meéngapa atau tidak dilarang bagi
yang menguasai tanah wakaf itu ( pengurusnya) makan dari hasilnya dengan cara
yang baik ( sepantasnya atau makan defganrtidak-bermaksidinemampuk harta) 3

Demikian diantara bebgrapa nash/Al-Quran dan hadis yang dapat
dijadikan landasan utama disyariatkannya wakaf-dalamyislam. Dalam fatwa MUI
mempertimbangkan dari QS Ali Imran 92 dan Al Bagarah 261 yang sudah
dijelaskan dalam tesis ini, selain itu pertimbangan fatwa MUI tentang wakaf tunai
dikutip dari madzhab Hanafi dan ulama madzhab Syafi’i yang diceritakan oleh

Abu Tsaur tentang kebolehan wakaf dinar dan dirham®.

57 Lihat Imam Muslim, Sahih Muslim ( Bandung:Dahlan.tt.) II:14 Kitab Al Wasiyah
bab mayulhaqu al Insan min as sahib ba’da wafitihi diriwayatkan dari Yahya Bin Ayub dan
Qurtaibah yaitu ibnu Ayubi dan Ibnu Hajar, mereka diriwayatkan dari Ismail ( Ibnu Ja’far) dari
I'iai dari bagaknya dari Abu Hurairah.

¥ Depertemen Agama RI, Figih Wakaf , hal. 13

* HR Muslim

60 Depertemen Agama RI, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai , hal. 17
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Komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga membolehkan wakaf
tunai. Komisi fatwa MUI itu dikeluarkan pada tanggal 11 Mei 2002. Argumentasi
didasarkan pada hadis Ibn Umar yang sudah disebutkan diatas dan merumuskan
definisi baru tentang wakaf® yaitu “ menahan harta yang dapat dimanfaatkan
tanpa lenyap bendanya atau pokoknya dengan cara tidak melakukan tindakan
hukum terhadap benda tersebut (menjual, memberikan atau mewariskannya)
untuk disalurkan hasilnya pada sesuatu-yang-mubah (tidak haram) yang ada.

Menurut Ahmad Tahirin |sebagaimana dikutip oleh Ghofur Anshori ada
tiga hal yang harus dipraktekkan yaitu¥pertaiia penghimpunan dana wakaf yang
efektif dengan menggunakan sertifikasi. Yang ked{ia dana wakaf tersebut dikelola
dengan sebaik-baiknya sehingga-memberi/ hasil yang optimal yaitu dengan
investasi dan usaha-usaha yang produktif (menghasilkan). Dan vang ketiga adalah
hasil dari pengelolaan’itu ‘didiseibusikan Untuk prograni-penyamtunan (chariry),
pemberdayaan (empowerment), “investasi/ sumber/\daya insan dan investasi
infrastruktur.%

Esensi wakaf adalah penghibahan sejumlah aset kekayaan yang kita miliki
untuk digunakan bagi kesejahteraan umum. Dengan instrumen wakaf ini, Islam
sesungguhnya menekankan tanggung jawab sosial setiap individu yang mampu

untuk berbagi dan bahu-membahu menciptakan kebaikan dan kesejahteraan.

® Jailh Mubarok, Wakaf Produktif, hal. 253. Keputusan Komisi Fatwa MUI yang
dikeluarkan Tgl 11 Mei 2002 yang ditandatangai oleh KH. Maaruf Amin( sebagai ketua) dan Drs.

Hasanudin, M.Ag (sebagai sekretaris)
82 Sairi Erfani, Investasi Syariah, (Yogyakarta: Kreasi Kencana, 2008), hal. 309
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b. Rukun dan Syarat Wakaf Uang

Banyak perbedaan pendapat dari para mujtahid tentang wakaf, tetapi
semua sependapat bahwa untuk pembentukan lembaga wakaf diperhukan beberapa
rukun. Rukun sendiri artinya sudut, tiang penyangga yang merupakan sendi utama
atau unsur pokok dalam pembentukan suatu hal. Rukun berarti tiang penampang
atau sandaran®. Adapun rukun wakaf ada 4 yaitu® :

1) Wakif Dan Syarat-Syarat

Wakif adalah orang yanghewakafkan hartanya kepada pengelola wakaf,
Menurut pasal 7 UU No. 41 |Tahun 2004)tentang wakaf, wakif terdiri dari
perseorangan. organisasi dan |badan |hukum.'Wakif perseorangan haruslah
memenuhi syarat untuk mewakatkan hattahya. diantaranya mempunyai kecakapan
untuk melakukan tabaru vaitu melepaskanak milik tanpa mengharapkan imbalan
materi. Orang dapat \dikatakan mémpuiiyai fabafu™adaldh otahg yang merdeka
tidak terhalang melakukan perbuatan hukum,,benar-benar pemilik harta yang
diwakafkan berakal sehat,baligh®.

Maka dart itu sydrat yafg peénting dari wakif adalah kecakapan bertindak
dan dapat mempertimbangkan baik-buruknya perbuatan yang dilakukan. Wakif
berupa organisasif'f’dapat melakukan wakaf. Apabila memenuhi ketentuan
organisasi untuk mewakafkan harta benda milik organisasi sesuai dengan

anggaran dasar organisasi yang bersangkutan. Untuk wakif badan hukum dapat

® Anton M. Moeliono dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia cet 2. (Jakarta : Balai
Pustaka, 1989}, hal. 757

* Depertemen Agama R, Figilt Wakaf, hal. 21

5 fbid hal 23

% Depertemien Agama Rl ., Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf ,
hal 17
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melakukan wakaf apabila memenuhi ketentuan badan hukum untuk mewakafkan
harta benda wakaf milik badan hukum sesuai dengan anggaran dasar badan
hukum yang bersangkutan.

2) Harta Yang Di Wakafkan ( Mauquf bih) dan Syarat-syaratnya

Harta yang diwakafkan merupakan hal terpenting dalam perwakafan®’.
Namun harta yang diwakafkan baru sah apabila terpenuhi syarat berikut: pertama
benda yang diwakafkan harus bersifat ekonomis. tetap zatnya dan boleh
dimanfaatkan menurut ajaran Islam. Kedua harta yang diwakafkan harus jelas
wujudnya dan pasti batas-batasnya. Ketiga, harta-tersebut harus benar-benar milik
wakif dan bebas dari segala beban.dan yang keeifipat harta yang diwakafkan harus
kekal (tidak bergerak).

Namun menurut ulama Hanafiah® bernda bergerak dapat diwakafkan
dalam beberapa hal. Péntairia) kedddar arta Bergerak mengikuti benda bergerak.
Benda tersebut mempunyai hubungan dengan sifat diam ditempat dan tetap.
Kedua benda bergerak tersebut berdasarkan atas yang membolehkan wakaf
bersenjata dan binatang untuk berperang. 'Ketiga benda tersebut mendatangkan
pengetahuan.

Menurut UU No.41 Tahun 2004 pasal 16%” menyebutkan bahwa harta
benda wakaf terdiri dari dua yaitu benda bergerak meliputi hak atas tanah sesuai
ketentuan Peraturan Pemerintah yang berlaku baik yang sudah maupun belum

terdaftar, bangunan yang berdiri diatas tanah sebagaimana dimaksud diatas,

57 Depertemen Agama R, Figih Wakaf , hal. 26

% Depertemen Agama RI, Figih Wakaf, hal. 31

® Depertemen Agama Rl, Undang - Undang RI No. 41 Tahun 2004 Temang Wakaf ,
hal. 10
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4)

tanaman , dan benda lain yang berkaitan dengan tanah dan lain-lain sedang untuk
benda bergerak meliputi uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak atas
kekayaan iﬁfelektual, hak sewa dan benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan
syari’ah dan Undang-Undang.
3) Mauquf ‘Alaih dan Syarat-syaratnya

Yang dimaksud dengan mauquf ‘alaih adalah tujuan wakaf {peruntukan
wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan, dalam “batas-batas yang sesuai dan
diperbolehkan syari’at islam. Adapun syafat, maudquf ‘alaih adalah pendekatan diri
kepada Allah. Peruntukan wakafrdapatidibagi dua macam; wakaf khary dan
wakaf dzary. Wakaf kharv adalah wakaf dimana wakifnya tidak membatasi
sasaran wakafnya untuk pihak tertentu tétapi/untuk kepentingan umum seperti
masjid. madrasah, Al-qur’an dan lain-lain’'. Sedangkan wakaf d-ar- adalah wakaf
dimana wakifnya membatasi sdsaran..wakafnya’ untuk/pihak-tértentn misalnya
untuk keluarga keturunannya.
Shighat ( pernyataan ataw ikrarywakif)d A syafat-syaramya.

Shighat merupakan pernyataan wakif yang merupakan tanda penyerahan
barang atau benda yang diwakafkan. Wakif dalam melakukan ikrarnya harus jelas
segala ucapan,tulisan ataupun isyarat untuk menyatukan kehendak menjelaskan

apa yang diinginkannya’®. Syarat sahnya shighat’® adalah

™ Ibid, hal. 14
7! Depertemen Agama RI, Figih Wakaf', hal. 16
™ Ibid, hal. 55
7 Ibid, hal. 59
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a) Shighat harus munjazah (terjadi seketika / selesai) artinya shighat
tersebut mewujudkan terjadinya dan terlaksananya wakaf seketika setelah
shighat ijab dilaksanakan.
b) Shighat tidak diikuti waktu tertentu dengan kata lain bahwa wakaf
tersebut tidak untuk selamanya, karena wakaf adalah shadaqah yang
disyaratkan untuk selamanya.
5) Nazhir dan Syaratnya
Selain empat syarat dan|rokun yang hartis dipenuhi dalam perwakafan
sebagaimana disebutkan diatas, kehadifan siézhis; sebagai pihak yang diberikan
kepercayaan dalam mengelola hartg wakaf sangat Penting walaupun para mujtahid
tidak mnjadikan nazhir sebagai salah satu rulun;wakat namun para ulama sepakat
bahwa wakif harus menunjuk nazhir wakaf, baik perorangan maupun
kelembagaan.
Menurut PP No. 41 Tahun 2004 pasal 10 pefsyaratan'menjadi nazhir perseorangan

.74

a) Warga Negara Indonesia.

b) Beragama Islam.

c) Dewasa.

d) Amanah,

e) Mampu secara jasmani dan rohani.

) Tidak terhalang melakukan perbuatan hokum.

Menjadi nazhir organisasi:”

7 Depertemen Agama R, Undang — Undang RI Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
,hal. 8
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a) Pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhi persyaratan
nazhir perorangan.

b) Organisasi yang bergerak dibidang sosial, pendidikan, masyarakat
dan agama Islam.

Menjadi nazhir badan hukum :’

a) Pengurus badan hukum yang bersangkutan memenuhi persyaratan
nazhir perorangan sebagaimana dimaksud pada nazhir perorangan.
b) Dibentuk sesuan dengan perundang-undangan yang berlaku.
c) Badan hukum yang) befsangkutan bergerak dibidang sosial,
pendidikan kemasyarakatan dan agama Islam.
Untuk tugas nazhir wakaf-khustS wakaf-uang sangat berat ,karena harus
memiliki berbagai kemampuan yang menuitfang tugasnya seperti

a) Meinahami hukunt wakaf.dan perafuran pétunfang-undangan yang
terkait dengan masalah perwakafan.

b) Memahami pengetahuan mengenai_  ekonomi syari’ah dan
instrumen keuangan syari’ah. Karena wakaf adalah salah satu
lembaga ekonomi islam yang sangat potensial untuk
dikembangkan.

c) Memahami praktek perwakafan khususnya praktik wakaf uang

diberbagai negara. Dengan demikian, yang bersangkutan mampu

melakukan inovasi dalam mengembangkan wakaf uang sebagai

" Ibid, hal. 8

" Ibid. hal. 8

"~ Suhrawardi K Lubis dkk. Wakaf dan Pemberdavaan Umar. (Jakarta: Sinar Grafika,
UMSU publisher, 2010), hal. 43
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d)

B

g)

contoh praktik wakaf uang yang dilakukan Bangladesh, Turki dan
lain-lain.

Mengelola keuangan secara profesional dan sesuai dengan prinsip-
prinsip syari’ah, seperti melakukan investasi dana wakaf. Investasi
ini dapat berupa investasi jangka pendek, menengah maupun
jangka panjang.

Mengakses ke calon wakif. Idealnya pengelola wakaf uang adalah
lembaga yang add’kemampuan melakukan akses terhadap calon
wakif. Sehingga nazhit mampu mengumpulkan dana wakaf cukup
banyak

Melakukan distribusi-hasilwinvestasi dana wakaf. Disamping
mampu  melakukan “investasi. diharapkan nazhir juga mampu
mendistribysikan hasilinvestasiudana wakaf\képada mauquf ‘alaih.
Diharapkan pendistribusiannya tidak hanya bersifat konsumtif,
tetapi dapat memberdayakan mauquf ‘alaih

Mengelola dana wakaf secara transparan dan akuntabel

2. Manajemen Investasi syariah

Investasi adalah menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk

memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.

Disamping untuk mendapatkan keuntungan, investasi juga ditujukan untuk

mengurangi tekanan inflasi sehingga kekayaan yang dimiliki tidak merosot

nilainya karena digerogoti oleh inflasi. Pada dasamya investasi erat hubungannya

dengan perbankan, dan pasar modal. Umumnya investasi dikategorikan pada dua
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jenis yaitu real assets seperti gedung, kendaraan, dan sebagainya, maupun
financial assets yakni investasi yang dilakukan pada aspek keuangan seperti

deposito, obligasi, reksadana, dan pasar modal.”™
1) Instrument Investasi Syariah diantaranya adalah deposito mudharabah,

pasar modal syariah, obligasi syariah serta reksadana.
a) Deposito Mudharabah

Deposito mudharabah’—atau-deposito investasi mudharabah
merupakan investasi melalui_simpanan pihak ketiga ( perseorangan
atau badan hukum) yang penarikaimya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu Gjatuh tempo ),Udengan mendapat imbalan bagi
hasil. Deposito bagi hasil  1ni. -meruipakan produk investasi jangka
waktu tertenfu misalnya Jangka waktu penarikannya ada yang 1 bulan,
3 bulan, 6 bulan dan\ada yang12 bulan . Nasabahnyajbisa perorangan
maupun badan hukumeProduk jfli menggunakan prinsip mudharabah
muthlagah. Dengan=prinsippini sbanks-akan jmengelola dana yang
diinvestasikan nasabah secara produktif, menguntungkan dan
memenuhi prinsip-prinsip hukum Islam, Hasil keuntungannya akan
dibagikan kepada nasabah dan bank sesuai dengan nisbah yang
disepakati. Instrumen investasi tersebut pada umumnya dipergunakan
oleh lembaga-lembaga pengelola wakaf uang di seluruh dunia saat ini

untuk menginvestasikan dana wakaf uang,.

8 Muhammad Budi S, Pengantar Manajemen Investasi Syariah, hal. 1 lihat juga di,

http//_www.fxsutono.blogspot.com , diakses 24 November 2011.
™ “Analisis Sistem Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Jabar Syariah,” Jurnal,

Jakarta, Universitas Gunadarma, 29 Mei 2010
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b) Reksadana Syariah ( Islamic Invesment Fund)

Reksadana® atau mutual Jund atau pun diistilahkan dengan
unit trust menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995
adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam
portofolio efek oleh manajer investasi yang telah mendapat izin dari
Bapepam. Dalam bahasa Inggris disebut Mutual Fund. Portofolio efek
tersebut bisa berupd Sahamg Jobligasi,| instrumen pasar uang, atau
kombinasi dari beberapa di @ntafanya. Sedangkan reksadana syari’ah®'
adalah suatu wadah dimana pafa invéstor memasukkan surplus dana
mereka untuk kepentingan /inyestasi((dalam rangka mendapatkan
keuntungan sesuai dengan ajaran Islam. Para penanam dana akan
menerima/ suatu  dekumen | seperti) sertifikat)\ unit, saham yang
menjamin dana merekaydan menerima/keuntungan riil yang didapat

dari dokumenjinisestiai dengan §yariali>>

® Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal. Lihat juga http//
www.reksdana-manulife.com Reksadana juga dapat diartikan sebagai wadah yang dipergunakan
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal utuk selanjutnya diinvestasikan dalam bentuk
portofolio oleh manajer investasi.

81 “Reksadana Syariah”, dikutip dari http// www.bisniskevangan.kompas.com diakses

10 September 2012
8 Keuntungan Reksadana Syariah adalah 1. Dikelola oleh manajemen professional dan

ahli dibidangnya.2. Diversifikasi investasi dengan biaya yang minim. 3. Likuidasi tinggi artinya
dana ini bisa di ambil kapan saja, sewaktu — waktu dibutuhkan. 4. Biaya investasi rendah. 5.
Transparansi informasi yaitu setiap bulan mendapatkan laporan seperti rekening Koran dan kinerja
reksadana. 6. Lebih aman dan stabil. 7. Adanya dewan pengawas syariah yang akan mengawasi
kineja reksadana syariah ini.
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Di Indonesia saham itu sudah termasuk dalam jenis saham
yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (J11).%* Demikian juga jenis
investasinya harus yang menganut sistem syari’ah. Dalam praktik
syari’ah manajer investasi reksadana syari’ah bertindak sesuai dengan
perjanjian atau akad wakalah. Manajer investasi menjadi wakil dari
investor untuk kepentingan dan atas nama investor. Sebagai bukti
penyertaan dalam reksadang syari‘ahy, investor akan mendapat unit
penyertaan dari reksadana syafitah.

Dari tahun 2001/2002, kinerja portofolio saham syari’ah
tengah mengungguli| Zkinerja | saham”’ konvensional untuk criteria
sharpe index dan trevnor indey. Rortofolio saham konvensional hanya
unggul pada pengukuran dengan Jenshen's Alpha. Dalam hal ini
portofolio_saham 'syari ah.unggul pada [criteri@rermm’dan risk ( level
total risiko dan risiko pasar.)** Maka dari/itu bila dibandingkan kinerja
indeks pasarjkenvensional\ndeks Hzarga Sahata Gabungan ( IHSG),
kinerja PNM Syari’ah *dan reksadana Syari’ah berimbang lebih
baik.*

Di Indonesia, panduan bagi masyarakat muslim untuk
berinvestasi pada produk ini adalah fatwa DSN-MUI No. 20 tahun

2000 tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksadana

% «“Reksadana Syariah”, dikutip dari http// www.bisniskeuangan.kompas.com diakses

10 September 2012
¥ Muhammad Budi, Pengantar Manajemen Investasi Syariak, hal. 2
% “Profil PNM™ di kutip dari http// www.pnm.co.id diakses 20 September 2012
% “Profil PNM” di kutip dari http// www.pnm.co.id diakses 20 September 2012
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Syari‘ah.*” Tahun 2008 berdasarkan keputusan BAPEPAM LK secara
kumulatif terdapat 193 reksadana syari’ah telah ditawarkan kepada
masyarakat. Contoh reksadana pendapatan tetap ; BNI Dana Syari’ah
(sejak tahun 2004), Dompet Dhuafa-BTS Syariah(2004), PNM
Amanah Syari'ah (2004), Big Dana Syariah (2004) dan I-Hajj
Syari’ah Fund ( 2005). Sedangkan reksadana campuran contohnya
Reksadana PNM Syari"ah (sejak tahun 2000), Danareksa Syari’ah
Berimbang (2000), Batasa Syari’ah {2003), BNI Dana Plus Syari’ah
(2004). dan BSM Investa Berimbang (2004).%
c) Pasar Modal Syari’ah

Pasar modal®® merupakan _bursa efek atau suatu tempat
bertemunya para perjual’ dan“penibeli untuk melakukan transaksi
dalam [rangka [Mémpéreleh [modal. _Pemjiial femitmen) dalam pasar
modal merupakan yperusahaan yang membutuhka.ﬁ modal, sehingga
mercka berusaha untuk menjual efek di pasar modal. Sedangkan
pembeli (investor) adalah pihak vyang ingin membeli modal di
perusahaan yang menurut mereka menguntungkan. Modal yang
diperdagangkan dalam pasar modal merupakan modal yang bila

diukur dari waktunya merupakan modal jangka panjang.”®

87 »Reksadana Syariah” di kutip dari hitp// www bisniskeuangan kompas.com diakses
20 September 2012

8 Azis budi S, “Reksadana Syariah Alternatif Investasi Islami, dikutip dari http//
www.nu.or.id/page.php dan liahat juga di www.republika.co.id diakses 20 September 2012

% Pengertian Pasar Modal berdasarkan Keputusan Presiden No. 52 Tahun 1976 tentang
Pasar Modal menyebutkan bahwa Pasar Modal adalah Bursa Efek seperti yang dimaksud dalam
UU No. 15 Tahun 1952 (Lembaran Negara Tahun 1952 Nomor 67). Lihat juga di
www.bapepam.go.id

"pasar Modal” dikutip dari http. www.lempo.co.id diakses 5 Agustus 2012
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Pasar modal syari’ah merupakan bentuk islamisasi dari pasar
modal konvensional. Islamisasi pasar modal telah memainkan peranan
penting dalam sektor. keuangan. Hal ini menjadi sumber utama
pertumbuhan pasar modal syariah. Islamic Indeks atau pasar modal
syari’ah telah membantu lembaga keuangan yang kelebihan dana
untuk diinvestasikan sesuai dengan syari’ah.

Di Indonesia, indeks Islam seperti Jakarta Islamic Index (JII)
pun sudah mempurlyai 30 emitmen’'|JII mensyaratkan saham yang
masuk adalah perusashaan “yane imempunyai jenis usaha yang tidak
bertentangan dengan>prinsip §variah. |Instrumen pasar modal dapat
dijadikan sebagai wahana<tintukemenginvestasikan dana wakaf uang,
diantaranya pada sahdm ~miudharabah. saham musyarakah, yang
diperghinakan bifuk fiéfibaigun Bahgufan ditandhvakaf,”

d) Obligasi Syari’ah

Obligasi syari’ah® atau Jslamic Bond adalah suatu surat
berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan
emitmen kepada pemegang obligast syari’ah yang mewajibkan

emitmen untuk membayar pendapatan pada pemegang obligasi

*“Instrumen Pasar Modal” dikutip dari http// www.islamic-center.or.id diakses 5
Agustus 2012 . Dalam rangka mengembangkan pasar modal syariah, PT Bursa Efek Jakarta (BET)
bersama dengan PT Dana Reksa Investment (DIM) meluncurkan indek saham yang dibuat
berdasarkan syariah islam yaitu Jakarta Islamic Index(JII) terdiri atas 30 jenis saham yang diilih
dari saham ~ saham yang sesuai dengan syariat islam.

*“Obligasi Syari’ah™ dikutip dari http/ www.islamic-center.orid diakses 5 Agustus

2012

» Obligasi syariah berbeda dengan obligasi konvensional. Semenjak ada konvergensi
pendapat bahwa bunga adalah riba, maka instrumen-instrumen yang punya komponen bunga
{(interest-bearing instruments) ini keluar dari daftar investasi halal. Karena itu, dimunculkan
alternatif yang dinamakan obligasi syariah.
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syariah berupa bagi hasil serta membayar kembali dana obligasi pada
saat jatuh tempo.” Perkembangan sukuk di Indonesia masih belum
optimal, berbeda dengan di Negara lain yang sukses mengembangkan
keuangan Islam diantaranya adalah Malaysia, Kuwait, Saudi Arabia,
Emirat Arab, Bahrain dan Qatar.

Obligasi syar’iah muncul di Indonesia tahun 2002 yang
dipelopori oleh PT. Indesat-sebesar.100 milyar Rupiah. Obligasi
perusahaan ini terhitung sukses sehingga penawaran obligast
mudharabahnya meningkatimmenjadi 5175 milyar Rupiah. Melihat
kesuksesan Obligasi | Syariah| PT. Indosat ini beberapa emitmen
kemudian meluncurkan obligasi syatiah seperti Berlain Laju Tanker
(BLTA), Bank Bukopin, Cyliandra, Bank Muamalat Indonesia (BMI),
dan Bank Syari®ah Mandiri (BSM). Macam- fnacam dbligasi syari’ah
atau sukuk >°
(1) Sukuk Mudharabah

Obligasi Mudharabah yakni kerja sama dengan skema bagi
hasil, dimana penerbit sukuk berperan sebagai mudharib, investor
berperan sebagai shahibul mal. Investor mencairkan dana yang

diperlukan oleh penerbit sukuk untuk mendanai proyek tertentu

* Rifki Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah, hal 65. Fatwa MUI No. 32/DSN-MULTX/ 2012 tentang Obligasi Syariah,

% “Obligasi Syariah” dikutip dari http// www.bapepam.go.id diakses 5 Agustus 2012.
Sejarah pasar modal syariah. Pada tanggal 18 April 2011 untuk pertama kalinya Dewan Syariah
Nasional MUI (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa yang berkaitan langsung dengan pasar modal
yaitu fatwa No. 20/DSN-MUI/2001 tentang pedaoman pelaksanaan investasi untuk Reksadana
syariah. Investasi syariah dipasar modal terus bertambah dengan kehadiran obligasi syariah PT
Indosat tbk pada awal September 2012 dan akad yang digunakan adalah akad mudharabah. lihat

juga di http// www.rumanurbawastore-wordpress.com diakses 5 Agustus 2012
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pada periode yang disepakati. Profit yang diperoleh akan dibagi
secara berkala setiap 4 bulan. Modal pokok dikembalikan ketika
jatuh tempo.

Di Indonesia, landasan hukum yang digunakan untuk sukuk
ini adalah Undang-undang Nomor 19 Tahun 2008 Tentang Surat
Berharga Syari'ah Negara dan fatwa DSN No. 69 tahun.2008
tentang Surat Berharga-Syari’ah-Negara.”®

(2) Obligasi Ijarah atau Sukuk Ijarah

Sukuk ijarphr meémipakén sukuk berdasarkan akad ijarah.
Penerbit sukuk dalam akad ini¥adalah pihak penvewa dan
pemegang sukuk adalah pihak  yang menyewakan. Dalam akad
jjarah, penggunaan property pindah dari pemilik kepada penerbit
sukuk dengan pembayaran Sewa._Bembaydran, fec ujra pavmeni)
akan diberikan sefupa dengat\kupon'pada obligasi konvensional
dengan ppla | pembayaran | berkala~ sesmai prosentase yang
disepakati. Sedangkan sisa pembayaran akan dilakukan ketika
jatuh tempo.

Di Indonesia, landasan hukum obligasi ini didasarkan pada
Undang-undang nomor 19 tahun 2008 Tentang Surat Berharga
Syari’ah Negara dan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yaitu fatwa

No0.32/DSN-MUVFX/2002  tentang obligasi syari’ah  dan

% “Surat Berharga” dikutip dari http// www.bapepam.go.id di akses 6 Agustus 2012
tentang fatwa DSN No. 65 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
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N0.40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman
Umum Penerapan Prinsip Syari’ah di Bidang Pasar Modal.”’
(3) Obligasi Salam
Salam adalah kontrak dengan pembayaran harga dimuka
yang dibuat untuk barang-barang yang dikirim kemudian. Kontrak
salam ini dapat dibenarkan dengan ketentuan, uang muka harus
dibayar lunas oleh pembeli, salam pun hanya bisa digunakan untuk
komoditas yang distandarisasi di“mana kualitas dan kuantitasnya
bisa diukur denganpasti
(4) Obligasi Murabaliah
Sukuk yang-berbaSis-murabahah hanya bisa dijual di pasar
primer. jual beli obligasi 1t dipasar sekunder menurut svarat
Islam adalah sesuatu.yang.illegal kafena murabahah adalah bagian
dan instrument ptangyOleh karena memperjualbelikan hutang akan
membawa kepada gharar dan riba.
(5) Obligas: Istishna’
Portofolio kenangan seperti sukuk ini dapat dijadikan sebagai
wadah untuk inenginvestasikan dana wakaf uang. Seperti yang telah
dilakukan di Social Investment Bank, Ltd.(SIBL) Bangladesh untuk

pembangunan perangkat wakaf (waqf properties Development

%"“Pasar Modal * dikutip dari http//www.bapepam.go.id diakses 20 Agustus 2012 lihat
juga di hup// www.republika.co.id diakses 13 Oktober 2012 PT perusahaan listrik Negara (PLN)
bakal menerbitkan obligasi XII 2010 senilai 2.5Trliun dan menerbitkan sukuk ijarah V 2010
dengan seluruh sisa imbalan maksimal 500 Milyar Rupiah hasilnya umuk mendanai kegiatan
investasi jaringan distribusi tenaga listrik.
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Bond).”®  Model Pengembangan wakaf di Singapura juga
menggunakan pembiayaan sukuk musyarakah untuk membiayai
pembangunan Beach Road dan Bancellon street.
3. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen merupakan pengaturan kegiatan produksi, pemasaran barang
dan menjaga hubungan baik antara pimpinan dan karyawan. Definisi menejemen
menurut islam maupun ilmu ekohomi tidak jaoh berbeda. Manajemen adalah
suatu rentetan langkah yang terpadu “umtuk)mengembangkan suatu organisasi
sebagai suatu sistem ekonomi teknis®’

Manajemen merupakan Lproses~ yang_dilakukan melalui perencanaan,
pengorganisasisan. kepemimpinarrdan’ pengawasan dengan mengarahkan sumber
daya organisasi dalam fangka‘yneicapal fijdarlyargtelah/Mitetapkan.

Berdasarkan survei yang dilakukan centergfor the study of religion and culture
(CSRC). menunjukkan mayoritas lembaga pengelola wakaf secara umum
melakukan kegiatan berdasarkan rencana kerja terencana (86%) mengadministrasi
harta wakaf (86%) pengertian kepengurusan secara periodic (70%) dan
pengelolaan keuangan secara transparan (95%). 'Secara sederhana manajemen
diartikan : “proses-proses perncanaan dan pengambilan  keputusan,

pengorganisasian,kepemimpinan, pengawasan organisasi berdasarkan atas sumber

*® MA Mannan, Serifikat wakaf Tunai Sebuah Inovasi Instrumen Keuangan Islam,
hal. 54

* Heflin Frinces. Manajemen Konsep Membangun Sukses. { Yogyakarta: Mida
Pustaka.. 2008 ), hal 40 lihat juga Malayu S. P. Hasibuan . Manajemen, hal 2

'“CAndy Agung Prihatna. Wakaf, Tuhan dan Agenda Kemanusiaan : Studi tentang
Wakaf dolam perspektif Keadilun Social Indonesia , hal 225
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daya manusia, finansial dan informasi untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien”.'"!

Manajemen dalam wakaf sangat diperlukan sebagai upaya agar kegiatan
pengelolaan wakaf dapat berjalan secara efektif dan efisien. Agar manajemen
wakaf yang dilakukan mengarah kepada kegiatan pengelolaan wakaf yang efektif
dan efisien maka pengelolaan wakaf harus didasarkan pada perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan-pengawasan dengan mengerahkan semua
sumber daya nazhir dan sumber daya wakaf dalani rangka mencapai tujuan wakaf
seperti yang ditetapkan oleh wakif;

Berikut ini masing-masing fungsi ¢dar mendjemen :

1) Perencanaan (Planing)

R
Perencanaan'®

merupakan fungsi manajemen yang penting dan inheren
dalam setiap, aktifitas seofang mafidjer.. Pefencanaan, mefpakan aktifitas
manajemen yang paling krusial balikan 'mefupakan langkah awal untuk
menjalankan kegiatary prganisasihOlehkarena jitusmanajemen ini sangat
berpengaruh terhadap fungsi-fungsi manajemen lainnya , seperti
merealisasikan perencanaan dan pengawasan agar dapat mewujudkan
tujuan yang direncanakan. Dalam perwakafan perencanaan dibagi 3 :

a) Dari sisi proses, perencanaan merupakan proses dasar yang

digunakan untuk menetapkan tujuan pengelolaan wakaf.

11 Abdul Gofar, Nazhir dan Manajemen Pendayagunaan Tanah Wakaf, hal 89

12 Heflin Frinces, Manajemen Konsep Membangun Sukses, hal 25 Menurut Heflin
Perencanaan yaitu memutuskan suatu sasaran dan tujuan yang harus icapai selama satu periode,
dan melakukan suatu pemikiran atan tindakan untuk sasaran dan tujuan yang harus dicapai dimasa

mendatang.
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b) Dari sisi fungsi manajemen , perencanaan akan mempengaruhi dan
memberikan wewenang pada nazhir untuk menentukan rencana
kegiatan organisasi.

c) Dari sisi pengambilan keputusan, perencanaan merupakan
pengambilan keputusan untuk jangka waktu panjang atau masa
yang akan mengenai apa yang akan dilakukan nazhir.

Kesimpulannya adalah , —perencanaan- dibuat sebagai upaya untuk
merumuskan apa sesungguhnya yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi
serta bagaimana sesuatu yang ingin di¢apai’oleh sebuah organisasi tersebut
dapat diwijudkan melalui sérangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu.
2, Pengorganisasian103 (organizing)

Pada zaman rasulullah telah dijalankan fungsi organisasi dalam
pemerintahan. Rasul imepenfikKan=program kerjatuntuk™mencapai tujuan
dan memilih para pegawal untik, menjalankan tugas berdasarkan
kompetensi dan kemampuan yang dimiliki.

3. Kepemimpinan %( lading)

Kepemimpinan meliputi mengarahkan mempengaruhi, dan
memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas yang penting dengan
demikian ada 2 unsur penting dari pengertian kepemimpinan yaitu

pertama, kepemimpinan melibatkan orang lain, - karyawan atau

19 Ibid, hal 26.
197bid, hal. 311. Adapun 4 resep dalam kepemimpinan yaitul.kemampuan

menggunakan kekuasaan secara efektif dan dalam perilaku yang bertanggungjawab, 2.
Kemampuan memahami manusia yang memiliki kekuatan motivasi yang berbeda pada waktu yang
berbeda dan dalam situasi yang berbeda pula. 3. Kemampuan memberikan dan memicu inspirasi
pihak lain, 4. Kemampuan bertindak dengan suatu perilaku yang dapat mengembangkan suatu
iklim yang kkondusif untuk merespons dan meningkatkan motivasi.
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anggota.kedua kepemimpinan berkaitan erat dengan pencapaian tujuan
organisasi. Tahapan kepemimpinan dalam lembaga nazhir wakaf adalak
menimplementasikan  proses kepemimpinan, pembimbingan dan
pemberian motivasi kepada nadzir yang direkrut agar dapat bekerja secarz
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Kemudian memberikan tuga-
dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan dan kebijakan yang ditetapkan.
Kepemimpinan memiliki otoritas untuk mengatur dan memberika-
petunjuk adalah sebuald keniscayaarn, |luntuk mengatur kehidupan
masyarakat dalam hadistinabi “divisyaratkan. Sehubungan dengan hal ini
Islam mewajibkan umatnya untuk taat' |kepada pemimpin sepanjang
pemimpin tersebut tidak memerirtakkan Kepada maksiat. dalam perjalanan
rasulullah memerintahkan”salah—seorang 'dari sekelompok orang untuk
menjadi peimimpin/dalam/kehidupan bermasvarakat,

4. Pengawasan ( controlling)

Pengawasan'®

merupakan proses yang dilakukan untuk
memastikan seluruh rangkaian Kkegiatan yang telah direncanakan ,
diorganisasikan , dan diimplementasikan bisa berjalan dengan target yang
diharapkan , sekalipun terjadi beibagai perubahan.

Pengawasan merupakan fungsi yang bertujuan untuk memastikan

bahwa aktifitas manajemen berjalan sesuai dengan tujuan yang

direncanakan dan menyikap kesalahan, penyelewengan serta memberikan

%5 Ibid, hal. 311 Yang penting dalam pengawasan adalah membangun standart

maksudnyadalam proses pencapaian target yang dilaksanakan harus dilaksanakan dengan baikdan
harus dapat diukur. tujuannya untuk membantu dan memotivasi kinerja. Setelah itu baru
membandingkan kinerja terhadap standart dan melakukan korveksi terhadap perbedaan ini di
maksudkan uniuk menghindari penyimpangan yang terjadi.
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106 adalah memastikan

tindakan korektif. Fungsi utama dari pengawasan
bahwa setiap pegawai memiliki tanggung jawab dan bisa melaksanakan
tanggung jawabnya itu dengan sebaik-baiknya. Kinerja mereka dikontrol
dengan sistem operasional dan prosedur yang berlaku sehingga dapat
disingkap kesalahan dan penyelewengan yang terjadi. Pengawasan dalam
organisast sangat penting dilakukan bertujuan untuk membantu manajer
memonitor lingkungan dan_pengaruhnya pada kemajuan organisasi.
Menurut QS : Al-Mujadilall ayat 7 dijelaskan bahwa Allah mengetahui
apa vang dikerjakan setiap/brang. Allah selqlu mengamati ciptaannya.'”’
Fungsi pengawasan dalam—manajemen wakaf adalah pengawasan yang
dilakukan oleh nazhir adatzh-meéngevaluasi-pencapaian tujuan dan target
kegiatan sesuai dengan standar atau prinsip investasi dalam perspektif
ekonomi sydriahl Menganibil=langkah kereksi atés\penyimpangan yang
mungkin ditemukan, kerfnidiad mencar sglusi atas berbagai masalah yang
terkait dengan pencapaian.tujuan pengelolaan<wakaf,

Dalam manajemen wakaf, agar tidak terjadi mismanajemen
ataupun penyalahgunaan dana wakaf, fungsi control harus berjalan baik.
Dana wakaf yang tersebar ke berbagai sector investasi dijumlahkan dan
dibandingkan dengan dana wakaf vang yang terkumpul. Bila dana yang

terkumpul sama dengan jumlah dana yang tersebar dalam berbagai sektor

investasi berarti pengelolaan dana wakaf tidak baik atau terjadi

791

"% Heflin Frinces. Manajemon Konsep Membangun Sukses, hal. 388
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS Al- Mujadilah ayat 7, hal

107

a7



penyimpangan. Disinilah perlunya auditor independen yang bertugas
mengaudit dana wakaf pada lembaga pengelola wakaf uang.

Untuk terciptanya pengelolaan wakaf uang yang efektif dan efisien
-arus ditopang dengan System Operation Procedure (SOP)'™ yang
“i1adikan acuan dan pedoman bagi organisasi. Dalam manajemen wakaf,
SOP ini mutlak diperlukan. karena dari sinilah nazhir dapat mengontrol
~merja organisasi dalam__mencapai tujuan dan target wakaf, serta
melakukan tindakan evaluasi dan koréksi terhadap kekurangan dan
penyimpangan yang terjadi. Dalam penyaluran dana wakaf yang diterima,
nazhir mengelolanya sesuai dengan standar operasional yang telah
ditetapkan pihak manajemern. Kemudignmenyalurkan dana tersebut kepada
pengguna dana wakaf sesuai dengan yang telah ditetapkan wakif.

Manajémen SDM' sendiri-merupakan proses yang berkelanjutan,
scjalan dengan proses operasional perusahaan sehingga perhatian terhadap
SDM in1 menempati fempat-yang gkhusus=dalam, organisasi perusahaan.
Karena itu, menurut Veithzal Rivai'®, dalam manajemen SDM karyawan
adalah kekayaan (aset) utama perusahaan yang harus dipelihara dengan
baik sehingga faktor yang menjadi perhatian dalam manajemen SDM
adalah manusia jtu sendiri''°.

Peran manajemen SDM ini sangat penting bagi terwujudnya tenaga

kerja yang produktif, efektif dan efisien. Kunci pokok pada manajemen

'8 Ibid, hal. 388

% Vethzal Rivai Ella Jauvani Sagala, Manajemen SDM untk perusahaan : Dari
Teori ke Prakiek, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), hal 30

110 fbid, hal 30
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SDM nadzir wakaf adalah bagaimana cara mendapatkan orang yang tepat
untuk mengelola wakaf pada lembaga pengelola wakaf dan bagaimana
cara mempertahankannya. Langkah yang perlu dilakukan untuk
mewujudkannya adalah sebagai berikut :

(a) Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan SDM dalam operasional perusahaan juga menjadi
sebuah keharusan. Perencamaan—SDM—memberikan kerangka untuk
memadukan pengambilan Keputusam/)di seiuruh organisasi. Perencanaan
SDM merupakan salah satu tipe perencanaan strategi, sama halnya dengan
perencanaan keuangan, pemasaran dan produksi.

Melayu SP hasibuan. !''dalam bukunya manajemen sumber daya
manusia merumuskan perencanaan sumber daya manusia merupakan
proses untuk menjamin jurnlah dan jenis pegawaiyang-tepat’sesuai dengan
kebutuhan perusahaan sertay, efektif \dan, gfisien dalam membantu
terwujudnya tujuani jRalanmrperencanaan~SDM harus\berdasarkan pada 3
syarat yaitu 1) analisa kerja merupakan detail tentang jenis pekerjaan yang
diperlukan kemampuan , misainya tugas yang diperlukan adalah nazhir
pengelola wakaf uang. Tenaga kerja yang diperlukan adalah lulusan yang
memiliki kualifikasi tertentu seperti sarjana ekonomi islam atau sarjana
ekonomi yang mengerti tentang ekonomi syari’ah. 2) Deskripsi kerja
meliputi perincian pekerjaan yang akan menjadi ‘tugas , tanggung jawab,

dan hasil usaha yang diharapkan dalam pekerjaan tertentu misalnya tugas

""" Melayu $.P Hasibuan , Manajemen Sumber Daya Manusia, hal 30
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dari nazhir adalah menjaga dan menginvestasikan dana wakaf serta
mendistribusikan tepat sasaran kepada mauquf’alaih!'?, 3) Spesifikasi
jabatan merupakan rincian kemampuan ,skill, kualifikasi yang diperlukan
untuk kesuksesan usaha dalam pekerjaan tertentu sebagai contoh sarjana
ekonomi islam memiliki pengetahuan tentang ekonomi syari’ah dan
menginvestasikan dana wakaf. Setelah perencanaan SDM dibuat maka
langkah selanjutnya adalah usaha_pendapatan SDM yaitu dengan proses
rekruitmen dan proses seleksitenagakerja.
(b) Perekrutan, dan Seleksi.

Rekrutmen'"® vaitu upaya [pérusahaan untuk jmendapatkan dan menarik
tenaga kerja sesuai dengan kudlifikasi—yang telah ditentukan dalam
perencanaan tenaga Kerja atau proses mendapatkan sejumlah SDM yang
berkualitas untuk| menduduki—jabatan “atau pekériaanr=dalam sebuah
perusahaan. Sedangkan sélékSi adalah/proses upaya memilih tenaga kerja
yang dimiliki oleh, perusahaan_dari proses.rekiuitmen. Proses ini memilih
orang yang memenuhi spesifikasi kebutuhan organisasi. Dalam
pengelolaan wakaf pemilihan nadzir secara tepat merupakan hal yang
penting dalam upaya optimalisasi peran wakaf dalam mensejahterakan
umat. Nazhir menjadi pihak sentral dalam pengelolaan wakaf karena
berhasil tidaknya wakaf tergantung pada nazhir itu sendiri

(c) Pengembangan kualitas tenaga kerja

2 Departemen Agama Rl, Nazhir Wakaf, hal 88 Meskipun bertugas sebagai
pengelola wakaf tidak berarti nazhir berkuasa mutlak terhadap harta yag diamanatkan kepadanya.
Umumnya ulama sepakat kekuasaan nazhir hanya sebatas pengelolaan wakaf yang hasilnya dapat
dimanfaatkan sesuai tujuan wakaf.

13 Heflin Frinces, Manajemen Konsep Membangun Sukses, hal 243
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Pengembangan ditujukan untuk meningkatkan prestasi saat ini dan masa
datang. Pengembangan mewakili investasi yang berorientasi masa depan
karyawan. Program pengembangan difokuskan pada pengembangan
peningkatan keahlian yang dibutuhkan para manajer dan karyawan
profesional untuk pekerjaan mereka hari ini maupun masa yang akan
datang dan ditujukan pada pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
pemahaman. Kemudian dilakukan penilaian prestasi kerja yang bertujuan
untuk melihat kinerja | pegawai apakah | sudah sesuai dengan yang
diharapkan. Selanjutnya Uperigemibangar) dilakukan dengan bimbingan
konseling. disiplin serta betlanjut pada pengembangan organisasi
Manajemen sumber-da¥d manusta- merupakan salah satu fungsi
manajemen yang dapat di definisikan sebagai fungsi manajemen vang
berhubungdn | [dengan / rekrutmen, e penempétan =, pelatihan  dan
pengembangan para amggota organisasi. AMaka dari itu manajemen
sumberdaya manusia__berhubungan__erat, dengan pengorganisasian

1 " yaitu membentuk struktur peranan dan jabatan untuk

(organizing)
mengisi organisasi yang telah dibuat.

Banyak penulis teori manajemen membahas manajemen sumber
daya manusia sebagai suatu tahapan dari fungsi pengorganisasian.'"
Menurut G.R Terry yang dikutip oleh Zaini Muchtaram manajemen

sumber daya manusia adalah proses yang khas terdiri dari perencanaan,

pengorganisasisn, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk

”f[br’d. hal. 198
"> AM. Kadarman, dan Jusuf Udaya. Pengantar Hmu Manajemen, ( Jakarta:
Prenhallindo. 2001), hal 113
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menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan tenaga
manusia dan sumber daya lainnya.!'® Menurut Hani Handoko manajemen
sumber daya manusia  adalah penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik
tujuan — tujuan individu maupun organisasi.'’

Adapun méngenai sumber daya manusia adalah aset organisasi
yang penting dan membuat _sumber organisasi lainnya bekerja, sumber
daya itu telah tersedia dan-tersimpan dalam diri setiap orang. Beberapa
besarnya daya yag tersimpan {itu, baik séédra individu maupun kolektif,
tidak dapat diketahui tetapi-tidak diragukamlagi bahwa daya itu amat besar
sekali dan terus berkembang"* Setiap Tmanusia itu mempunyai potensi
vang sangat besar dan tidak terlihat tetapi masih banyak diantara manusia
itu sendiri yang belum ‘ményadan=besarnya potenSiyyangydimilikinya dan
masih perlu dikembangkan. | Dengdn demikian sumber daya manusia
(SDM ) adalah seorang-yang-siap mau=dap-mampu memberi sumbangan
terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi.'"

Manajemen sumber daya manusia bisa didefinisikan sebagai proses

serta upaya untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi serta

mengevaluasi  keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan

"' Zaini Muchtaram, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, Cet ke -1, (Yogyakarta: Al —

Amin Press, 1996}, hal 37

"' T_ Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Cet Ke-15

(Yogyakarta: BPFE, 2001), hal 4

'8 Jusuf Suit, Aspek Mental Dalam Manajemen Sumber Dava Manusia, (Jakarta:

Ghali Indonesia. 1996) . hal 32

"% Vreitzal Reviai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusaahaan dari Teori

ke Praktek, hal 1
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perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu manajemen
sumber daya manusia ini merupakan proses yang berkelanjutan, sejalan
dengan proses operasionalisasi perusahaan, maka perhatian terhadap
sumber daya manusia ini memiliki tempat yang khusus dalam organisasi
perusahaan. '

Sumber daya manusia merupakan salah satu jenis sumber daya.
Maksud dari sumber daya mranusia adatahwmencakup manusia dengan
posisi sebagai atasan maupufi bawahan dan“berada di dalam maupun di
luar perusahaan. Sumber daya manusia di dalam perusahaan orang yang
bertugas di dalam perusahaan dengan posisi/s¢bagai atasan atau bawahan
atau rekan posisi. Sedangkarn’ orang yang/di Juar perusahaan adalah para
konsumen atau calon konsumen serta anggota masyarakat lainnya. Seperti
dari pemerintah, organisasidosial.atau perusahaan lainnya's

Dalam Ensiklopedi_Indonesid_disebutkan bahwa sumber daya
manusia (human | Pesadrces)~adalah ["ski/l_“(Kemampuan), kapasitas,
kecakapan yang dimiliki oleh perorangan, yang memungkinkan untuk
mendapatkan penghasilan'?

Adapun Bukhari Zainun mengemukakan bahwa :

“Sumber daya manusia adalah daya yang bersumber dari manusia”.

Jadi sumber daya manusia adalah suatu potensi yang dimiliki oleh manusia

1 Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:

Kencana, 2005), hal.194
121 M.Hasbullah Husin, Manajemen Menurut Islomologi, (Jakarta : Gema Insani

Press, 1977), hal. 255 .
122 Hasan Sadily,et.al{ed), Ensiklopedi Indonesia, Jakarta: Ikhtisar Baru, 1983, Jilid

4,h.2139
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itu sendiri. Dengan demikian yang dimaksud dengan sumber daya manusia
itu adalah kekuatan daya fikir dan daya berkarya manusia yang tersimpan
dalam dirinya yang perlu dibina dan digali serta dikembangkan untuk
dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan manusia'>’

Dalam medefinisikan manajemen sumber daya manusia banyak
ahli yang mengemukakan pendapatnya masing-masing, seperti: Moh.Agus
Tulus mendefinisikan manajemen__sumber daya manusia adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengaralian, dan pengawasan atas
pengadaan, pengintegrasian, pemeliharaan’ |[dan pemutusan hubungan
tenaga kerja dengan maksud-untuk fmembantu mencapai tujuan perusahaan
, individu dan masyarakat'*

Sedangkan Gary Desler mendefinisikan manajemen sumber daya
manusia adalah peréncanaan, pengorganisasian, pengaralian, pengawasan,
pengembangan, pemberi kompensasif/‘\pengintegrasian, pemeliharaan dan
pelepasan sumber, daya_manusia agar tercipta berbagai tujuan individu,
organisasi dan masyarakat' >

Begitu juga dengan Edwin B. Flippo dalam bukunya personal
manajemen , seperti dikutip Moh Agus Tulus, Membeiikan definisi

manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, pengawasan, pengembangan, pemberian kompensasi,

123 Bukhari Zainun, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT. Gunung Agung,

2001,cet-6,h.64 .
1* M. Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet-2, (Jakarta: PT. Gramedia

Pustaka Utama, 1994), hal 3
1?5 Gary Desler, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prehallindo,1997),hal.

29
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pengintegrasian , pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar
tercapai berbagai individu , organisasi dan masyarakat'?®

Salah satu aspek yang penting dari sumber daya manusia adalah
peranannya dalam pencapaian tujuan organisasi, karena manajemen
sumber daya manusia tidak hanya memperhatikan kepentingan
perusahaan, tetapi juga memperhatikan kebutuhan karyawan dan
organisasi, serta tuntutan — tuntutan-masyarakat [uas. Peranan manajemen
sumber daya manusia adalah mempertemukan ketiga kekuasaan utama
tersebut yaitu perusahaan.- kapyawan, masyarakat luas dan menuju
tercapainya efektifitas orgaisasi.

Manajemen SDM nazhir sangat penting dalam lembaga pengelola
wakaf uang. Karena nazhir  harus memiliki pengetahuan tentang
manajemen investasi wakaf, pengerahudn) tenfang.prinsip ekonomi dan
keuangan syari’ah, serta““mempunyai kemampuan dalam mengelola
keuangan secara professional sesuai denganeprinsipssyari ah. Tidak hanya
itu, nazhir juga harus mempunyai kemampuaan melakukan investasi harta
wakaf.

Manajemen wakaf tidak berbeda dengan manajemen perusahaan
atau tenaga kerja, karena disini nazhir sangat berfungsi dan dapat

diberdayakan untuk menciptakan poduktifitas harta wakaf.

8 Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia. hal. 3
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b. Aspek Manajemen Sumber Daya manusia
Sesuai definisi, yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa materi
yang menjadi sorotan manajemen sumber daya manusia yaitu :
1) Pengadaan Sumber Daya Manusia
Pengadaan sumber daya manusia merupakan aktivitas utam dalam
manajemen sumber daya manusia, hal ini berupa aktivitas — aktivitas
untuk menyusun program penarikan, seleksi dan penempatan kerja. Inti
pengadaan SDM adalah|fienyediaakan tenaga kerja yang dibutuhkan
suatu organisasi.mr
Menurut Malayu Hasibuan bahwa pengadaan SDM merupakan
masalah penting dan sulit-serta kompleks-karena untuk mendapatkan
dan menempatkan orang — orang yang kompeten. serasi serta efektif
tidaklah semudahiunembell dan menempatkan niesin. ' %
Pengadaan SDM [p€flu jmendapatkan perhatian yang serius serta
didasarkan pada, uraian_pckerjaan (job _description) dan spesifikasi

1% 'Yang dimaksud uraian pekerjaan

pekerjaan ( job specification)
adalah informasi tertulis yang menguraikan tugas dan tanggung jawab,
sedangkan spesikikasi pekerjaan adalah uraian persyaratan kualitas
minimum orang yang bisa diterima agar dapat menjalankan suatu

jabatan yang baik dan kompeten130

137 M. Manullang, Dasar - Dasar Manajemen, Cet ke-15, (Jakarta: Gahalia Indonesia,
1966), hal 145 - 146

**% Malayu S.P Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet.Ke-7, { Jakarta:
bumi Aksaara, 2003). hal 27

' Ibid, hal.28

3% Ibid, h.al 33-34
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Ada beberapa proses atau langkah pengadaan SDM yaitu

21 Peramalan Kebutuhan Tenaga Kerja
Peramalan kebutuhan tenaga kerja dimaksudkan agar
<mlah kebutuhan tenaga kerja masa kini dan masa mendatang
-csuai dengan beban pekerjaan, kekosongan-kekosongan dapat
dihindarkan dan semua pekerjaan dapat dikerjakan'?!
Penarikan Tenaga Kerja
Menurut Edwin B. Elippo dalam buku Malayu Hasibuan,
bahwa penarikan adalah, _proses pencarian dan pemikatan para
calon pegawai yang mampu bekerja didalam organisasi.'*
Adapun menurut AA-—ANwar-Mangkunegara dalam bukunya
Manajemen Sumebr Dayva Manusia Perusahaan . bahwa penarikan
tenagd kerjatadalah tindakan.atau ‘preses darifSuaturerganisasi untuk
mendapatkan tambalian pegawai untuk fujuan operasional'*>
Dalam penarikan tenaga..kera ada dua metode, yaitu
metode tertutup dan metode terbuka. Metode tertutup adalah
penarikan informasikan kepda karyawan atau orang-orang tertentu
saja, sedangkan metode terbuka adalah penarikan yang

diinformasikan secara luas dengan memasang iklan pada media

cetak maupun elektronik agar tersebar luas ke masyarakat'**

B! Ibid, hal 38-39
"2 1bid, hal 40

3 A.A. Anwar Mangkunegara, Manajemen Swmber Dava Manusia Perusahaan,

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, cet. Ke -3, hal 33
'** Malayu S.P, Hasibuan Manajemen Sumber Daya Manusia, hal 44
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4) Seleksi

Proses seleksi merupakan salah satu bagian vang teramat
penting dalam keseluruhan proses manjemen SDM, SDM
merupakan kekayaan atau aset utama dari setiap perusahaan.
Peran tenaga kerja sangat menentukan berhasil tidaknya
perusahaan dalam mencapai sasarannya. Perusahaan harus selalu
berusaha untuk memperoleh dan inenempatkan karyawz.m yang
qualified pada setiap jabatan dan pekerjaan supaya pelaksanaan
pekerjaan lebih berdaydiguna dan Berhasil guna'®

Dalam penyeleksian| dimaksud untuk mendapatkan
ketegasan tentang kecakapan, kepribadian, kebiasaan-kebiasaan
dan keterangan lain yang dipandang perlu untuk mendapatkan
tenaga Kerjayang cakap-dan-terbaik 1*°

Menurut Maldayu Hasibuan, bahwa seleksi adalah suatu
kegiatan pemilihan dan, penentuan pelamar yang diterima atau di
tolak untuk menjadi karyawan sebuah perusahaan, seleksi ini
didasarkan kepada spesifikasi tertentu dari setiap perusahaan

bersangkutan'®’

'** Ibid, hal.46
136 Ronald S. Schuller dan Susan E. Jacson, Manajemen Sumber Daya Manusia:

Menghadapi Abad ke-2 Cet -2, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal 111
137 Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal 47
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Seleksi dilaksanakan perusahaan maupun organisasi sosial
dalam penerimaan karyawan dengan menggunakan dua metode
yaitu metode ilmiah dan metode non ilmiah'*®

Seleksi ilmiah hendaknya dilaksanakan dengan cara :

a) Metode kerja yang jelas dan sistematis
b) Berorientasi kepada prestasi ];érja
¢) Berorientasi-kepadakebutuhan riil karyawan
d) Berotientasi kepada’job analysis dan sosial lainnya
e) Berpedomiank€pada UU perburuhan'?®
Adapun seleksi dengan meétode non ilmiah adalah seleksi
yang dilaksanakan-tidak didasarkan kepada kriteria. standar atau
spesifikasi kebutuhan nyata pekerjaan atau jabatan. tetapi hanva
didasarkan kepada perkiraaidan/pengalaman<saja, seleksi dalam
hal ini tidak berpedoman’ kepada'\ uraian pekerjaan dan job
specification dari-jabatan lyarigrakan(@iisi'*’
Unsur-unsur yang diseleksi biasanya meliputi hal-hal berikut:
(1) Surat lamaran bermaterai atau tidak
(2) Jjazah sekaloah dan daftar nilainya
(3) Surat keterangan pekerjaan atau pengalaman
(4) Referensi atau - rekomendasi dari pihak yang dapat
dipercaya

(5) Wawancara langsung dengan pelamar bersangkutan

138 Ibid, hal.52
'3 Ibid, hal. 53
H0 Ibid, hal.52
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(6) Penampilan dan keadaan fisik pelamar

(7) Tulisan pelamar'!

5) Penempatan kerja
Penempatan inni harus didasarkan pada job description dan
Jjob specification'
Penempatan kerja dapat diartikan pula bahwa pelamar
diputuskan untuk memegang suatu jabatan dalam organisasi
kepada perusahaan tentang pekerjaannya, sejarah perusahaan,
produksi yang| dikeluarkan Apetusahaan, hak dan kewajiban
serta gaji karvawan. | Twjuan, dari orientasi adalah untuk
menumbuhkan | “peras@an~sbangga dan perasaan memiliki
terhadap perusahaa pada karvawan. '+

6) Pedgembangan,Sumber daya Manusia
Menurut Manulang=pengembangan Sumber daya manusia adalah
program yang khusus dirancang oleh suatu organisasi dengan tujuan
membantu karyaawan dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan

dan memperbaiki sikapnya.”‘4

Jadi pengembangan sumber daya
manusia adalah program atau usaha yang di rancang oleh suatu
perusahaan untuk meningkatkan kemapuan teknis, pengetahuan dan

moral karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan jabatan.

Adapun tujuan dari pengembangan sumber daya manusia :

Y thid, hal.53

142 bid hal.62

45 M Manulang, Dasar —Dasar Manajemen. hal 217
M Ibid . hal 147
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a) Meningkatkan produktifitas kerja

b) Meningkatkan efisiensi tenaga kerja dan waktu

¢) Meningkatkan pelayanan yang lebih baik

d) Meningkatkan moril karyawan yang lebih baik

e) Meningkatkan karir karyawan

f) Meningkatkan kecakapan dan kecepatan dalam mengambil

keputusan

2) Meningkatkaatikepemimpinaiy yang lebih baik'*®

Program pengembangan (berprinsip pada peningkatan efektifitas
dan efisiensi kerja|masing — masing karyawan pada jabatannya.
Sehingga program ‘pengemmbangan—itu hendaknya diinformasikan
secara  terbuka kepada semua  karyawan supaya mereka
mempersiapkan diginya masings masing.

Adapun Aktivitagr’Pengembanganimeliputi:

(1) Pelatihan/ Pendidikan

Keberhasilan perusahaan atau organisasi tergantung pada

penerapan latihan bagi tenaga kerja. Manajemen yang efektif melihat
latihan pendidikan sebagai investasi jangka panjang. Pelatihan /
pendidikan ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki atau meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap

pegawai sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau organisasi

"** Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia , hal 69 -71
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sehingga pegawai yang bersangkutan dapat lebih maju dalam
melaksanakan tugasnya.
(2) Delegasi Tugas
Delegasi adalah penyerahan atau pelimpahan wewenang.'*®
Apabila ingin merealisasikan pendelegasian perlu adanya manajer.
Manajer yang kurang mendelegasikan kepada bawahan akan mengurangi
efektivitas manajer itu sendiri.
(3) Konferensi
Konferensi Adalah rapat atau perferiuan untuk bertukar pendapat

M2 Konferensi gni akan banvak memberi

mengenai suatu masalah
pengalaman, pengetahuan —dalami” berbagai- bidang dan menambah
ketrampilan. Karena cara penyelénggaraan, proses rapat. cara diskusi dan

pengambilan kepufusan akan membawa“dampak pada ‘esang yang ikut

konferensi tersebut.

193

148 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal

147 Ibid, hal 150
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BAB I1I

METODE PENELITIAN

1, Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Baitul Maal Muamalat di Gedung Dana
Pensiun Telkom lantai 2 Jalan Let. Jend. Suparman, Kav. 56 Slipi, Jakarta Barat
yang merupakan tempat strategis, karena-letaknya berada pada kawasan ramai
dengan perkantoran dan tempat perbelanjaan, dan penerima bantuan wakaf tunai
pada Baitul Maal Muamalat Jakarta.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research.”™
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif'* dengan metode deskriptif.
menurut Suharto penelitian’ deskriptif'*® |adalaliysuatn bentuk Penelitian vang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomenad yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenornenasbuatam, manusia. jFenomenay itusbisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena
yang satu dengan feﬁomena lainnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi
atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat

atan efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengzh berlangsung. Dalam hal ini

8 Husaini Usman dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996) ,hal. 5

149 Maryono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Kinesa Cipta, 1997), hal.50

150 Menurut Suharto dkk. Perekayasa Metodologi Penelitian, hal, 44 Penelitian deskriptif
ini menggunakan metode untuk mengumpulkan data hasil survey dengan pengamatan sederhana
lihat juga Drs. Cholid harbuko dkk. Dalam bukunya Metodelogi Penelitian.
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penelitian ini bersifat deshiptif analitis'”’, yaitu metode yang berusaha mencari
gambaran yang menyeluruh dan menemukan secara faktual, akurat dan sistematis
terhadap fakta dan data tentang pengelolaan dana wakaf tunai di Baitul Maal
Muamalat.
Data dalam penelitian digolongkan menjadi data primer dan data sekunder
yang diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Data primer. yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang’/melakukan penelitian atau yang bersangkutan

yang memerlukannya. '

Data_ini _bermupa hasil wawancara dengan
informan. vaitu orang-orang vang ada di' dalam struktur kepengurusan
Baitul Maal Muamalat.|Karena~mereka paling mengetahui manajemen
pengelolaan wakaf uvang~di “Baitul ~Maal Muamalat tersebut dan
wawancara dengan| penefima.bantuan.iasil wakaf tunai, dalam hal ini
penerima bantuan beagigwa dari Baitul Maal Muamalat.

b. Data Sekunder'> yaitu dara dokumen yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung mengenal manajemen pengelolaan wakaf uang di Baitul
Maal Muamalat Jakarta. Data berupa profil Baitul Maal Muamalat
Jakarta, laporan keuangan, data tentang aset wakaf uang, sertifikat

wakaf tunai, data jumlah wakif dan lain-lain. Dan data pendukung

seperti majalah, internet dan lainnya.

131 Mardalis, Mertode Penelitia nSuaty Pendekatan Proposal, (Jakarta:Bumi
Aksara,2006), hal .26

132 Suratno dan Lincolin Arsvad. Metodologi penelitienn unnuk Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 20C3), hal 76

'3 Ibid, hal. 77
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3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Normatif dan Sosiologis, Pendekatan normatif adalah studi islam yang
memandang masalah dari sudut legal-formal atau normatifnya. yaitu hukum yang
ada hubungannya dengan halal dan haram, boleh atau tidak dan sejenisnya.
Sementara normatif adalah seluruh- ajaran yang terkandung dalam nash. Dengan
demikian, pendekatan normatif mempunyai cakupan yang sangat luas sebab
seluruh pendekatan yang digunakan oleh ahii usul fikih (usuliyin), ahli hokum
islam (fuqaha). ahli tafsir (mifagsiin) danah| lihadits (muhaddithin) ada
hubungannva dengan aspek legal-formal| serta,ajaran islam dari sumbernya
termasuk pendekatan normatif. 'Sementdra hukum sosilogis adalah hukum yang
pemahamannya harus disesuatkan dengan konteks waktu. tempat dan lainnya.
Maka dan itu pendekatan ini Perupaya.amtuk, mengadalisa=tentang hukum -
hukum wakaf tunai seperti berddSarkan syari’at,islam dalam hal ini di dasarkan
hadis Nabi SAW tentang wakaf yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar yang telah
disebutkan diatas yang kemudian kaitkan dengan apa yang ada di lapangan
dengan mengkaji masalah wakaf yang terlebih dahulu di ketahui aturan aturan
undang — undangnya tentang wakaf. Dalam pendekatan ini menyangkut penelitian
dilapangan yang melibatkan sekelompok ataupun perorangan dengan melakukan
wawancara terhadap kelompok tersebut agar dapat menyampaikan jawaban yang

dibutuhkan.
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4.

Teknik Pengumpulan Data

Metode per zompulan data dilakukan melalui :

a.

Stuc. P_~uka. yaitu mencari literatur yang relevan dengan teori

peric..” .~ an objek yang diteliti seperti tentang konsep wakaf tunai
dar -. - perkembangan wakat di Indonesia.
Observasi.'™ mengamati dan mendengar dalam rangka memahami.

me-. - cvaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan
selamz beberapa waktu ertentu tanpa mempengaruhi fenomena yang
diteliti dengan mencatat; miemetret dounal penemuan data analisis.'™
Dalam hal ini penulis >akan 'melakukan observasi dengan dengan
melihar <asaran atau objek-temipat-penyaluran dana wakaf tunai seperti
dalam produk wagrunne pada Baitul"Maal Muamalat.

Wawancdra ) IndiguhakdrnCintak_ménguhipulkafi ddh menjaring data
dari respenden tentanggpengelolaan wakaf) uang. Dalam penelitian ini
yang menjadi responden adalah pimpinan, karyawan dan penerima
bantuan wakaf tunai pada Jembaga wakaf Baitul Mal Muamalat.
Dokumentasi dilakukan dalam rangka menemukan data tentang aturan

dan prosedur wakaf uang di Baitul Maal Muamalat. Data tentang

134 Observasi merupakan proses komplek yang tersusun dari proses biologis dan
psikologis. Dalam menggunakan teknnik onservasi yang terpenting adalah mengandalkan
pengamatan dan ingatan si peneliti lebih lanjut lihat. Husni Usman dan Purnomo Setiadi Akbar,
Metodologi Penelitian Sosial cet.6 ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hal 54

'>> Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung : PT
Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 167

1% Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan antara 2 orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi atau
ketarangan yang diberikan. Lihat Cholid Harbuko, dkk , Mefodologi Penelitian, cet 2 (Jakana :
Bumi Aksara, 2005)
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perkembangan wakaf uang dan pengelolaannya dilihat dari iaporan
keuangan, data tentang nazhir yang ada di Baitul Maal Muamalat.
5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang
terkumpul dan dianalisa yang hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai
untuk menarik suatu kesimpulan secara rinci sehingga dapat diketahui bagaimana
mekanisme pengumpulan dan penistribusian-dana-wakaf,

Analisis data dalam peneélitian inijadalaliZanalisis deskriptif kualitatif'®’.
Pengertian dari deskriptif kualitatif Vaitu prosedur penclitian berdasarkan data
deskriptif yaitu berupa lisan atau=kata tertulis dafi seseorang subjek yang telah
diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data asli
yang tidak diubah serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan . Sedangkan Analisis data penelitidn deskriptif kualitatif
merupakan suatu pengolahan | data | dengdn, hasil/\yang diperoleh pada saat
pencarian data, kemudian, dilakukap~reduksirdatardengan, membuat rangkuman
dan memperoleh kesimpulan hasil penelitian .Untuk lebih jelasnya analisis
datanya dilakukan dengan cara menggambarkan data yang diperoleh, diproses,
dianalisis, dan dibandingkan dengan teori. Teori kemudian dievaluasi. Hasil
evaluasi tersebut yang akan ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan

yang muncul. Artinya seluruh data setelah dibaca, dipelajari, ditelaah, dianalisa,

157 Langkah pertama yang dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut Lexy J.
Meleong adalah mengembangkan deskripsi yang komprehensif dan di teliti dari hasil penelitian.
Langkah kedua adalah mengklasifikasi data yaitu memilah - milah keudian memadukannya
kembali. Lihat Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal 289
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langkah berikutnya yang dilakukan adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan

data kemudian menarik kesimpulan.'’

8

Gambar 3.1

Kerangka Berfikir Penelitian
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Dalam kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa wakaf uang yang di berikan

kepada nazhir kemudian di kelola dengan professional, transparan, dan sesuai

dengan syari’at, kemudian‘oleh'nazhit;Wwakaf tumai térsebit diinvestasikan dengan

manajemen investasi wakaf uang yang sesuai dalam ekonomi islam, investasi

tersebut dapat berupa deposito ataupun obligasi ataupun ijarah atau mudharabah

dan bagi hasilnya dapat memberikan manfaat yang besar bagi umat untuk

kesejahteraan social keagamaan maupun kesejahteraan sosial ekonomi dalam hal

ini kesejahteraan pendidikan bagi siswa yang kurang mampu

138 { exi 1. Moleang. Metodologi Penelitian Kualitarif . (Jakarta: Rosda Karya. 2004) .hal

288
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Baitul Maal Muamalat ( BMM )

Baitul Maal Muamalat adalah sebuah Lembaga Amil zakat yang ruang
lingkup kegiatannya meliputi pemberdayaan terhadap masyarakat fakir dan
miskin melalui pemberdayaan zakat.infaq dan shodaqoh. Lembaga ini berada di
Gedung Dana Pensiun Telkom Ji.Letjen S. Pamman Kavling 55 Slipi Jakarta
Barat. Baitul Maal mulai dirintis Y0leh, Bank Muamalat Indonesia sejak tahun
1994.'*° Berawal dar kepedulian grang-|orang terhadap kondisi ekonomi yang
semakin sulit. l\'e;nudian pada tanggal”16 Juni—2000 Baitul Maal Muamalat
diresmikan oleh Menteri Agama RI. Bapak Tolca Hasan. Sesuai dengan akta
Yayasan Baitul Maal Muamalat\Ng. 76-tanggal 22, Desernber, 2000Q pasal 4 bahwa
maksud dan tujuan yayasan| &dalah membantu A pemerintah dalam usaha
mensejahterakan kehidupan bangsa dan memajukan, dalam bidang pendidikan,
sosial dan ekonomi.'®

Dukungan dari pemerintah semakin nyaia seielah Baitul Maal Muamalat

dikukunhkan legalitasnya oleh Menteri Agama RI KH. Dr. Said Agil Munawar,

' Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi
Operasional di Jakarta, [ 20 september 2012

180 Baitul Maal Muamalat , Annual Report 2011 Jejak Baitul Maal Muamalat |, hal 6,
lihat juga Caratan Atas Laporan Keuangan Yayasan Baimd Maal Muamalar. Bahwa Yayasan
BMM didirikan di Jakarta berdasarkan akte notaries Drs. Atrino Leswara, SH dan engalami
perubahan dengan akte otaris Ary Supratno S.H No. 121 tanggal 18 Juni 2007 dan di kukuhkan
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional oleh Menteri Agama RI dengan Surat Keputusan No, 481
tahun 2001 tanggal 7 November 2001
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svbapal Lembaga Amil Zakat Nasional melalui Surat Keputusan Menteri Agama
RIN. 481.2001.'¢

Hal ini semakin mendorong, memotivasi Baitul Maal Muamalat untuk
.~ melakukan pemberdayaan secara lebih komprehensif dan berkelanjutan
» ~ . masvarakat, terutama pada saat ini masyarakat sangat membutuhkan peran
serta semua pihak untuk mengembalikan kondisi perekonomian daerah yang
P O

Baitul Maal Muamalat sebélumnya adalali bagian dari Bank Muamalat
Indenesia sebagai divisi / unit Lembaga KevangamSyariah { LKS ) ini di bentuk
untuk menangani berbagai masalahbsosial kemanusiaan, khususnya di lingkungan
Bark Muamalat Indonesia. dengan sumbef dana ufamanya berasal dari zakat para
karvawan dan zakat perusahaan Bank §uamalat rdonesia.

Berdirinya Baitulz\Mda), Mugiiialat diderorg=glehs/2 fakfor, yaitu faktor
internal dimana adanya pertimpangan pengurusary masalah sosial dan juga
perlunya pengelolaan zakat secara independen. Dan yang kedua faktor eksternal
yaitu karena adanya UU No. 38 Tahun 1999, maka beberapa pimpinan Bank
Muamalat Indonesia dan Divisi LKS Bank Muamalat Indonesia yaitu Bapak A.
Riawan Amin, Ir Suhaji L dan Wahyu Dwi Agung kemudian mendirikan
Lembaga Zakat yang dinamakan Baitul Maal Muamalat. Pada Tahun 2001 Baitul
Maal Muamalat berhasil memperoleh pengakuan sebagai Lembaga Amil Zakat

Nasional melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 481 / 2001 sebagai

'*} Majalah Baitul Maal Muamalat 2007 (Jakarta, Baitul Maal Muamalat) Lihat juga di
Annual Repor! Baitul Maal Muamalar tentang jejak BAIM dari 16 Juni 2000 sampai dengan 2010

"> Yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi dan umum di Jakarta, 9
Desember 2011
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Lembaga Amil Zakat. Hal ini merupakan motivasi untuk menjadikan Tahun 2001

sebagai tonggak eksistensi Baitul Maal Muamalat di Masyarakat.'?

Baitul Maal Muamalat memiliki landasan kerja yang menjadi pedomannya

dalam menjalakan aktivitasnya, yaitu :

a.

Profesionalisme

Zakat dikelola dengan manajemen yang professional dan transparan serta
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Independen

Independen dalam membuat kebijakandyah| berpihak kepada rakyat serta
mandiri dalam membangunzdan meéngembangkan organisasi

Amanah

Dalam melaksanakan tugasnya, sebagai Lembaga Amil Zakat, setiap insan
Baitul Maal Mudmalaf\ akan=menjunjuing tinggi/amanah yang diemban
dengan penuh dedikasi @dldinlkerja serta memiliki integritas

Sesuai kaidah

Dalam melaksanakan tugasnya Baitul Maal Muamalat berusaha sesuai

dengan syari’at islam.'®*

1. Tujuan, Visi dan Misi Baitul Maal Muamalat

a.

Tujuan

Melakukan Pemberdayaan terhadap masyarakat fakir dan miskin melalui

pendayagunaan zakat, infaq dan shodaqoh dengan berdasarkan pada

' Yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi dan umum di Jakarta, 9

Desember 2011

1 Baitul Maal Muamalat, Profil Baiul Maal muamalat, 2006
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pemberdayaan ekonomi produktif, Baitul Maal Muamalat memperoleh dana
dari beberapa sumber.
b. Visi'®
Memjadi motor penggerak program kemandirian rakyat menuju terwujudnya
tatanan masyarakat yang perduli ( a caring society )
c. Misi'®
1) Menyusun dan melaksanakan—program - program pemberdayaan
ekonomi dan social secafa integrial dan komprehensif,
2) Membangun dan mengembangkafnifjaring kerja pemberdayaan seluas -
luasnya
Baitul Maal Muamalat melayani snasyarakat/dalam menunaikan kewajtban
(zakat). infaq dan shodaqah, bantuan kemanusiaan, wakaf tunai dengan
mengupayakan terwujndnya masyarakat berkepédulian/®©leh.Kirena itu Motto
Baitul Maal Muamalat adalah Entpeering & earingSociety.'®’
2. Struktur OrganisasiBaitulViaal Muamalat
Struktur Organisasi pada Baitul Maal Muamalat diciptakan menurut
perkembangan kebutuhan di setiap tahunnya. Oleh karena itu struktur ini dapat
berubah jika kebutuhan juga berubah. Dengan begitu struktur organisasi pada
Baitul Maal Muamalat adalah fleksibel terutama dalam bidang usaha yang

memerlukan tanggung jawab besar.

163 Baitul Maal Muamalat , Annual Report Sekilas Baitul Maal Muamalat 2011, hal 4

(Jakarta, Baitul Maal Muamalat)
1 Ibid, hal 4
17 Ibid, hal 4
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Dengan adanya struktur organisasi yang baik maka akan dapat
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efisien. Struktur
ini terdiri dari Direktur Eksekutif, Manajer Umum, Manajer Departemen Program
Khusus, Manajer Dep. Administrasi dan Umum, Manajer Dep. Perencanaan
Komunikasi dan Standarisasi Operasional, Manajer Dep. Pemberdayaan Ekonomi,
Manajer Dep. Pendayagunaan Non Ekonomi, dan Manajer Dep.

: 168
Penghimpunan.

Baitul Maal Muamalat tidak memiliki struktur organisasi
dibawah Bank Muamalat Indonésia. ini dikarenakan BMM sudah menjadi
Yayasan / Lembaga Amil Zakat Nasional vang (telah di kukuhkan oleh Menteri
Agama RI melalui SK Menteri Algama RI No. 481/2001.'%°
Adapun tugas dan wewenang pengurus‘dalam-melaksanakan operasional adalah :
170

a. Direktur Ekskutifs merenganakan...dan.meinbagi \tusas kepada setiap

koordinator untuk melaksamakan program yang telah ditetapkan
b. Manajer Umum
1) Bersama dengan bidang penghimpunan dan pendayagunaan

menyiapkan program kerja, jadwal kegiatan dan rencana keuangan

pada masing — masing bidang.

168 BMM, Annual Repport Tahun 2011, Strukeur Organisasi, Baitul Maal Muamalat,
ha!l 3

'* Ibid. Jejak Langkah Baitul Maal Muamalat, hal 9

" Yayan Daryunanti. Manajer Departemen Administrasi dan umum. di Jakarta , 20
September 2012 dan Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan
Standarisasi Operasional di Jakarta, 20 september 2012
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2) Menetapkan program pendayagunaan dan penghimpunan yang telah
disesuaikan dan masing — masing bidang untuk diusulkan kepada
direksi

3) Mengawasi pelaksanaan program pendayagunaan dan penghimpunan
yang menjadi tanggungjawabnya.

¢. Manajer Departemen Program Khusus

1) Merencanakan dan membuat program — program pendayagunaan yang
memiliki nilai jual Baitul Maal Muamalat dan bersifat menyeluruh.

2) Mengkonsep dan membuat pefunjuk pelaksanaan program tersebut ke
perwakilan BMM Selindo.

3} Mengkoordinasikan atau-mencatat-seluruh pendayagunaan dan data
mustahik BMM

d. Manajer Dép. BWministrasi dan. Umun{™!
1) Administrasi Keuangar

a) Mengatur dalam_pelaksanaan _dan_penyelesaian tugas — tugas
administrasi dan keuangan pada BMM untuk kelancaran dan
pertumbuhan kegiatan yang optimal

b) Membuat dan melaksanakan rencana anggaran yang telah disetujui
direksi

2} Administrasi Personalia
a) Bertanggung jawab terhadap perekrutan, kontrak kerja dan file

karyawan

" Hasis Purwanto. Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi
Operasional di Jakarta. 20 september 2012
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b) Mengusulkan kenaikan gaji dan tunjangan karyawan kepada
direktur
¢) Mengeluarkan dan memberikan surat peringatan kepada karyawan
yang tidak disiplin sesuai peraturan perusahaan atas persetujuan
direktur
d) Memberikam informasi dan memgusulkan pengaturan penggunaan
biaya — biaya di masing — masing wilayah kerja BMM
e. Manajer Dep. Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi Operasional
1) Melancarkan pelaksandfi ptogram _penghimpunan dan pendayagunaan
sesuai target dan rencand yang telah ditetapkan
2) Ketepatan dan kelancaran—wakhi-pelaporan dari masing — masing
bidang kepada direksi
3) Mengembangkan potenSi fungsi.operasional
4) Membuat Standart Operasional System
5) Merancang kerjasana dengan berbagai pihak baik pemerintah maupun
swasta
f. Manajer Dep. Pemberdayaan Ekonomi'
Membuat rencana program pemberdayaan ekonomi dan melaksanakannya
sesuai dengan target dan rencana.

g. Manajer Dep. Pendayagunaan Non Ekonomi

172 Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi
Operasional di Jakarta, 20 september 2012
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Membuat rencana program pemberdayaan non ekonomi dan

melaksanakannya sesuai dengan target dan rencana dalam hal ini

pendayagunaan yang bersifat sosial dan pendidikan.

h. Manajer Dep. Penghimpunan

Merencanakan dan melaksanakan program penghimpunan dan

pendayagunaan sesuai target dan rencana yang telah ditetapkan.

3. Program dan Produk Baitul Maal-Muamalat

a. Program Baitul Maal Muamalat'”?

)

2)

3)

B-BMT

Program penguat Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah ( LKMS ).
sebagai bagian darii penguat  institusi keuangan syari'ah. Garis
Program terdiri dari Penguatan SDM, Permodalan dan sistem
keuangan,

B-Community

Program Pgngembangans, komunitasgdengan, upaya pengembangan
potensi ckonomi lokal. Pengembangan potensi ekonomi dengan
memperhatikan keunggulan kompetitif terdiri atas permodalan,
pelatihan, penguatan SDM, tunjangan Kesehatanm pendidikan anak,
hingga supervisi aspek pemasaran. Target akhir program ini adalah
merubah status dari mustahik menjadi muzakki.

B-Smart

173

BMM, Annual Report Tahun 2010 Program BMM |, hal 41
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Program beasiswa bagi mahasiswa berprestasi yang dilengkapi dengan
kurikulum pemberdayaan. Mahasiswa peserta program dilibatkan
dalam pogram pemberayaan Baitul Maal Muamalat. Melalui program
ini diharapkan jarak interaksi antara kampus dan masyarakat dapat
dikurangi sehingga muncul sense ofisicial responscibility.’”
4) B-Health
Program pelayanan kesehatan bagi komunitas mustahik yang berada
diluar jangkauan institusi kesehatary pemerintah. Program ini juga
merupakan program penunjang B-Community. Sistem keanggotaanva
program vang bersifdt subsidi diharapkan mampu menumbuhkan
kepedulian terhadap muzakki; wakit:
5) B-Share
Program |anak asuh [dengan( samtuhan manajemen, vaitu berupa
penanggungan biaya péndidikan dan Kebutuhan belajar untuk siswa
sekolah dasar, sampai..nenengah. wmum. Baitul Maal Muamalat
berperan sebagai manager pendidikan dan mediator bagi anak asuh
peserta program. Nilai lebih dari program ini adalah secara perlahan
memindahkan ketergantungan anak asuh dari individu kepada
lembaga.
6) B-Care
Program penaggungan maslah ekonomi yang timbul sebagai dampak

musibah dan bencana alam. Dengan mengikutsertakan peran

174 . - . . .
Hasis Purwanto, Manager Depariemen Perencanaan Komunikasi dan Standansasi

Operasional di Jakarta, 20 september 2012
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masyarakat, Pogram ini sebagai pelengkap atas program sosial
sejenis yang dikelola oleh pemerintah dan masyarakat.
b. Produk Baitul Maal Muamalat'™

1) IB-Dinar
Keping emas Baitul Maal Muamalat yang menginspirasi wacana
pemurnian ckonomi dan kestabilan nilai tukar. berfungsi sebagai
Collecting Hem dan_berguna_nilai wakaf tunai pada program
Waqtumu. B-Dinar| diluncurkan dalam edisi yang terbatas dan
semangat sosialisasi,’ sehinggad kepemilikan perorangan diatasi
maksimal dua koin.

2) Wagtumu
Wakat" Tunai Muamalat. sebuah jembatan untuk memfasilitasi
keinginan jmasyarakat yamg ingin menunaikan\wakaf. Pilihan wakaf
tersedia dalam bgBerapa peghan), rupiah seperti misalnya, Rp.
100.000.- sampai Rp.].000.000;dst- Dana yang tersimpan pada Bank
Muamalat, sementara BMM berperan sebagai manajer investasi.'"®

3) B-Care
Kartu apresiasi bagi muzakki yang menyalukan zakatnya secara rutin
melalui BMM. B-Care memiliki beberapa kelebihan seperti Cover
Asuransi, Merchant dan sebagai kartu ATM yang dapat digunakan
pada seluruh jaingan BMI dan BCA.

4) B-Rice

175 g
Ibid. hal 41
" Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi
Operasional di Jakarta, 20 september 2012
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Kualitas beras yang dihasilkan dari petani diwilayah pemberdayaan
BMM. Pogram B-Rice ini dimaksudkan sebagai bagian dari komitmen
BMM memperkuat posisi tawar petani, sebagai salah satu komunitas
petani. Selain dipasarkan bebas, beras ini juga diperuntukkan untuk
~antunan dalam program B-Care
5)B-Fresh
Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.BMM juga memproduksi
Air mineral. Selain $¢bagai investasizmikro dalam sector strategis, air
minum ini merupakanbasjan danB- Comunity
6) B-Family

Majalah keluarga ‘vang—beisi “informasi seputar rumah tangga.
pendidikan anak. keschatan. dan hobi. Dilengkapi pula dengan berita
pemberdayaan dan, laporan keuangan, BMM./Majalah ini tersebar di 6
kota Jawa dan Sunjaféfa.!”’

4, Sumber — Sumber, Dana Baitul Maal Muamalat

Dana yang di gurakan oleh Baitul Maal Muamalat (BMM) di dalam
melaksanakan program dan aktivitasnya antara lain :'"®
a. Dana zakat, Infaq dan Shodaqoh serta wakaf tunai dari masyarakat,
perorangan maupun lembaga
b. Bantuan bersyarat dari instansi pemerintah, swasta dalam dan luar negeri

c. Dana kemanusiaan. perorangan maupun perusahaaan

T Baitul Maal Muamalat, Profil Baitul Maal Muamalat 2008 — 2009, ( Jakarta: Baitul
Maal Muamiat)

' Baitul Maal Muamalat, Rencana Kerja dan Anggaran 2008 — 2009, ( Jakarta,:Baitul
Maal Muamlat)
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d. Dana sosial perusahaan, seperti dana sosial dari perusahaan Hutama Karya
e. Proyek, Seperti Program Peningkatan Kemandirian Ekonomi Rakyat
{(P2KER) dan Dana bergulir Syari’ah ( DBS ) dari Kantor Kementerian
Negara Koperasi dan UKM.
B. Manajemen Pengumpulan Dana Wakaf Tunai
Pengumpulan termasuk proses mempengaruhi calon wakif agar mau
melakukan amal kebajikan dengan cara menyerahkan hartanya untuk diwakafkan.
Mempengaruhi artinya mengajak utuk memberi Kesadaran, kepedulian terhadap
sesama.'”’. Kegiatan penghimpunan ‘harta bénda wakaf yang dilakukan oleh
BMM dari para wakif untuk mempercayakan hartanva untuk dikelola sesuai
dengan Undang- Undang no 41 Tahumr 2004 terntang Wakaf berupa barang tidak
bergerak, seperti tanah, bangunan, tanaman dll dan barang bergerak seperti uang,
logam mulia, surat Berharga dll N3
Dalam pengumpulannya CtBMM meénggunakan berbagai media seperti
media massa yang memang, paling.efektif dalam-inenggalang dana pub‘lik.181
BMM mempercayakan pengunpulanya kepada Manajer Departemen
Penghimpunan. Mekanisme yang dilakukan dalam penghimpunan wakaf tunai
menggunakan sistem kekeluargaan yang melibatkan karyawan, nasabah dan

masyarakat umum yang ingin berwakaf ini sangat penting untuk meningkatkan

179 Republika, Manajemen Fundraising dalam Penghimpunan Harta Wakaf, 16 Desember

2008
180 Departemen Agama RI, Undang -~ Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, hal 12
181 Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi

Operasional, di Jakarta, 20 September 2012
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penghimpunan. Adapun pelaksanaan penghimpunan wakaf tunai muamalat
dilakukan dengan beberapa proses sebagai berikut'®:
a. Penerimaan Dana Wakaf
1) Pada saat pendaftaran, wakif mengisi dan menyertakan dokumen-
dokumen sebagai berikut :
a) Aplikasi pendaftaran akan wakaf tunai
b) Identitas diri berupa-fote-kopi-KTP/SIM ( 2 lembar)
2) Aplikasi pendaftaranqakad wakaf tunai merupakan dokumen yang
dibuat dalam tiga lembar manifeld yaitu :
a) Lembar ke-1 (asliuntuk wagif(putih)
b) Lembar ke-2 untuk Pencrimay/CS-BMI (merah muda)
c) Lembar ke-3 untuk BMM (kuning)
3) Dana wakaf tunai minimal sebésar Rp. 100.000)( seratus ribu rupiah)
4) Wakif dapat menyetorkan dand ‘wakaf dengan melalui setoran tunai,
pemindah bukuan-maupun melalui-kliring;
5) Wakif menyetorkan dana wakaf secara tunai ke teller dengan
menggunakan slip setoran wakaf
6) Atas penyerahan dana tersebut wakif akan menerima sertifikat
dengan nominal sesuai dana yang diserahkan.

b. Penerbitan dan penyerahan sertifikat bukti wakaf'®®

182 Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi

Operasional, di Jakarta, 20 September 2012
% Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi

Operasional, di Jakarta, 20 September 2012
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D

2)

4)

wn
e

6)

7

8)

Berdasarkan kontrak yang telah disepakati antara pelaksana
administrasi dana wakaf dan manajer pendayagunaan dana wakaf
pelaksana administrasi dana wakaf akan akan menerbitkan sertifikat
bukti wakaf'®*

Ada satu jenis sertifikat bukti wakaf yaitu:

Sertifikat wakaf tunai muamalat

Sertifikat bukti wakaf diterbitkan dengan nominal sesuai dana
wakaf yang diserahkan

Sertifikat bukti wiakafwestrieted “"dan wunrestricted hanya dapat
diterbitkan sebesar—kebutuhan dana, dalam jumlah yang tidak
terbatas. dengan nilai mominal Rp-100.000.- (Seratus Ribu Rupiah ).
Sertifikat bukti wakaf dicetak dengan nomor registrasi. nama dan
nominal blanka

Sertifikat bukti wakaf akan dikeluarkan apabila sudah terdapat calon
wakif yangmenyatakan komitmermya.'85

Dalam hal sertifikat bukti wakaf belum terdistribusi maka akan
disimpan oleh pelaksana administrasi dana wakaf.

Sertifikat bukti wakaf yang dikeluarkan dinyatakan sah apabila

ditandatangani oleh pejabat nazhir yang berwenang,.

184

Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi

Operasional. di Jakarta, 20 September 2012
183 Sertifikat wakaf tunai merupakan salah sate instrument keuangn alternative untuk
mobilisasi dana dalam rangka pengentasan kemiskinan. instrument ini diharapkan mampu
melengkapi instrument keuangan islam lainnva yang sudah ada.
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Dalam hal findraising (penghimpunan ) dana wakaf BMM melakukan strategi

dengan mengandalkan unit marketing. Adapun strategi fundraising BMM dapat

dibagi menjadi dua strategi '*®yaitu:

. Strategi Lama

[~

a) Manual dengan cara mengandalkan marketing, dengan di jemput
karyawan

b) Jual zakat sambil wakaf

c} Potensi jaringan bayar-zakat dimanfaatkan juga untuk bayar wakaf

d) Transfer melalui Bank’yang telahditentukan lembaga ( rekening)

. Pola baru

a) Melalui * Share-E pednli” vaituhagi vang punya tabungan muamalat
ditawarkan untuk berwakaf ( wakaf terbatas minimal 2 tahun) dan
bagi hasilnyadimanfaatkean untuk pemberdayaan niasyarakat miskin.

b) Melalui Brosur, klam getak, Mirect mdail, launcing bringinlife dan
bekerjasama,dengan.perbankan,syasi’ ahJainnya'®’

¢) Konsultasi melalui mail atau On-fine langsung

d) Metode terbaru adalah IZ] Melalui fasilitas Hand phone melalui paket

jihat Muamalat yaitu dengan teknologi realtime online. Adapun
caranya yaitu wakif mengirimkan keinginannya atau dananya untuk
berwakaf minimal 100 ribu dan kemudian BMM mengirimkan ucapan

terimakasih atas kesediaan untuk berwakaf. [Z] ini memiliki
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Hasis Purwanto, Manager Departemen Perencanaan Komunikasi dan Standarisasi
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keunggulan diantaranya wakif dapat mewakafkan uangnya kapan saja
dan dimana mereka berada.

Sebagai lembaga yang menghimpun dana wakaf, Baitul Maal Muamalat
(BMM) harus mampu memberikan kepercayaan kepada wakif agar mau berwakaf
sehingga wakaf produktif dalam bentuk uwang tunai dan surat — surat berharga
merupakan instrument yang pantas untuk dihimpun dan dikelola dengan sebaik
baiknya untuk kemaslahatan umat.

Dalam segi penghimpunaniiya juga Baitul Maal Muamalat menetapkan
nominal wakaf sangat bervariasi’sepesti haliiya’/Rp. 100.000,- (Seratus Ribu
Rupiah ) untuk Bronze, Rp. 250.000,- (| Duna Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah )
untuk Silver Rp. 500.000.- ( Lima Ratus Ribpy—Rupiah ) untuk Gold dan Rp.
1.000.000.- ( Satu Juta Rupiah ) untuk platinum, yang penting ketika dikelola
dananya tidak berkurang, "

Adapun aktifitas penghitvipinan wakaf tunail muamalat (Waktumu) yang
telah dilakukan BMM semenjak.2006.dan ternyata tiap tahun hasilnya mengalami

perkembangan sebagaimana tampak dalam table grafik berikut ini :

'* yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi dan umum, di Jakarta, 9
Desember 2011. {ihat juga Annual Report atau laporan keuangan BMM Tahun 2011 hal 48 atas
penyerahan dana tersebut wakif akan menerima sertifikat dari BMM dengan nominal sesuai dana

yang diserahkan.
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Tabel 4.1

PENGHIMPUNAN WAKAF TUNAI

MUAMALAT (WAQTUMU)'®

NO TAHUN JUMLAH WAKIF NOMINAL
1 2006 ‘ 55 60.334.967
2 2007 84 83.557.614
3 2008 70 79.509.137
4 2009 85 32.805.510
5 2010 381 129.815.230
6 2011 269 253.993.227
TOTAL 04y : 640.015.685

PERKEMBANGANPENGHIMPUNAN
WAKAF TUNAI WAQTUMU
Grafik 4.1

Pengumpulan.Dana WakafTunai
30000000 :
25000000 |

20000000
15060000 |

i
10000000

50000000 - [ [‘ '
o L |

2006 2007 2008 2009 2010 2011

Jumlah Pengumpulan

Tahun

' Diolah dari Laporan Tahunan Penghimpunan Wakaf Tunai Muamalat, BMM, Tahun
2006 - 2011
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PERSENTASE PERKEMBANGAN PENGHIMPUNAN
WAKAF UANG WAKTUMU TAHUN 2006-2011
Grafik 4.2

Prosentase Kenaikan
Pengumpulan Wakaf Tunai

I} ARl

2000 2007 2008 2008 20_10 2011
Toaduan

Dari table 4.1 dan grafik-4.2 tampak dengan jelas pérkembangan dana
wakaf tunai muamalat dari masyarakat/yang mayoritas segmen pasarnya adalah
nasabah Bank Muamalat. PadaCdbuin/ 20067 contohnya. BMM mampu
menghimpun dana pvakaf sebanyak Rp= 60:33 4967 ~Tahun 2007 penghimpunan
dana wakaf BMM meningkat menjadi Rp. 83.557.614,- tetapi di tahun 2008 dan
2009 mengalami penurunan apalagi di tahun 2009 penurunan yang signifikan
sebesar Rp. 32.805.510,~ dan"mengalami peningkatan' lagi signifikan jumlahnya
pada tahun 2010 menjadi Rp. 129.815.230,- dan meningkat pada tahun 2011
menjadi Rp. 253.993.227 - yaitu naik 95,7 %.dari Tahun 2010.'*°
C. Manajemen Pendistribusian dana Wakaf Tunai untuk Beasiswa

Keluarga Miskin

Dalam Pendistribusiannya, Wakaf Tunai Muamalat { WAQTUMU)

menggunakan beberapa program yang ditangani oleh Departemen

1991% pjolah dari Laporan Tahunan Penghimpunan Wakaf Tunai Muamalat. BMM,

Tahun 2006 - 2011
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Pendayagunaan salah satunya melalui Program Bina Peﬁdidikan. Program ini
dilakikan untuk meningkatkan kualitas suber daya insan dalam bidang pendidikan
/ pelatihan dan dakwah'®'. Contoh dari program bina pendidikan ini adalah
program B-Smart dan B-Share. Baitul Maal Muamalat juga melibatkan para
mahasiswa penerima beasiswa B-Smart dalam kegiatan —kegiatan Baitul Maal
Muamalat, schingga diharapkan menjadi bekal akademis dan sosial., Mahasiswa
program B-Smart akan dilibatkan—terutama—pada program pemberdayaan /
pendayagunaan, yang mana hal<ni bethubugail dengan pola penyaluran dana
wakaf kepada mauguf” alaih ( orang yang ménerirma wakaf )

Sedangkan program B-Share vang bersumber dari dana wakaf internal
karyawan di lingkungan Bank -Muamalat yvang, dihimpun oleh Baitul Maal
Muamalat merupakan program anak asuh melalui peran serta karvawan Bank
Muamalat Indonesia, dehgan\keteftian Satu_Karyawan-mengangkat satu anak
asuh. Dan yang dapat mengangkat anak/dsuhi\adalah karyawan di lingkungan
Bank Muamalat Indonesia dengan~tingkat fkaryawarny officer. Karyawan officer
tersebut dapat mencari sendiri anak asuh dilingkungan tempat tinggalnya untuk
diikutsertakan pada program B-Share. Baitul Maal Muamalat berperan sebagai
perantara pemberi bantuan biaya pendidikan dan vang saku pada siswa berprestasi
tingkat SD, SMP, SMU dan sederajad. Selain itu, Baitul Maal Muamalat
memberikan pembinaan setiap sebulan sekali dalam bentuk pembinaan akhlak,

skill dan motivasi belajar'®

19! Baitul Maal Muamalat. Standar Operasional Perisahraan, Jakarta. 12 Januari 2012

? Hasis Purwanto, Manajer Dep. Perencanaan  Komunikasi dan standarisasi
Operasional, diJakarta. 20 September 2012
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Selain program B-Smart dan B-Share, Baitul Maal Muamalat melalui bina
pendidikan seperti pelatihan / training dan kegiatan yang berhubungan dengan
pendidikan.

Untuk Prosedur Pendistribusian berdasarkan No.SOP - BMN/PNE-01
tanggal 25 Agustus 2011. Pemohon bantuan pendayagunaan hasil pengumpulan
dana wakaf bagi pemohon bantuan beasiswa adalah melalui beberapa tahap '
yaitu :

1. Pengajuan Surat Permohenan / Preposal

Dilakukan oleh pemohon yanguiengajukan permintaan penyaluran dana
untuk keperluan dalam hal ini untuk biaya pedidikan.

2. Wawancara Awal

Dilakukan Oleh petugas dari Tim Pendayagunaan untuk mengenal dan
mengetahui sejavhmana/kredibilitas pemohon.

3. Verifkasi Dokumen dan'survei Lapangan

Tindakan yangpdilakukan~eleh lim=Baitul Maal Muamalat untuk
membuktikan keakurasian data yang diberikan oleh pemohon, serta
meninjau langsung keadaan mauquf * alaih ( penerima bantuan wakaf )

4. Pengadministrasian

Petugas pendayagunaan memasukkan data proposal dalam buku
mauguf-alaih ( penerima bantuan wakaf ) ke dalam sistem
komputerisasi.

5. Rekomendasi

1% Wawancara dengan Hasis Purwanto, Manajer Dep. Perencanaan Komunikasi dan

standarisasi Operasional, Jakarta, 20 September 2012
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Petugas memberikan Rekomendasi atas permohonan itu untuk
diteruskan kepada Dewan Komite yaitu dewan syari’ah, direktur
eksekutif/ general manajer.

6. Dewan Komite
Dewan ini memberikan penilaian apakah mauquf ‘alaih ( penerima
bantuan wakaf’) ini layak mendapatkan bantuan atau tidak:

7. Pencairan Bantuan Dana
Langkah ini adalah langkah terakhir ‘dimana Baitul Maal Muamalat
memberikan penyaluran- dana, wakaf -bagi mauquf” alaih (penerima
bantuan wakaf’).

Adapun Laporan pendistribusian- Dana Wakaf Tunai untuk biaya

pendidikan Tahun 2006-2008'**
Tabel4.2
PENDISTRIBUSIAN/'WAKAE TUNAI

MUAMALAE(WAQTUMU) UNFUK-PENDIDIKAN %5

No. | Tahun Jumlah Siswa Per Siswa Nominal
1. 2006 12 685.625 8.227.500
2. 2007 12 685.625 8.227.500
3. 2008 12 685.625 8.227.500

Total 36 685.625 24.682.500

1 Diolah dari Laporan Tahupan Penghimpunan Wakaf Tunai Muamalat, BMM,

Tahun 2006 - 2008
% Diolah dari Laporan Tahunan Penghimpunan Wakaf Tunai Muamalat, BMM,

Tahun 2006 — 2008 lihat juga Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan BMM
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Grafik 4.3
PENDISTRIBUSIAN

WAKAF TUNAI WAQTUMU

Pendistribusian Wakaf Tunai
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Pendistribusian untuk pendidikan dari dana hasil wakaf tunai pada Baitul
Maal Muamalat belum “begitu banyak,.sejatth.ini” masih\ fokus pada beberapa
tempat MI di Bogor.'*®

Dalam pengelolaannya Baitul Maal Muamalat bekerjasama dengan Bank
Muamalat Indonesia dan BPRS Wakalumi, Bank Umum Syariah, Koperasi yang
operasionalnya dengan syariah, BMT.
D. Manajemen Sumber Daya manusia di Baitul Maal Muamalat

Perkembangan wakaf uvang di Indonesia, pasca keluarnya fatwa MUI
tentang wakaf vang dan pengesahan undang-undang wakaf mendorong lembaga-
lembaga amil zakat untuk mengelola wakaf uang pada lembaga tersendir.

Diantaranya Baitul Maal Muamalat dengan salah satu produknya Wakaf Tunai

'% Hasis Purwanto, Manajer Dep. Perencanaan Komunikasi dan standarisasi Operasional
. di Jakarta, 20 September 2012 dan Laporan pendistribusian dana wakaf tunai BMM
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Muamalat (Waqtumu). Tumbuh dan berkembangnya lembaga ini membuktikan
bahwa peran dan potensi umat dalam pembangunan sangat potensial, maka dari
itu Baitul Maal Muamalat yang berfungsi selaku pengelola wakaf (nazhir wakaf)
khususnya wakaf uang sckaligus mengalokasikan secara tepat dengan
profesionalitas dan amanah

Dengan adanya lembaga pengelola wakaf ini diharapkan dapat
mewujudkan sebuah lembaga nazhir wakaf dengan model suatu lembaga
keuangan yang dapat melakukan kegiatan mobilitas penghimpunan harta benda
dan dana wakaf guna memenuhi tuntutan kebutuhian masyarakat.

Adapun strategi pengelolaan sumber dayva manusianya melalui salah
satunya dengan sistem rekruitmen dar SelekSi nazhir, kemudian pembinaan dan
pengawasan nazhir. Kedua unsur manajemen sumber daya manusia ini akan
diuraikan dibawal ini. “Sesuay SOP |tanggaly 25 |Agustus 2011 No. SOP-
BMN/ADM-HRD-01""

a.  Rekruitmen dan Seleksi Nazhirc
Proses rekruitmen karyawan pada BMM dilakukan secara selektif,
1. Penerimaan berdasarkan kebutuhan BMM melalui iklan di media cetak
dan elektronik
2. Manajemen mereview data — data calon karyawan yang akan di seleksi
dan mengadakan pemanggilan melalui telp untuk test-wawancara dan

membawa persyaratan yang telah ditetapkan seperti CV, Jjasah dlIl.

%7 SOP tanggal 25 Agustus 2011 No. SOP-BMN/ADM-HRD-01 tentang Karyawan atau
umber Daya Manusia yang ada di BMM.
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(9F]

n

Menurut Hasis Purwanté

Yang memenuhi syarat akan di panggil kembali, keputusan penerimaan
karyawan ditetapkan oleh manajer administrasi umum dengan
persetujuan manajer departemen dan komite HRD.

Sebelum menjadi karyawan tetap. mereka terlebih dahulu di training 3
bulan dengan posisi yang akan mereka tempati nantinya, misalnya di
bagian keuangan. Setelah masa training. karyawan tersebut dievaluasi
kelayakannya untuk menjadi karyawan tetap. Hal ini dilakukan karena
sumber daya manusia itu akan,mempgngaruhi sumber daya yang lain
dalam organisasi. Calon’ kanyawanguga’harus mengerti dan memahami
produk-produk perbankan svarifah.

BMM menerbitkan Surat K€putusair,penerimaan karvawan vang berisi
perjanjian kerja. gaji dll. Serta pada akhir perjanjian ada evaluasi
kinerja Untuk Karvawar.

1%~ dalam perencanaan SDM dan analisa dan

kualifikasi tugas yang akan diemban olehy karvawan, BMM diperlukan tiga hal

yaitu analisis jabatan misalnya tugas yang diperlukan adalah pengelolaan wakaf

uang. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sarjana, walaupun belum begitu

spesifik harus sarjana ekonomi atau sarjana ekonomi islam. Diskripsi kerja

meliputi rincian pekerjaan yang akan diharapkan misalnya tugas nazhir adalah

menjaga dan mengembangkan harta wakaf.

b. Pembinaan dan Pengawasan Nazhir

198

Hasis Purwanto, Manajer Dep. Perencanaan  Komunikasi dan  standanisasi

OperasionaKantor Pusat Baitul Maal Muamalat, di Jakarta 19 September 2012
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Dalam pembinaan terhadap karyawan pada jaringan Baitul Maal
Muamalat dilakukan penyusunan berupa program training untuk seluruh
karyawan yang berada di Baitul Maal Muamalat, baik berupa teknis maupun
manajerial, misalnya pelatihan'®® keuangan dan lain-lain. Pembinaan ini biasanya
dilakukan pada nazhir dalam bentuk formal seperti training motivasi, training service
excellence dan training ISO dan non formal misalnya pengajian.

Kegtatan ini bertujuan untulemengembangkan dan meningkatkan motivasi
karyawan sehingga mereka terus dinamis j, produktif dan menghasilkan inovasi-
inovasi yang dibutuhkan oleh lembagas Pelatihan| rutin diadakan dalam setiap
tahunnya. Trainer di lakukan dari Tembaga luar BMM dan setiap selesai pelatihan
diadakan evaluasi untuk pelatihan yang akan datang,**®

Untuk penilaian karvawan dan promosi diatur dalam SOP-BMN/ADM-
HRD-03 dan 04 tanggal 2 5VAgustus| 201 1"Penilaian dilakukan.] tahun sekali yang
diikuti oleh manajer administrasi*dan umum ‘serta staf nantinya akan di serahkan
kepada direktur eksekutifpgeneralymanajer danrmanajer departemen untuk di nilai.
Hasil penilaian untuk karyawan yang tingkat kedisiplinan dan bekerja dengan baik
salah satunya adalah pemberian hadiah berupa umroh,kenaikan pangkat di1.2"!
Dalam hal pengawasan dari Badan Wakaf Indonesia kepada lembaga

nazhir wakaf yang mengeloola wakaf uang belum ada, karena Baitul Maal

- Muamalat belum mendaftarkan lembaga ini untuk mengelola wakaf uang, karena

19 Sesuai SOP No. SOP-BMN/ADM-HRD-02 tanggal 25 Agustus 2011 tentang

pelatihan
“® Hasis Purwanto, Manajer Dep. Perencanaan Komunikasi dan standarisasi

OperasionaKantor Pusat Baitul Maal Muamalat. di Jakarta 19 September 2012
20! Hasis Purwanto, Manajer Dep. Perencanaan Komunikasi dan standarisasi
OperasionaKantor Pusat Baitul Maal Muamalat, di Jakarta 19 September 2012
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baru sebagai pengelolaan ZIS. Tetapi Baitul Maal Muamalat memberikan
laporannya selama 3 bulan sekali ke Badan Wakaf Indonesia. Dalam
pengelolaannya Baitul Maal Muamalat diawasi dan di audit intern oleh Bank
Muamalat dan Akuntan Publik.
E. Manajemen Investasi Wakaf Tunai di Baitul Maal Muamalat
Pendayagunaan dana wakaf tunai muamalat adalah usaha-usaha yang
dilakukan oleh pengelola dana wakaf (nazhir)}-BMM dzlam bentuk investasi usaha
untuk mempertahankan nilai dana wakaf dan memiperoleh keuantungan.
a.  Jenis investasi dana wakaf tunaiyMuamalat(Waqtumu) 2%
1) Deposito di Bank Umum Syariah ((baik dalam maupun luar negeri)
dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah{BPRS)
3 Investas: dapat dilakukan pula pada portofolio, yang berprinsip
syarifah dan beresiko=rendah, Seperti saham, Obligasi maupun
Reksadana syari’ah.dan sebagainya.
b.  Investasi cash wakaf BMM
1) Deposito bagi hasil (Bank Syariah)
2) Pasar modal syariah ( Reksadana Syariah, Obligasi dan Saham
syari’ah)
3) Sektor riil dengan executing sistem
Dana wakaf yang dihimpun oleh BMM kemudian di investasikan dan hasil
pengelolaan wakaf tunai di distribusikan salah satunya untuk biaya pendidikan

yang dilakukan BMM. Apabila peningkatan penghimpunan ini di investasikan

%% yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi dan umum, di Jakarta ,9 Desember
2011

94



dengan manajemen yang lebih baik lagi, maka bagi hasil dari dana wakaf tunai ini
tidak hanya terfokus pada biaya pendidikan saja, namun bisa mengarah _pada
pemberdayaan ekonomi, seperti usaha produktif yang dapat membuka lapangan
pekerjaan untu masyarakat yang membutuhkan. Terutama untuk orang tua bagi

. . . b
siswa miskin.”®.

% yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi dan umum, di Jakarta ,9 Desember
2011
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BAB YV

ANALISIS TERHADAP MEKANISME DAN PENERAPAN
PENGELOLAAN DANA WAKAF TUNAI

DI BAITUL MAAL MUAMALAT JAKARTA

A. DMekanisme Pengelolaan Dana Wakaf Tunai Untuk Biava Pendidikan

Siswa Miskin Di Baitul Maal-Vwamalat

Pengelolaan wakaf tunai ‘yanggsudaby diatur dalam Undang—- Undang®
sampai saat ini belum secara sigtiifikagn merubal |paradigma wakaf dikalangan
masyarakat. Masyarakat kebanyvakan memahamicbahwa wakat itu dalam bentuk
aset tetap. Hal ini diakui oleh Yavan Danyunanti- >, dari segi penghimpunan dana
wakaf jauh dari_potensi wakaf yang ada._tapi setidaknyawtahap perubahan
paradigma wakaf dari hanya wakaf aset tetap sudah menjurus pada wakaf
produktif. Masyarakat sudah mulai tertarik untuk menyalurkan dananya untuk
kegiatan wakaf. Kondisi¥ ini/tidak | menyurutkan| Jangkah nazhir, dalam
menghimpun dana wakaf walaupun produk WAQTUMU™® ini dibilang masih

baru.

* Dalam hal ini Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 tentang
wakaf yang di sempumakan dengan adanya Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

205 205 Yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi dan umum, di Jakarta .9
Desember 2011

% produk wakaf tunai yang di keluarkan oleh Baitul Maal Muamalat. tabungan akhirat
yang dapat diwujudkan dalam Wakaf Tunai Muamalat dengan metode wakaf menggunakan uang.
Dan dana yang terkumpul dapat di investasikan secara syariah seperti deposito, reksadana dan
obligasi. Annual Report Baitul Maal Muamalat (BMM) Tahun 2010
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Adapun proses akad wakaf tunai di BMM cukup mudah, hanya dengan
pengucapan niat dan mengisi sertifikat wakaf tunai dihadapan nazhir, tanpa
dihadiri Pejabat pembuat akta ikrar wakaf seperti yang telah ditetapkan oleh
Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977. Bahkan pengisian sertifikat wakaf tunai

di BMM dapat diwakilkan kepada orang lain.

Berdasarkan data dari BMM?”?, dana yang terkumpul sejak tahun 2006
sampai dengan 2011 sebesar Rp! 640.015.685,-. Apresiasi dari masyarakat ini
tentu sangat menggembirakan terhadap lembaga yang sudah perduli kepada
masyarakat yang membutuhkan |meskipuagBMM masih terus mengkaji ulang
konsep dan apresiasi wakaf tunai| Dari bgberapa informasi dan data — data diatas
membuktikan bahwa BMM mampu imenjadi penghimpun dana wakaf yang cukup

tinggi dan mengalami peningkatan dj setiap.tahunnya.

Peningkatan pengumpulam~dana wakaf ini juga di pengaruhi oleh
keluarnya fatwa MUI tentang wakaf uang tanggal 11 Mei 2002 Namun
pengumpulan tersebut belum maksimal mengingat masih banyak masyarakat yang
belum faham benar tentang wakaf vwang. Tim pengumpulan dana wakaf ini juga
harus menjelaskan tentang dana zakat terlebih dahulu, agar masyarakat dapat
membedakan antara dana zakat maupun dana wakaf, karena memang selama ini

masyarakat lebih tidak asing dengan zakat.

Dengan demikian potensi wakaf yang layak untuk dikembangkan dan

pengenalan masyarakat terhadap wakaf tunai serta melihat sistem pengelolaan dan

%7 Yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi Kevangan dan Support , di

Jakarta, 17 Mei 2012
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pendistribusian yang efektif, sehingga dapat dibentuk suatu karakteristik
kecintaan masyarakat terhadap wakaf tunai dan akan menimbulkan dampak yang

sangat efektif dalam membentuk sistem yang baik.

Berawal dari sebuah keprihatinan terhadap kualitas pendidikan di
Indonesia disertai dengan kegetiran terhadap fenomena semakin banyaknya
Jumlah anak putus sekolah karena tingginya biaya sekolah akhimya mendorong
BMM untuk membantu anak —anak Inderfesia' yang tidak mampu secara financial
tetapi mempunyai potensi yang baik untuk mendapatkan kesempatan mengenyam

bangku sekolah.”®

Kebodohan dan ketakterdidikan-gkibat-keterbatasan dana adalah fenomena
umum yang tampak jelas oleh kasat mata kita. Padahal pendidikan merupakan
salah satu cara efektif mengangkat.harkat/dan.martabat/anak-anak dinegeri ini
tanpa terkecuali kaum miskin. Penididikan menjadi tidak berpihak kepada anak -
anak miskin yang punya kemampuan secara intelektual tapi tidak punya
kemampuan secara dana”®®. Akibatnya,anak-anak miskin menjadi tambah bodoh

dan tambah miskin.

Dana bagi hasil dari investasi wakaf uang yang telah dilakukan BMM
juga telah memberikan secercah harapan bagi anak-anak miskin untuk
melanjutkan sekolah sebagai investasi masa depan sehingga mereka tidak lagi

menjadi miskin karena tidak punya keahlian dan ketrampilan. Dari hasil penelitian

" Tujuan dari Baitul Maal Muamalat dalam program non ekonomi adalah pendidikan
masyarakat yang kurang mampu agar dapat melanjutkan ataz mengenyam pendidikan yang lebih
tinggi

*® Departemen Agama RI. Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf , Laporan hasil
Kunjungan Studi bunding pengelolaun Zakat dan wakaf di Qatar , Kuawait , Mesir , 27 Juli s/d
Agustus 2001
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yang membuktikan bahwa pesentase terbesar untuk pertanyaan yang penulis
ajukan kepada para penerima manfaat dana wakaf tunai, hasil penelitian
membuktikan bahwa persentase tertinggi dari 10 pertanyaan yang diajukan
terletak pada manfaat beasiswa yaitu 14% yang diberikan kepada BMM sangat
dibutuhkan oleh penerima wakaf, karena mereka terkendala oleh biava
pendidikan, selama ini penghasilan mereka hanya untuk kebutuhan pokok saja.

. *%Terlihat seperti dalam tabel.Grafik-5.1

Pendistribusian dana wakaf tunai

& Proscedur Pongajuan

W Kelongkapan Toota
Surwcn
R Potonearn i,
12% Hoetopratas Dot o
K t o€ 150

14% Monfaal Beasiswa

Dhstribusi Langsung,

Monitoring

: HPendapatan Penerima
! Waokar

Dalam pendistribusiannya BMM terlebih dahulu menerima pengajuan
proposal yang masuk dan memeriksa kelengkapan syarat dari pemohon, dan
meninjau ke lokasi, apakah pemohon tersebut berhak atau tidak untuk
mendapatkan bantuan, seperti dalam hasil penelitian yang mennunjukkan bahwa
presentase menjawab setuju untuk prosedur yang mudah untuk mengajukan

bantuan ke BMM. Mereka juga sangat setuju ketika di tanyakan tentang

1% Hasil penelitian terhadap penerima dana wakaf tunai pada BMM

99



pendistribusian yang langsung dan tanpa pungutan dari manapun. Ini artinya
BMM sebagai lembaga pengelola dana wakaf tunai sudah sesuai dengan System
Operasional Prosedur (SOP) yang ada pada BMM dan sesuai dengan syariah,
karena dalam memberikan bantuan mempunyai kriteria <"’

1. Sholat lima waktu

I\

Dapat reekomendasi dari ulama atau tokoh masyarakat sekitar masjid

Masuk kategori asnaf

(o]

4. Diutamakan berada di dekat.masjid
5. Miskin
Apabila dilihat dari kategori penérimha baptuan wakaf tunai vang dibuat
oleh BMM di atas. maka BMM 'terkesan inginmmengangkat derajat masyarakat
miskin, tidak hanya ekonomi tetapi juga spiritualnya juga. terutama ketaatan
sholat yang mencerminkar®ketaatan beragama seseorang. Melaltti=bantuan yang di
berikan diharapkan anak - | anak| tersebut /dapat terjamin kelangsungan
pendidikannya sehingga, mereka.dapat tumbuh.mandiri.’}? Namun BMM juga
belum maksimal dalam memberikan bantuan, karena terkendala oleh masih
minimnya bagi hasil dari wakaf tunai.
Adapun nama-nama penerima bantuan pendidikan dari dana bagi hasil

investasi wakaf tunai muamalat adalah sebagai berikut.

B! Hasis Purwanto, Manager perencanaan BMM, 20 September 2012

12 Annual Report Baitul Maal muamalat 2011 hal 31
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Tabel 5.1

Data Penerima Manfaat Waqaf BMM mulai 2006 sd 2009*"

NO Nama Sekolah Wilayah | Nominal
J. Neng Weningsih MI Semplak Pilar Bogor 685.625
2. Relam Desukriyansyah MI Semplak Pilar Bogor 685.625
3. Sutiah MI-Semplak Pilar Bogor 685.625
4. Eko Pratama MI Semplak Pilar Bogor 685.625
5. Sutisna M1 Mathlaul Anwar Bogor 685.625
|
6. Damirn MI-Mathliau] (Anwdr Bogor 685.625
7. | Fahlan Setiawan M I=Falak i Bogor 685.625
8. Muh Suhendar MI Falak Bogor 685.625
9. Syarif MI Falak Boegor 685.625
10 | Yulianti MI Falak Bogor 685.625
11. | Milawati MI Falak Bogor 685.625
12. | Dede Riyanto MI Sirojul Huda Bogor 685.625
Total 8.227.500

%3 Hasis Purwanto, Manager Perencana dan standarisasi operasional BMM. wawancara

pribadi, Jakarta, 21 September 2012
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Berdasarkan data pada tabel penerima manfaat dari bagi hasil investasi
wakaf uang berupa beasiswa pendidikan seperti diatas, maka dapat dianalisa
bahwa dari sisi nominal yang diberikan tentunya masih kecil dan juga dari sisi
jumlah siswa yang menerima juga masih relatif kecil dan hal itu tentunya tidak
lepas dari masih sedikitnya bagi hasil yang diterima oleh pengelola wakaf yang
merupakan akibat logis dari masih terbatasnya dana wakaf vang yang dihimpun
oleh pengelola wakaf BMM.

Apabila dilihat dari sisi |seberapapbesar‘peran wakaf uang mampu
menanggulangi kemiskinan melalui indikatof’ pendidikan seperti yang telah
dilakukan oleh kedua lembaga diatas dan tentunyd masih amat kecil perannya
terutama jika dikaitkan dengan -vjumlah--masyarakat miskin yang belum
memperoleh akses pendidikan di Indonesia seperti vang telah diungkapkan
sebelumnya. Perbandingan jumlah' penerima\manfaat wakaf, tunal yang sangat
sedikit yaitu baru 4 MI dari 22.468«MI dan/ironisnya lagi hanya 12 siswa dari
3.082.226 siswa yang terdaftar di-DitjerrP endidikan Kemenag RI*'%.

Dari pendistribusian yang di lakukan oleh BMM dananya di fokuskan
pada pendidikan, ini dilihat dari pendisrtibusian yang semuanya di salurkan untuk
kepentingan pendidikan. Dalam hal operasional wakaf pun belum bisa diambilkan
dari bagi hasil ini, dan masih diambilkan pada operasional zakat.

Akan tetapi, jika program sekolah gratis dan beasiswa pendidikan dari
hasil pengelolaan wakaf uang ini berkelanjutan dan tentunya semakin banyak lagi

anak-anak dari keluarga miskin yang memiliki prestasi dan potensi akademik akan

#Data siswa MI di Indonesia Dikutip dari/http.www.ditjenpendidikanislam.go.id
diakses 20 September 2012
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memiliki kesempatan untuk melanjutkan sekolah dan pada akhimya akan menjadi
aset berguna bagi bangsa dan negara dan pada saat itulah anak-anak miskin tidak
lagi menjadi beban masyarakat dan negara tapi sebaiknya menjadi aset
keluarga,masyarakat dan negara karena memiliki keahlian dan ketrampilan yang
mampu medatangkan pendapatan layaknya keluarga sejahtera lainnya.,

Program yang dilaksanakan BMM, menyalurkan dana wakafnya pada
sektor pendidikan, mencontoh apa yang sudah dilakukan oleh Negara lain yang
sudah berpengalaman. Faktanya, ‘Saat ini Universitas Al-Azhar Kairo yang
dibangun pada 972 telah mampu| memberikan)beasiswa dari hasil pengelolaan
wakafnya kepada ribuan mahasiswa termasvuk mahasiswa [ndonesia yang belajar
disana’'® Universitas al Azhar marfipu_mefmibiayai_operasional selama berabad —
abad tanpa bergantung pada pemerintah miaupun” Sumbangan Pendidikan dan
Pembangunan ( SPP) damwini|membukiikan bahwals€gala/sesvatti pasti berawal
dari proses yang kecil dan termasuk pengelolaan,wakaf vang di Indonesia yang
saat ini baru memulai sebuah proses yang diharapkan berkelanjutan dn
masyarakat yang menerima manfaat” berupa pendidikan gratis dan beasiswa
semakin banyak seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat mewakafkan
harta mereka dalam bentuk uang dan hasilnya diperuntukkan untuk pendidikan
masyarakat miskin.

Fakta lain adalah Turki yang juga berhasil menjadikan wakaf untuk
inisiatif dan tujuan pendidikan, pada umumnya berwujud beasiswa dan

perumahan gratis bagi mahasiswa. Untuk melestarikan tradisi wakaf dalam

3> Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Depag RI, Laporan Hasil Kunjungan
Studi Banding Pengelolaan Zakat dan Wakaf di Qatar dan Mesir, 27 Juli s/d 1 Agustus 2001
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masyarakat Turki, berbagai upaya dilakukan, diantaranya dengan menggelar
charities week (minggu wakaf), setiap tahun di bulan Desember . tradisi yang
digelar sejak 1983 ini diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Wakaf disana®'®,

Disamping pengalaman beberapa Neeara tersebut diatas, dan tentunya
masih banyak lagi cerita lain dari kesuksesan pengelolaan wakaf vyang
diperuntukkan untuk membantu meringankan beban masyarakat miskin terutama
melalui pendidikan. Wakaf untuk sarana pendidikan ini membuktikan bahwa
wakaf mempunvai peranan pentingdalam innunjapgg proses pembangunan seara
menyeluruh, termasuk dalam sumber daya manusial Setiap orang tidak mampu
diberi kesempatan untuk mengenyain pendidikandan semua itu dapat di danai
melalui wakaf tunai. seperti halnya-tujualy dari“wakaf tunai yang sudah dilakukan
oleh BMM. vaitu hasil pengelolaan wakaf tunai untuk biaya pendidikan siswa
miskin.
B. Pengaruh  Manajemen._Sumber\ Daya Manusia Terhadap

Pengembangan Dana /Wakaf Tunai

Baitul Maal Muamalat merupakan lembaga pengelola zakat, yang
dibentuk oleh masyarakat yang peduli terhadap kondisi ekonomi yang semakin
sulit pada tanggal 16 Juni 2000. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI
No. 481/2001 BMM pun dikukuhkan sebagai Lembaga Ami] Zakat*'’. Itu artinya
payung hukum yang di pakai sampai saat ini untuk legalitas lembaga pengelola

wakaf tunai masih sebagai amil zakat, belum sebagai nazhir. Merjuk pada

1% Adiwarman A Karim, Filantropi dalam pandangan Agama-agama dan praktiknya di

Dunia Islam dan Kristen barat, dalam Idris Thaha(ed), Berderma untuk semua : Wacana dan
produk Filantropi Islam.{ Jakarta: Teraju. 2003). hal.104

*!7 Jejak Baitul Maal Muamalat 16 Juni 2000 — 2010 dengan memperkuat peran sertanya
melalui penguatan organisasi dan jejaring, Annual Report Baitu] Maal Muamalat 2010
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peraturan perwakafan di Indonesia”'®, tentulah B.WI belum melakukan pembinaan
dan pengawasan kepada BMM, karena secara administrasi BMM belumn terdaftar
pada Menteri dan Badan Wakaf Indonesia. Undang — undang mengamanatkan
untuk mendapat pembinaan dari BWI. nazhir harus terdaftar pada Menteri dan
BWI. Hal ini di akui Manager Perencanaan Hasis Purwanto®'’ BMM belum
mendaftarkan ke KUA, BMM hanya menjalankan program sesuai dengan yang
direncanakan. sedangkan masalah_pendaftaran lembaga masih direncanakan.
Maka dari itu BMM tidak akan mendapatkan pgmbinaan dan pengawasan secara
kelembagaan dari BWI jika ketentuamundang — ‘undangnya belum dipatuhi.

Namun walaupun begitu aspek| organisasi BMNM berorientasi pada
kepentingan dan kemaslahatar; 7, masyarakat, umum. didesain dengan
memperhatikan visi dan misinya.™"

Dalam organisasi dan, manajement BviM sudali_sesuamdengan undang —
undang perwakafan, terbukfi®€baliwa or@aniasi Ani bergerak dibidang sosial,
pendidikan kemasyarakatan.dan keagamaan-lainnya. BMM juga menjalankan
tugasnya sebagai nazhir yaitu selain melakukan pengadministrasian harta wakaf,

BMM juga mengelola, menjaga, mengawasi dan melindungi harta wakaf™!.

18 Undang — Undang RI No. 41 Tahun 2004 pasal 14

1% Hasis Purwanto, Manager Perencana dan standarisasi operasional BMM, wawancara
pribadi, Jakarta, 21 September 2012 '

22 visi BMM menjadi motor penggerak program kemandirian ekonomi umat menuju
terwujudnya tatanan masyarakat yang berkarakter, tumbuh, dan peduti ( Empowering the caring
society)

Misi BMM melaksanakan program program pemberdayaan ekonomi dan social
masyarakat secara terpadu dan kemprehensif.

22! Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 mengenai Pelaksanaan Undang — Undang
Nomo 41 Tahun 2004 tentang wakaf bahwa tugas nazhir adaiah mengadministrasi. mengelola.
mengembangkan dan mengawasi harta benda wakaf dan nazhir berkewajiban membuat laporan
secara berkala kepada pemerintah dan Badan Wakaf Indonesia mengenai kegiatan perwakafan.
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Namun dikarenakan BMM belum memberikan laporan pelaksanaan tugasnya
kepada BWI maka BMM belum dapat terdaftar pada Menteri dan BWI,

Sesuai dengan hasil kuisioner yang diajukan kepada penerima dana wakaf
tunai, penulis menganalisa bahwa manajemen BMM sudah amanah dan
professional ini bisa dibuktikan dengan presentese 13% bahwa karyawan BMM
tidak memilih — milih tamu yang datang ini artinya karyawan / nazhir BMM
professional dalam menjalankan tugasnya—Dan. 12% untuk pelayanan dalam
memberikan informasi dan menyampaikan bantiannya secara langsung tanpa
perantara dan tanpa pungutan, ituNattingd BMM sudah amanah, karena
memberikan manfaat dana wakaf langsung kepadd /penerima beasiswa.

Untuk menunjang pengelolaan yang baik imaka nazhir perlu memiliki
pengetahuan tentang manajemen wakaf. pengetahuan tentang prinsip ekonomi dan
keuangan syariah,| meénmpunyaj Keémhampuan™) mengelola . Kéuangan secara
professional sesuai prinsip syamah, napfun dalam analisa penulis, dalam
perckrutan karyawan, BMM jharus menyertakan=persyaratan kualifikasi tertentu
misalnya SEI atau SE, karena untuk lulusan Ekonomi Islam atau Ekonomi paling
tidak sudah ada pandangan bagaimana mengelola dana yang sesuai dengan
syariah. Akan tetapi walaupun perekrutan calon karyawan BMM tidak SEI atau
SE, namum BMM berupaya dengan mengadakan pendampingan seperti training
dan pelatihan?®?, untuk membekali karyawan tentang wakaf dan ekonomi syariah.

BMM juga sudah mempunyai System Operational Prosedure (SOP) tersendiri

lihat Prof Dr.Jaih Mubarok, M.Ag. Wakaf Produktif , Bandung: Simbiosa Rekatama Medja, 2008

hal 162
2 Hasis Purwanto, Manager Perencana dan standarisasi operasional BMM, wawancara

pribadi, Jakarta, 21 September 2012
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dalam hal perekrutan karyawan sampai dengan promosi untuk para karyawan
yang ada di BMM?*%,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memberikan pelayanan
informasi kepada maugquf alaih, karyawan BMM sudah cukup sopan dalam
berbahasa dan berkomunikasi, dapat menyelesaikan persoalan yang ada di
lapangan, sikap dan penampilannya cukup rapi. Namun kurang cepat dalam
memberikan jawaban atas pertanyaan,—terkadang harus ditanyakan kepada
atasannya, sedikit kurang cekatan.’** Para karyawan BMM atau Nadzir bertugas
untuk mengembangkan dan menjaga Keutuliéin harta wakaf. Itu artinya wakaf
harus berputar.produktif sehingga menghasilkan surplus dan terus dialirkan tanpa
mengurangi aset. Dalam hal pengelolaan’ dana_wakaf ini haruslah transparan
dalam operasionalnya. oleh sebab itu kualitas pengelolaan dana wakaf tunai ini
harus di dukung oleh sumber daya manusid,nadzir yang-memiliki pengetahuan
tentang manajemen wakaf terutama |pengembangan, investasi wakaf tunai dan
mempunyai kemampuam untuk-mengeldla kewangaty secara profesional sesuai

dengan prinsip syariah.

*3 Sesuai SOP tanggal 25 Agustus 2011 No. SOP-BMN/ADM-HRD-01 Hasis Purwanto,
Manager Perencana dan standarisasi operasional BMM, wawancara pribadi, Jakarta, 21

September 2012 .
*** Hasil pertanyaan yang diajukan ke salah satu penerima dana wakaf tunai pada BMM

yang merupakan hasil penelitian tanggal 25 September 2012
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Grafik 5.2
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Untuk menciptakan efektiyitas wakaf ‘dalam pengentasan kemiskinan,
terutama melalui program_ pendidikan, lembaga .ini_harus mempunyai struktur
organisasi yang efektif dalam mengatur programnya agar dapat mencapai misi
sosialnya. Kebanyakan masyarakat memang tidak percaya terhadap pemerintah
untuk mengelola dan| ménginventasikan [wakaf Juagg=\Hal ini disebabkan
mangjemen wakaf tunai melibatkan sejumlah dana wakaf yang besar. Kebanyakan
masyarakat merekomendasikan suatu lembaga / institusi khusus yang dibentuk
untuk mengelola wakaf tunai. Maka dari itu perfu dibentuk suatu instrument yang
mampu mengawasi manajemen wakaf tunai., sehingga wakif dan masyarakat
dapat mengawasi aliran kas dan investasi wakaf tunai jika terjadi

ketidakjujuran.?

*% Makalah Dian Masvita,dkk . Dynamic Model For Cash Wagf Managemen as one of
the alternative insirumens for the poverty alleviantion in Indonesia. Boston, 17 — 21 Juli 2005 hal
23
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Menurut analisa penulis, BMM memiliki komitmen yang menerapkan
sikap kebijakan human resource managemen yang fransparan dan adil bagi setiap

226
karyawannya

. Untuk itu BMM sudah mempunyai strategi pengelolaan sumber
daya manusia, diantaranya rekruitmen, seleksi nazhir secara tepat sesuai
bidangnya dan ditempatkan dengan keahlian masing — masing. Begitu juga
dengan pembinaan dan pengembangan nazhir, BMM sudah menerapkan dengan
bekerjasana dengan intern dan luap.ersanisasi-

Pemilihan karyawan secara tepatgdianggap |penting karena kunci sukses
organisasi terletak pada sumber daya manusidnya. Karena berhasil tidak
pengelolaan wakaf dalam hal ini 3nvestasi Wwakaftunai tergantung pada integritas
pengelola wakaf ( SDM nazhir ). Dalam -pendampingan karyawan ( nazhir ) .
BMM mempunyai Muamalat Institut yang merupakan lembaga pelatihan bagi
karyawan yang ada pada BMM\

Pengelolaan wakaf tundi=pada sckfer produktif memberikan pengaruh
kepada masyarakat diantaranya smembuka=lapangan skerja sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan bantuan sarana pendidikan, ekonomi
dan sosial.**’Manfaat yang dirasakan masyarakat melalui investasi dana wakaf
tunai ini cukup besar pengaruhnya, dikarenakan pemerintah belum maksimal
<dalam membantu masyarakat yang membutuhkan. Apabila wakaf tunai ini
diberikan dengan pemberian modal usaha kepada masyarakat, untuk memberi
kesempatan kepada masyarakat dengan membuka usaha ataupun pengembangan

usaha produktif masyarakat yang kekurangan modal, maka masyarakat miskin

*% Malayu S.P.Hasibuan, Muanajemen Sumber Daya Manusia, hal 47

27 guhrawardi K.Lubis.dkk, Wakaf dan Pemberdavaan Umat. hal 117
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perlahan — lahan akan terangkat derajatnya. Mclalui ekonomi produktif seperti ini
masyarakat dapat _hidup layak dan sejahtera.dengan diberikan pengawasan dan
monitoring terhadap usaha tersebut, maka resiko usaha lebih dapat diminimalisir.
Dengan begitu investasi wakaf vang ke sektor riil berpengaruh positif pada
peningkatan hidup masyarakat sekaligus memberikan kesadaran akan makna
wakaf itu sendiri.

Sebagai konsep yang masih—baru—dalam kajian ekonomi syari’ah,
pengelolaan wakaf tunai harus benar —¢benar “Aman. Karena terkait dengan
keabadian harta wakaf yang tidak boléhsberkirang, Untuk itu harus dilakukan
kerjasama dengan lembaga penjamin svarl ah sepérti dalam Peraturan Pemerintah
No. 42 Tahun 2006 —**, bahwa dalam pengelolaan, dan pengembangan atas harta
wakaf tunai yang dilakukan dalam bentuk investasi di luar bank svari’ah harus
diasuransikan pada @suransi, syari/ah.”Maka\lenibaga inifyang.akan memayungi
usaha pengelolaan wakaf tunai.|Dalam pendayagundan wakaf tunai pada BMM
dengan membentuk investasijusaha untuk meningkatkanmilai dana wakaf dan
memperoleh keuntungan. Khusus untuk wakaf tunai BMM melakukan kegiatan
penghimpunan wakaf tunai bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah.
Adapun jenis investasi dana wakaf tunai pada BMM menjalani kerjasama dengan
lembaga deposito di Bank Umum Syari’ah dan BPRS. Investasi dilakukan pada
portopolio syari’ah dan beresiko rendah seperti saham, obligasi maupun reksadana
syari’ah dan sebagainya. Jenis lembaga yang menjadi mitra BMM adalah Bank

Umum Syari’ah, BPRS, BMT, Koperasi yang menjalankan usahanya sesuai

**®  Peraturan Pemerintah RI No. 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan undang — undang No 41
Tahun 2004 tentang wakaf pasal 48
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dengan syariah dan lembaga lain yang menjalankan usahanya sesuai dengan
syari’ah.??®

Dengan demikian sumber daya manusia yang ada pada BMM sangat
berpengaruh terhadap pengembangan investasi dana wakaf tunai karena SDM
nadzir pada BMM mempunyai kewajiban dan tanggung iawab untuk memelihara
wakaf tunai serta mengembangkannya dalam investasi syariah sehingga hasilnya
dapat dimanfaatkan untuk dana pendidikan—untuk siswa yang tidak mampu.
Sehubungan dengan hal tersebut| pengembanganwakaf tunai pada BMM sudah
diiringi dengan peningkatan profesionalitas® SDM nadzir. Itu terlihat bahwa
sumber dava manusia pada Baitul"Maal Muamaldt’ menginvestaikan dana wakaf
tunai pada deposito bagi hasil- dan,.pasar. modal syariah. Dikarenakan

pengumpulan dana Wakaf tunai belum maksimal sehingga investasi tersebut

belum bisa di alihkan ke investasi/lainnya Seperti Sukuk dif

2% yayan Daryunanti, Manajer Departemen Administrasi Keuangan dan Support, di Jakarta,1 17
Mei 2012
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa penulis, bahwa wakaf tunai di
Baitul Maal Muamalat dari segi mekanisme penghimpunan, BMM sudah cukup
efektif, ini dapat dilihat dari peningkatan—jumiah_dana wakaf yang berhasil di
himpun disetiap tahunnya. Hal ini dapatgdilihat “dari peningkatan pengumpulan
dana tahun 2010 sebesar 129.815,230 meningkat mmienjadi 253.993.227 pada tahun
2011 sehingga dalam prosentasi kepaikan kurang Iébih mencapai 100%

Wakaf tunai di Baitul Maal Muamglat, berperan dalam mendukung
program peningkatan kualitas sumber daya manusia oleh pemerintah melalui
salah satunya progtam pendidikan.|PendiStribusian dand-wakafdtunai ditujukan
untuk bantuan beasiswa pendidikanbagi sistva miskin berprestasi sebesar 685.625
per siswa per semester.

Profesionalisme SDM nadzir di BMM sangat berpengaruh terhadap
pengembangan dana wakaf tunai melalui investasi syariah hal ini dapat dilihat
dari produk yang ada di Baitul Maal Muamalat berupa WAKTUMU. Dimana
dana wakaf tunai tersebut di investasikan untuk deposito bagi hasil di Bank
Muamalat dan bank syariah lainnya. Sementara BMM berperan sebagai manajer
investasi. Peran SDM Nadzir pada BMM adalah mengembangkan dan menjaga
keutuhan harta wakaf dengan transparan, amanah dan profesional dalam

pengelolaannya , oleh sebab itu kualitas pengelolaan dana wakaf tunai ini di
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dukung oleh sumber daya manusia nadzir yang memiliki pengetahuan tentang
manajemen wakaf terutama pengembangan investasi wakaf tunai dan mempunyai
kemampuan untuk mengelola keuangan secara profesional sesuai dengan prinsip

syariah
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B. Saran

Potensi hasil investasi wakaf tunai untuk pendidikan sangat dibutuhkan
untuk masyarakat miskin, diharapkan pemerintah dan BWI proaktif dalam
mielakukan sosialisasi kepada masyarakat, sehingga masyarakat awam bisa paham
"ontang wakaf tunai. Sosialisasi dan pengawasan yang lebih utama di berikan
kepada nazhir (pengelola wakaf) agar wakaf tunai dapat memberdayakan wakaf
*:nai dengan maksimal.

Mengingat potensi wakaf tunai sapgat besar manfaatnya terutama dalam
membantu pemerintah dalam |Mengatasi bérbapai hal terutama dalam segi
pendidikan. dan masih minimnya Perafuran dari pemerintah. maka perlu di
keluarkannya Undang — Undang—vang“khusus-membahas tentang Wakaf Tunai.

dikarenakan selama ini aturan tentang wakat tunai sebatas Fatwa MUI saja.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pencumpulan dan Pendistribusian Jana Wakaf Tunai di Baitul Maal Muamalat Jakarta

Nama indiratna Windarti
Universita- Konsentrasi Ekonomi Islam Magister Studi Islam UII Yogyakarta
Judul Te-: Pengelolaan Wakaf Tunai di Baitul Maal Muamalat Jakarta
1. Kapan Baitul Maal Muamalat Mulai didirikan?
2. A-=U-t Alasan didinkannya BMM?
3. Ap.-:noada payung hukum berdinnyd BMM?
4. Apabila ada seperti apa? Sebagai Nazhir ataumasih sébatas sebatas LAZ?
5. Apakah BMM Sudah di kukuhkan gleh (Badan Wakaf] Indonesia (BWTI) / apakah sudah
ada SK dari Menteri ? '
6. Apabila belum di daftarkan atau beluin terdaftar di’BWI, mengapa belum di daftarkan
dan kerdalanya apa?
7. Apakah BMM Sudah mendapatkan péngawasan dari BWI?
8. Apakah BMM pernah di Audit laporan keuangannya ? apakah dari luar ada ? kalo ada
dan mana”
9. Apakah BMM sudah mempunyaiSystem Operational Prosedure dalam pengelolaannya?
Apabila sudah, apakah pelaksanaanya sudah mengacu pada SOP?
10. Bagaimana sistem rekruitmen‘dan seleksi karyawan-BMM sebagai Nazhir?
[1. Apabila sudah di terima apakah ada sistem training yang dilakukan oleh BMM?
12. Apabila ada, Seperti apakah sistem tersebut? Apakah seperti pelatihan atau workshop
tentang manajemen ekonomi islam?
13. Dalam seleksi karyawan, dalam hal ini nazhir, apakah ada spesifikasi pendidikan?
Misalnya harus sarjana?
14. Apakah harus khusus sarjana ekonomi / ekonomi islam yang mengetahui
keuangan/akuntansi/syariah? Atau bisa umum?
15. Apakah ada pembinaan terhadap karyawan di BMM?

Apabila ada seperti apa? Misal pembinaan karyawan atau pengajian?



16.

17.

18.

19.
20.
21,
22.
23,
24.
25.
26.

27.

28.

29.
30.

3l

32,

Apakah karyawan yang ditempatkan di BMM pemah mengkuti kegiatan seminar /
pelatihan tentang wakaf tunai di luar BMM?

( Sebagai peserta pelatihan tentang wakaf atau narasumber dalam pelatihan, misalnya
apa?)

Bagaimana teknik /metode penghimpunan dana wakaf tunai yang ada di BMM ? Apakah
langsung atau tidak langsung?

Apakah dalam penghimpunannya menggunakan media? Seperti media cetak dan lain-
lain?

Bagaimana sosialisasi terhadap wakaf tunai yang ada di BMM?

Bagaimana pendekatan BMM terhadap-masyarakat-yang belum mengetahui wakaf tunai?
Lembaga Keuangan syariah / Bank apa saja yang sudah bekerja sama dengan BMM?
Apakah penghimpunannya mengalami kendala?

Berapa jum!ah Penghimpunan wakaftunai tahun 20112

Harta Wakaf di BMM apakah bergerak atau ada yang tidak bergerak ? Seperti Apa?
Dalam penghimpunannya wakaf tunat, dipetuntukkan untuk program apa saja?

Apa fokus utama pendistribusian miarifdat [dana wakaf tunai dari program wakaf tunai
muamalat?

Apakah ada Perbedadn penghimpunan.dari.sesudah ada fagwva MUI dan sebelum ada
fatwa MUI ? Apabila ada seperti apa ? apakah mengalami kenaikan?

Apakah dalam pendistribusiannya BMMumnelakukan survey terlebih dahulu kepada para
penerima? .

Apakah ada monitoring atau pendampingan terhadap para penerima bantuan dana wakaf?
Dalam memberikan bantuan apakah BMM mempunyai kriteia untuk para peneima

bantuan, kalau ada seperti apa?
Apakah dalam memberikan bantuan BMM mendistribusikan langsung atau melalui

perantara?
Berapa target penghimpunan BMM pada tahun 2010 dan bagaimana realisasinya?



DAFTAR KUESIONER

Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Wakaf Tunazi di Baitul Maal Muamalat Jakarta

A.DATA RESPONDEN :

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara mengisi ¢2'2 ~eniut  terakhir
terlebih dahulu

Nama
Usia
Jenis Kelamin

Alamat

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

I Dari daftar pertanyaan yang ada dikelompokkan'dalami'2. (dua) bagian utama indikator pengukuran
2, Responden diharapkan membaca terlebih, dahulu diskripsi jmasing-masing pertanyaan sebelum
memberikan jawaban.
3 Responden dapat memberikan jawaban dengan-mieinberikan-tanda check (V) pada s2lzh satu pilihan
jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban'saja yang/dimungkinkan untuk setiap pertanyaan.
4. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban, yairu:
¢ Sangat Setuju (SSh =¢§
s Setuju {S) =4
« Ragu-ragu (R) =3
« Tidak Setuju (TS) =2
» Sangat Tidak Setuju (STS)h= Il
5. Data responden dan semua informasi‘yang diberikan akan @ijamin Kerahasiaannya,oleh sebab itu

dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenamya dan seobjektif mungkin

1. KUESIONER PENDISTRIBUSIAN HASIL WAKAF TUNAI

Alternatif Jawaban

No | Pernyataan Tentang Pendistribusian Dana Wakaf Tunai
SS |S |[RR | TS | STS

i | Saya merasa Prosedur pengajuan dana / beasiswa di BMM
: mudah

2 | Saya merasa data yang saya sampaikan cukup diterima oleh




BMM

3 | Survey yang dilakukan BMM terkait dengan pemberian
beasiswa dilakukan dengan baik

4 | Saya merasa pada saat mendapatkan beasiswa dari BMM tidak
di punggut biaya

5 | Selama ini dana beasiswa yang diberikan tepat waktu dan mudah
didapatkan

6 | Bantuan berdasarkan kriteria salah satunya keluarga miskin yang
taat beribadah

7 | Bantuan beasiswa ini sangat berguna untuk masyarakat miskin

8 | Saya merasa distribusi bantuan beasiswa tidak melewati
perantara

9 | Setelah mendapatkan beasiswa selama ini BMMymemastikan
kembali bahwa dana tersebut digunakan dengan baik.

10 | Saya merasa penghasilan saya tidak lebihidari'Rp: 400.000;- per

bulan

2. KUESIONER MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Alternatif Jawaban

No | Pernyataan Tentang Pelayanan dari BMM
SS |S |RR | TS | STS

1 | Selama ini saya merasa karyawan “BMM==menyampaikan
informasi dan data secara lengkap

2 | Karyawan BMM memberikan” pelayanan “déngan “‘ramah™dan
sopan ketika saya bertanya mengenai beasiswa

3 | Apabila ada masalah mengenai beasiswa, karyawan BMM
sangat membantu kami

4 | Saat survey karyawan BMM menjelaskan dengan baik dan
lengkap

5 | Bahasa yang disampaikan oleh karvawan BMM berkaitan
dengan informasi mudah dimengerti

6 | Sikap dan perilaku karyawan BMM saat kami bertanva
mengenai beasiswa cukup baik

7 | Saya merasa karyawan BMM meneliti proposal yang masuk




. dengan cermat.

o

Apabila saya mengalami masalah karyawan BMM membantu
dengan cepat dan cekatan

Saya merasa karyawan BMM tidak memilih ~ milih tamu pada
saat antri

Saya merasa penampilan karyawan BMM sangat menarik dan
sopan




DAFTAR WAKIF BMM
PERIODE TAHUN 2002 - 2011

NO NAMA NOMINAL WAKAF KETERANGAN
1 Dilasari Hidayat 1.000.000,00

2 Sri Sundarf 79,981,842,52|Muwakif Rutin dari tahun 2002 s/d 2009
3 Chumaiyah 1.000.000,00

4 Suharno 1.000.000,00

5 Adyana Hartyadi 1.000.000,00

6 Evi 200.000,00

7 Mainar Sjahmina 8.500.000,00)|Muawakif Rutin dari tahun 2006 s/d 2011
8 HM. Djoko Soedomo 55.000.000,00{Muawakif Rutin dari tahun 2005 s/d 2007
9 Arumnandya (Sri Ruk— . 12.000.000,00|Muawakif Rutin dari tahun 2005 s/d 2006
10 {M. Haikal Baihaqgi {Anas 2.+ 250.000,00

11 [Hermansyah 250.000,00

12 lwan Subrata 2.060.000,00

13 |HSuharno ) 1.000.000,00

14 |T.Rizal 5.000.000,00

15 Fitria Laina 200:000,00

16 |Adi Sasono 5.000.000,00

18 |Abdu Rachman 200:000,0D

19 Wijaya 5.000.000,00

20 [Hj. Sumarni (Alm) 1.500:000,00

21 |Martinah 1.000.000,00

22  |Tarif ATM BCA 250.000,00

23 A Rahman Arif ¥.500:000,00

24 Irma Kusumawati 250.000,60

25 |Karyadi 1.000:000,00

26  |Suchaemi 1.000.000,00

27 |Poerbowati Djoko S 107000.000:00

28 H Mubasyir Siradj 1.000.640,00

29 Siti Romelah 500.000,00

30 |Alm Hj. Siti Marwinah 5.000:000,00

31 |Purbowati 10.000.000,00

32 |Rahmat Hidayat 100:060;00

33 |Risatya 100.0C0,00

34 |Helmi Adam (BMI Fatmawati) 1.450.000,00

35 Hj. Felyzia 500.000,00

36 |Riana Yulianti 10.000.000,00

37 Nining 100.000,00

38 |Ferry Agus Setiawan 210.000,00

39 Faisal Rahman 1.030.000,00

40 |Novie Ismawati 500.000,00

41 |Djuariah {ortu Ibu Nining BMI BSD) 100.000,00

42  [Sobirin a.n. Sumarjo 6.000.000,00

43 Dewi Amarwati/3051096722 250,000,000

44 |Desika Pujikireni Sukirwanto 250.000,00

45  |Aisyah bhinti Hamzah 1.500.000,00

46 Nani D 1.500.000,00

47 |Erly E / Wonogiri 740.000,00

48 |Tawanto 1.500.000,00




49 |Yoga Prakasa 1.000.000,0C
50 |Desika Puji Kireni 600.000,00
51  [Juriyah 20.000,0C
52 |Tovianto 2.500.000,00
53  |Mintarsih 25.000,00
54 |Tarwono 250.000,00
55 |Zelda a.n ny. Farida Rusdy $00.000,00
56 M. Asril Fahmi 1.000.000,00
57 |Anugrah Dwi Sutanto ~250.000,0C,
58 Arfan Zen 470.000,0C"
59  |Sri Rahayu Wardiani 2.000.000,00
60 |Unang Kamaludin 10.000.000,00
61 |Siti Hafniah/Diaz Priyantara 1.000.000,00
62 |Miranti 100.000,0C|
63 |Agus R a.n. Nurrohma 2.020.000,00
64 |Alm. Nonot Suryo Utomo 1.000.000,00
65 |Kel AhmadF 7.000.000,0C°
66 |Hamba Allah 1030150620 1.000.000,0C,
67 Sri Yuni R 1.000:000,00
63 Lelywati Idham 1.000.000,00
69 Rustini 50.000:000,00
70  |Wakaf Nigeria 1.000.000,00
71 ET. Sitepu 1.000:000,00
72 |Siti Jaliah 1.000.000,00
73 |Agung Privambodo $.000.000,007
74 Nur Malik 1.000:000,00
75  |5ri Rukmiyati 2.500.000;60
76 |Muntafingah 250:000,00
77 Tarmizi 1.000.000,00
78 Alm. Abdul Mutalib 17500.000°00
79 |Hamba Allah (izi uang 762) 250.000,00
80 Hamba Allah {izi uang 640) 250.000,00
81 |Hamba Allah (izi vang 639) 250.000,00
82 |Hamba Allah (izi uang 637) 500.000,00
83 |Hamba Allah {izi uang 619) 1.000:000;00
84 |Hamba Allah (izi uang 914) 500.000,00
85 |Hamba Allah {izi Uang 0001442) 2.000.000,00
86 |Warno (gorontalo) 250.000,00
87 |Alm. Hj Siti Marwinah 5.000.000,060
88 |Rismansyah 3.000.000,00
89 |M. Altaf Dhiyaulhaq 100.000,00
90 Rahmat 100.000,00
91 |Imam Santoso 100.000,00
92 Hamba Allah (P8 528,9001228699) 100.000,00
°3 Hamba Allah {PB 3010015540) 1.650.000,00]| Muawakif Rutin dari tahun 2005 s/d 2007
94  |Primal Sudjana 100.000,00
95  |Bulan Syawallaini 100.600,00
o6 Febria Azilda $00.000,00
97 Wirza 500.000,00
o8 Dara 100.000,00
93 |M. Taufig 100.000,00




100 [Ahmad Hanief 1.000.000,00
101 |Ari lanuar 250.000,00
102  |Nurul 100.000,00
103 |Hamba Allah (PB 6020004722) 1.530.000,00|Muawakif Rutin dari tahun 2007 s/d 2008
Hamba Allah (PB di term
104 7010956620) 2.000.000,00
105 [|Yudiwanti 250.000,00
106 |Hamba Allah (PB dr 2112979322} 100.000,00
)
107 |Agustina Arie 1.000.000,00 |
108 |Adriyadi Lukita 500.000,00 |
105 |Sunbowo 500.000,00 !
110 |Hamba Allah 7010326222 500.000,00 .
111 [Hamba Allah (PB 3030000140) 1.000.000,00 T
112 |Bustami 150.000,00
113 |Fatmawaty 250.000,00
114 |Emmi Ruslianti 100.000,00
115 |NaniH 1.000.000,00 T
116 |Endro Wibowo 100.000,00
117 g;mba Allah {Setoran Tunai) 4 dec 21000.000,60
118 g{:mba Allah {Setoran Tunai) 4 dec 1000100000
119 |MArdy N 200.000,00
120 |Roesmini Oesman 100.000,00 2
121  |Yudi 1.000.000;00
122 |Yuli 100./000;00
123 |idam Sirait 2V.247,00
124 Djuariah Sumara 100.000,00
125 |Imam Rosyid 250.000,00
126 |Ratna Sri Mawarti 200.000,00
127 |Liana 100.000,00
128 |Dhony Wardana 50.000,00
129 |Arief Hidayat 2:100.000,00
130 |Hamba Allah (PB} 2 jul 08 1.000.000,00
131 |Hilda Ruzilah 10.000,00
132 [Ratih DK 500.000,00
133 |Hamba Allah 16 sept 08 1.000.000,00
134 [Nilufar Rizki 1.C00.000,60
135 JAriP 1.000.000,00
136 |[Deny Safwandy 500.000,00
137 |Hestiw 20.600,00
138 |Parno Cipto Wiyono 1.100.000,00
138 Hamba Allah (PB 9043432199) 25 50.000,00
nov 08
140 [Tanti 65.000,00
141 |Hamba Allah 2110072822 200.000,00
142 |Abduilah 200.000,00
143 |Meuthia Naim 500.000,00
144 |Hamba Allah 3051096722 550.000,00|Muawakif Rutin dari tahun 2008 s/d 2009
145 |Manzilah 1.100.000,00
146 ialeh 40.000,00




147 |Pramesti 50.000,00
148 |Hamba Allah 9194833999 500.000,00
149 |Hamba Allah 9101049299 100.000,00
150 |wulan/97416676 50.000,00
151 jlbrahim abdullah 1.000.000,00
152 |Hamba Allah 30212196420 500.000,00
153 |Adinda 25.000,00
154 1A Pulungan 1.000.000,00
155 |Hamba Allah BSD 11 jun 09 250.000,00
156 |Hamba Allah PSR Mo 12 jun 09 250.000,00
157 |Susetyo 100.000,00
158 |[Bayu Ratno Tenggara 250.000,00
159 |Hamba Allah 919901829 100.0C0,00
160 [Hamba Allah 301227232 1.000.000,00
161 |Hamba Allah 20 jul 09 44.320,00
162 |Hamba Allah 913216039 20.000,00
163 |YayanD 1.600.000,00) Muwakif Rutin dari tahun 2009 s/d 2010
164 |Hamba Allah 916513969 100.000,00
165 |Hamba Aliah 3011493520 1.0600.000,00
166 [Hamba Allah 3041633522 500.600,00
167 |[MAmin 1.000.000,00
168 |Fetrisia 100.000,00
169 |Etty Nurbaiti a 1.000:000,00
170 [Muhlis S Tumenggung 1.000.000,00
171 |Muchsin 100.000,00
172  )a.n. Alm. Husni § 14095.000,00
173 |Hamba Allah 919031679 625.000,60|Muawakif Rutin dari tahun 2009 s/d 2010
174 |Hamba Allah 9237456680 100.000,00
175 |Hamba Allah 9115431529 350.000,00|Muawakif Rutin dari tahun 2009 s/d 2010
176 [Hamba Allah 9144200499 400.000,00 Muawakif Rutimedari tahun 2009 s/d 2010
177 |Hamba Ailah 010173615 200.080,00
178 |H. Muchsin 100.000,00
179 |Hamba Allah 918560109 15°000,00
180 |Hamba Allah 9 Feb 10 2.000.000,00
181 (Pram & Ana 250.000,00
182 |Uri Prabowo 250.000,0Q
183 |Hamba Allah 9197046299 150.000,00
184 [Devi Riany 500.000,00
185 [Idah nurhayati 100.000,00
186 |Erna Suhaenah 15.000.000,00
187 |Surya Dharma 1.000.000,00
188 [Djamilah 2.500.000,00
189 |Abuono Sopatmo 2.500.000,00]
190 |Husni Thamrin 500.000,00
191 |ida Badariyah 160.000,00
192 |Rien Arining 250.000,00
193 |Hamba Allah 14 Jun 10 200.000,00
194 |Fitria Ramadhini 200.000,00
195 [Angga PW 1.200.000,00
196 |S.R. Wardiani 1.000.000,00
197 |Hamba Allah 010015619 4.000.000,00
198 |Hamba Allah 924419858 10.000,00




199 |Anzry Zosnardy 200.000,00
200 [Ferry Taufik Saleh 40.000,00
201 |Digh hornayat 40.000,00
202 |Hamba Aliah 8177207499 795.046,00|Muawakif Rutin dari tahun 2010 s/d 2011
203 |Saiful Bahri 200.000,00
204 |[Synthia S 500.000,00
205 |Hamzaz 41'3n 9118946199 250.000,00
206 |Budi Fz-a,u 250.000,00
207 ([Kha: -3z = - Dahardin 100.000,00
208 |Dr A* i~ < _warja 200.000,00
209 |M Ha.a- “asjur 100.000,00
210 |[ldi Cacmaz 100.000,00
211 |Diar 7-:r2—aidiputra 250.000,00
212 |Har:z.: .- 2335027999 500.000,00
213 [Endang Shalihin 100.000,00
214 |Hamba Allah 3010029140 200.000,00
215 |[Sourava &chwin 100.000,00
216 |DR f:--- -~ z:vat MM. MBA 250.000,00
217 |Hamza A..sm $12306509 700.000,00
218 [Kel Hetamzang 100:000,00
219 [Hardyaningwati 1.000.000,00
220 |Ratna Djuwita 300:000,00
221 |Dr.Suprapto Adiputro 300:000,00
222 |Moch. Friyo Taurama 1007000,00
223 |Effi Hermifa 100.000,00
224 [Sri Meiyani Aryadi 100.000,00
225 |Muhz—~32 ¥halabi 100:000,00
226 |Yuswo Adi 100.000;60
227 |Lautfy Firmansyah 100:000,00
228 |Dina Marwati 100.000,00
229 |[M.Sanudin 1700.00070Q
230 |Hj.Syamsidar Nasution 100.000,00
231 |Hamba Allzh 1 Sep 10 200.000,00
232 |M Reza Harianto 1.000:000,00
233 |Reduk Nilawarni 4.000.000,00
234 |a3.n. Alm. HM.Husein 500:000;,00
235 |Sutopo 100:000,00
236 |Eri Dian 300.000,00
237 |Hamba Allah 902598829 100.000,00
238 |Dwirini 500.000,00
239 ]Azis Tanra + Rahmatia 4.000.000,00
240 [Hambaz Allah 8 Sep 10 50.000,00
241 |Lies Harlin 216.000,00
242 |A.N KASWARA KASTURI 1.000.000,00
243 |EKO SUSANTO 100.000,00
244 CREDIT TRANSFER 009C000 200.000.00
MAYASAR ’
245 |PB 0147 C303 DR 3031399222 DE 100.000,00
246 SETORAN TUNAI T
O/SUSILOWATI/WAKAF T
247 [SUSILOWATI SUTOPO,NY 100.000,00




MOH

248 190.000,
FAUZI/DOLO/0811457268/WAKAF ©0
249 [SETORAN H NUR FUAD 3 100 000,00|Muwakif Rutin dari tahun 2010 s/d 2011
PINBUK EDC 0147 0301 DR
250 100.000,00
900611898 00.600,
251 |AGUS RAYA FINALDY 100.000,00
252  |H AHMAD RIFAI/PINDAH BUKU 120.000,00
253 |[HJ MARIA Q/PINDAH BUKU 133 090,00
254 |HIHALIMAH _112000,00
255 |H KASIATUNPINDAH BUKU <20 000,00
256 |WAQAF a.n. DR. H. SOEMADI, SKM ¢ 25 500,00
257 [1ZZAH- SETORAN TUNAI .72 300,00
PINBUK 0002 0000 D 022
258 RL';’ 00 DR 7410223022 111.111,00
PINBUK 0147 611 DR 741
259 14 0223022 - 18,00
RU
260 |SETORAN TUNAI SITI MAKRAMAH 94,58
261 |HI. BUNGI SRIADI SOEMADI / IL. SU 5 000.000,00
262 |CREDIT TRANSFER 0002 0000 0242 - 77.777.04
263 IMARIYANI/PINDAH BUKU 4.000.000.00
264 {HJ SITI MARYANI / JL SIAGA 11/44 3,000°000;00
265 |STR FAUZI/0811457268/00L0Q 100.060,00
266 |WAKAF AN SOEMIRAH 5.000.000,00
267 |ricky dermawan-SETORAN TUNAI 1.000.680,00
268 |PINBUK 0147 611 DR 7410223022 243 331,00
RUM
269 [ERLY/SULTAN 1/500.000,00
570 (P'NBUK 0147 0000 DR 5010000740 D €
MA
571 |CREDIT TRANSFER 0012 0000 BANK 100.000,00
CE
575 |PINBUK EDC 0147 0301 DR 100.000,00
011005172
273 EEEDIT TRANSFER 0012 0000 BANK 100.000,00
274 |WAKAF TENDRISAN 700.000,00
275 |CREDIT TRANSFER 0008 0301 0000 2.100.000,00
276 |WAKAF AN AMELIA ISWANDARI 2.500.000,00
277 |WAKAf AN samri dan satiem 100.000,00
278 |WAKAF/MULYADI 1.000.000,00
279 [MASAGA KOMPQ 600.000,00
o0 |P'NBUK EDC 0147 0301 DR 300,000,00
304078252
281 |CHOULLAH HASBULLAH 500.000,00




282 JWAKAF AN KUSUMA 1.778.000,00
PINBUK 0147 0000 DR 9244965830
283 Al 100.000,00
A/N SARDJULI HARDONO
284 )
081513613473 300.000,00
PINBUK EDC 0147 0301 DR
285 011719319 50.000,00
AKAF A/N S. RUSHDI + NURYAN +
286 |V / + NURYA 1.500.000,00
MU
287 |SETORAN TUNAI/M ROYAN 50.000,00
288 DIYAH MUSRI 50.000,00
HARSINI/085697099661/ ’ '
289 |WAKAF a/n (Alm. Bapak Sabardjo) 2.500.000,00
290 |SETORAN TUNAI AN IRA BKL 180.000,00
VELLERIA LEGENDA WISATA
291 K X
02182485 1.000.000,00
NY.IDA DANIAH MARZUKI/SETORAN
292 1.000.000,09
TUN
293 |emma/SETORAN TUNAI 50.000,00
294 |PB.DARI 3010001240 [300,000.00] 300.000,00
UTK WAKAF TUNAI PEMBANGUNARN
295 25.000.000,00
MASII
296 |NURHAYATI SETORAN TUNAI 100.000,00
297 |DANNY SETORAN TUNAL 100:800,00
298 |HJ.SAIDAH SETORAN TUNAI 100.000,00
299 |KASIYANTO SETORAN TUNAI 100:000,00
300 [H.RINAN SETORAN TUNAI 100.000,00
PINBUK 0147 0309 DR 9162937698
301 50.000;20
HA
a.n. FERRY AGUS S
302 170.000,
MANTIK/08158527 R?
PINBUK EDC 0147 0301 DR
0 100.000,00
303 010054807
304 |NY.SYAMSIAH SETORAN TUNAI 1.000.000,00
305 |WAKAF TUNAI AN. RIANA YULIANTI 20.000.000,00
306 |LINA DWI/081399273156 150.000,00
307 |DR ASMANUDDIN/PD LABU 1.000.000,00
MOCH RIZK!
2.500.000,00
308 ARAFAT/081908199125/IL
309 |U/ WAKAF 150.000,00
310 endarsih ‘ 1.000.000,00
anggraeni/082111875511/w
311 |wakaf an. ulfah hidayati 500.000,00
! T
312 UNTUK WAKAF TUNAI MUAMALA 2.500.000,00
BIDANG
313 |ARIF RAHMAWAN/SETORAN TUNAI 200.000,00
314 SETORAN TUNALI O. ULFAH 1.000.000.00

HIDAYATI




315 [SULAWETY SETORAN TUNAL 200.000,00

316 |SYAFRIZAL SETORAN TUNAI 150.000,00

317 |[SANDY SETORAN TUNAI 150.000,00

318 |WAKAF DR HAMBA ALLAH 20.000,00

319 |WAKAF AN YUSUF SUMANTRI 60.000,00

320 |WAKAF AN NURYATI YUSUF 60.000,00
PINBUK EDC 0147 0301 DR

321 004732649 10.0060,00
SETORAN TUNAI OLEH HAMBA

322 .000
ALLAH 100.000,00

323 |CHANDRA SETORAN TUNAI 100.000,00

324 |CASTIRI SETORAN TUNAL 100.060,00

325 |H.NURFUAD /0811970428/ JL. KES 250.000,00

326 CREDIT TRANSFER 0451 0301 100.000,00
0000000

327 [SISWATI/SETORAN TUNAI 100.000,00

328 |MUAFAN SETORAN TUNAI 1:000:000,00
PINB 70611 DR 74

329 o UK 014 10223022 400.006,00

330 |U/ WAKAF 25.000,00

331 AZMI SEFTRIADI, JL. KARYA 1/000.000,00
DARMA
SETORAN TUNAI DYANITA

100.000,

332 SUSANDARU 03,0

333 |FATMARAGA 22,000;00

334 a.n. SITI NURUL 100.000.00
AZIZAH/0812105695

335 |mariyani/SETORAN TUNAI 1.000.000,00

336 [FERIANTI/085692701651 100.000,00

337 |SETORAN TUNAI BUSRC BASIRUN 100.000,00
WAQAF A.N SRI MULYAN!

338 100°000,00
08151029978

339 [HLMIRNA DIANNY/WAKAF 250.000,00

340 |ARIF/SETORAN TUNAI 250:000,00

341 |YUNIKE RIFA'AH//SETORAN TUNAI 100.000,00

342 |U/ WAKAF 150.000,00

343 iléTORAN TUNAI ENY RATMINI / JL 250.000,00

0008 03

344 CREDIT TRANSFER 0008 0301 2.000.000,00
0000000

345 [HESTI/BEKASI/SETORAN TUNAI 200.000,00

346 Tutup Rekening No. 5310049232 4.250.418,84
an.

347 |SETORAN TUNAI RIEKAMUSTIKA 1.000.000,00
FINFIN

348 100.000,00
FINALIASARI/NO.KTP:0953046

349 RIDWAN 100.000,00

SULAEMAN/NO.KTP:0953080410




353 |NUNUNG NURLELA PINDAH BUKU 500.000,00
351 |{HBUSTOMI 25.000,00
3152 |HISAADAH 25.000,00
353 |DEDE HIDAYAT 25.000,00
353 |ESIH 25.000,00
55 |LENI 25.000,00
355 |MALIK 25.000,00
137 |ENING YUNINGSIH 25.000,00
% |DADUN 25.000,00
PINBUK
- 0147 0309 DR 3011983122 500.000,00
AR
© | wakaf tunai muamalat bidang pendi 1.500.000,00
R
361 EDUK NILAWARNI DARUL AMAN 1.000.000,00
SETORA
~ IMUTIA HARIANI BINTI SA'ADAH
* lseToR 500.000,60
163 muhammad reza heriyanto bin 500.000,00
atman
364 |zamharir bin ahmad radhi SETORAN 1.000.000,00
PINBUK 0147 0304 DR 2346722
365 K 0 03 3012346 1.000.000,00
366 |SETYADII//H.M.TAKIT AN.WAKAF 500.000[80
367 WAKAF AN INTAN YULIANI 190,000 00
JLLBAHAGIA ) :
368 SETORAN TUNAI AN SOFYAN M. 100.000.00
TAIB & o~
369 |SETORAN TUNAI EVAAK/ 250:000,00
370 [SULISTARI/SETORAN TUNAI 50.000,00
371 |ANDRIANA/SETORAN TUNAI 100.000,00
SETORAN TUNAI UMM MUTIA
372 SERPONG 50.060,00
373 |FAUZI/SETORAN TUNAI 10G.000,00
WAKAF TUNAI MELISA SUGENG
374 200.000,00
@100.0
3275 |MARIYATI 100.000,00
376 |SETORAN TUNAI LILIS 150.000,00
377 |SETORAN TUNA! 100.000,00
378 PINBUK EDC 0147 0311 DR 100.000,00
924107552
379 |ASELMI/SETORAN TUNAI 50.000,00
380 ANDRIYANTO DEMAK/ SETORAN 1.000.000,00
TUNAI
K |
381 WAKAF AN JOD 1.000.000,00

JUANDA/08129182191




WAQAF TUNAI MUAMALAT
BAGI HASIL DANA KELOLAAN WAQTUMU

30-Apr-09
NO | TGL BLN PENEMD2 AT N DEPOSITO BASIL BY CETAK STAT SALDO
1 23 Jun-04 1.436.240 45.000
BASII2004 K5 A sy SRani1:436.240, | 845,000 [/8:81:391:240 -
2 3 Sep-05 780.000
3 6 Oct-05 780.000
) 10 Nowv-05 780.000
5 7 Dec-05 614.000
6 1 Sep-05 443,666
7 3 Oct-05 449,666 N
8 31 Qct-05 449.000
9 1 Dec-05 454.666
BASIIF2005:% o 3 +4.750.998 | - ;=¥ 22,500 i
10 2 Januari 2006 447.000
11 9 Januari 2005 613.900
12 1 Februari 2006 455.334
13 6 Februari 2006 613.900
14 1 Maret 2006 425.000
15 3 Maret 2006 561.300
18 3 April-06 433.666
19 7 April-06 498.000
20 1 Mei 2006 433.666
21 8 Mei 2006 519.700
22 1 Juni 2006 423,334
23 8 Juni 2006 561.300
24 17 Juli 2006 1.077.561
25 18 Agustus 2006 979.111
26 1 September-06 1.014.596
27 1 October-06 974.033
28 16 November-06 1.093.571
29 18 | Desember 2006 095,985
{BASIG2006 F S B [ . R S EE T e 12.220:963 | B A 40 42,0005 55.12i178.963;
N 18.408.200,65 109.500 18.298.701
JUMLAH BASIL 20042006 : - oo o |7 18.298:7008
;|PENDAYAGUNAAN MANFARTWAKAF .~ - oo B o
SALDO BASIL WAKAF S/D 2006 10.071.201
30 22 Januari 2007 1.497.798
31 21 Februari 2007 1.253.381
32 21 Maret 2007 1.275.552
33 | 23 April-07 1.290.832
34 21 May-07 1.106.717
35 21 Juni 2007 1.311.672
36 23 Juli 2007 1.165.876
37 21 Agustus 2007 990.086
33 5 September-07 616.093
39 29 September-07 1.031.931
40 8 Oktober 2007 596.219
a1 22 Oktober 2007 1.113.428
42 6 November-07 616.093
43 21 November 07 1.009.229
15 € | Desember 2007 596.219




45 | 21 | Desember 2007 1.030.108 |
BASIL 20078 A3 RENGEGES | SR DR E & o e b 16.501:234 | :o>o s s
46 7 Januari 2008|Wakalumi 616.093
47 | 21 Januari 2008|53112060004006/ BMI Jogja 1.247 82
48 6 Februari 2008|Wakalumi 616.0S3 |
49 | 21| Februari 2008/53112060004006/ BMI Jogja 1.017.34< |
50 6 Maret 2008|Wakalumi 576.32%
51 24 Maret 2008|53112060004006/ BMI Jogja 1.102 2
52 8 Apr-08|Wakalumi 611053
53 | 21 Apr-08/53112060004006/ BMI Jogja 849 72
54 5 Mei 2008 |Wakalumi 422.68¢
55 6 Mei 2008|Wakalumi 596.. 1
s6 | 21 mei 2008/53112060004006/ BMI Jogja 995.467
57 4 Juni 2008 |Wakalumi 437.057
58 6 Juni 2008|Wakalumi 616.092
59 | 23 Juni 2008[53112060004006/ BM! Jogja 1.061: .
60 | 7 Juli 2008]Wakalumi ISLAM 4225
61 | 7 Juli 2008Wakalumi Z] Z 596 213 |
62 | 21 Juli 2008]53112060004006/ BM| Jogja =| 958.031
63 | 4 Agt 2008 wAkalumi a ~ | 437.057
64 | 6 Agt 2008]Wakalumi 14 - | 616.053
65 | 21 Agt 2008[53112060004006/ BM| ¥dgja m| 1002.760
66 | 4 Sep-08|WAkalumi = | (| 437.057
67 | 6 Sep-08|wAkalumi 5 ( | 616.093
68 | 22 Sep-08/53112060004006/BM|Yopja===" "] ] 080.275
69 | 6 Oktober 2008 WAkalumi ] Iy a22.958
LANJUTAN ettt il
70 6 Oktober 2008 |WAkalumy 9em 19
71 | 21| Oktober 2008 53112WMIMER'S—I 095
72 4 Nop-08|WAkalumi ~ ~437.100
73 | 6 Nop-08|Wakalumi |§Q A A 616.093
74 | 21 Nop-08[53112060004006/ 8MIY8E; F'V'%Y 109.417
75 4 | Desember 2008{Wakaiumi 422,958
76 | 9 | Desember 2008|wakalumi | 9
77 | 22 | Desember 2008[53112060004006 Jogja 1.029.591
78 5 Januari 2009|Wakalumi 437.057
79 6 Januari 2009|Wakalumi 616.093
80 | 21 Januari 2009[53112060004006/ BMI Jogja 1.416.836
81 4 Februari2009|Wakalumi 437.057
82 6 Februari 2009|Wakalumi 616.093
83 16 Februari 2009|Kekurangan basil dept 305010900230 127.472
84 | 23| Februari 2009 |53112060004006/ BMI Jogja 1.280.396
85 4 Maret 2002|Wakalumi 394.762
86 6 Maret 2009|Wakalumi 556.471
87 | 23 Maret 2009/53112060004006/ BMI Jogja 1.350.888
88 6 Apr-09|Wakalumi 437.057
89 6 Apr-09|Wakalumi 616.093
90 | 21 _Apr-09[53112060004006/ BMI Jogja 1.261.481
BASIL2008 %7 {inin s s | 2307168951 BTk
| 20( B e
= ‘_.__ =T ey ¢ .:'_Hw-:x- -




DATA PENERIMA MANFAAT WAQAF
2006 s/d 2008

NO NAMA SISWA SEKOLAH WILAYAH NOMINAL
1 Neng Weningsih MI SEMPLAK PILAR Bogor 685.625
2 Relam Desukriyansyah MI SEMPLAK PILAR Bogor 685.625
3 Sutiah MI SEMPLAK PILAR Bogor 685.625
4 Eko Pratama MI SEMPLAK PILAR Bogor 685.625
5 Sutisna MI Mathlaul Anwar 2 Bogor 685.625
6 Damiri MI Mathlaul Anwar 2 Bogor 685.625
7 Fahlan Setiawan MI AL FALAK Bogor 685.625
8 Muhammad Suhendar MI AL FALAK Bogor 685.625
9 Syarif MI AL FALAK Bogor 685.625
10 Yulianti A AR Bogor 685.625
11 Milawati r(/) ! KE\F’M.‘AK /J Bogor 685.625
12 Dede Riyanto < ™ Hud Bogor 685.625
Erotal % 5 5 227500
g "
Z ©
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3" Rank
The Best
Institution of
Amil Zakat
2010

* Forum Zakat {FOZ)

VISI

Menjadi motor penggerak program kemandirian
ekonomi ummat menuju terwujudnya tatanan
masyarakat yang berkarakter, tumbuh dan peduli

MISI
« Melaksanakan program-program pemberdayaan

Best e Best
Empowering Empowering
in Economic In Economic
Program Program

2010 F AN 2011

Indondsia Magnificence
| ol Zakat (IM2)

. Indonesia Magnificence
i ul’-k:ll UM") -

VISION

Become the engine of economic independency of
society to create the communities who possess
the strong character, growing and caring.

MISSION
» Implementing the comprehensive and integrated

ekonomi dan sosial masyarakat secarﬂwtegn_lAM pRograms on economic and social empowerment.

dan komprehensif. ZI)
o Membangun dan mengembangkan jaripgan
0
18
L

pemberdayaan seluas-luasnya.

Alhamdulillah, Baitulmaal Muamalat f@ndap
apresiasi atas keberhasilannya dalam r%nge
bangkan usaha mikro di tanah air. Komunitgs
Mikro Muamalat Berbasis Masjid (KUM3), é@f{,ﬁ
program Baitulmaal Muamalat, meraih pengharqaan

dalam &jang Indonesia Magnificence of Lakal lndonesra Ma
Award 2011. Program KUf {N

terbaik untuk kategori Program Pendayagunaan

st ablishing and developing the network of
powerment.

Alg%r dulillah, Baitulmaal Muamalat received the
apgr ciation for its success in developing micro
prises in the country. Mosque-Based Micro
C eqprise Community of Muamalat (KUM3), one of
the BMM programs, won the award in the event of
frcence Zakat (IMZ) Award 2011.
selected as the best program
in the category of Economic Development Program.

Ekonomi Terbaik (The Best Economic Dt$t en AM an award for the second consecutive year
Program). Ini adalah penghargaan untuk ked ter KUM3 program also won the similar award at

kalinya berturut-turut setela d m E' evant in 2010. Baitulmaal Muamalat also
Program KUM3 juga menyabet g $1A Social Responsibility (ISR) Award as

di ajang yang sama. Pada 2010, Baitulmaal Muamalat
juga meraih Islamic Social Responsibility (ISR) Award
sebagai Lembaga Amil Zakat peringkat ketiga terbaik.

Tidak hanya itu, Baitulmaal Muamalat sedang
menjalani sertifikasi ISO (Internatianal Organization
for Standardization) 9001:2008. Kick off meeting
sertifikasi ISO 9001:2008 telah dimulai Baitulmaal
Muamalat sejak Juli 2011. Penerapan iSO 9001:2008
marupakan tekad bulat Baitulmeaal Muamsz
meningkatkan pelayanen demi kemasiahata~ ummat
dalam kaitan standarisasi layanan. Insya Aliah,
Baitulmaal Muamalat akan memperoleh sertifikat
ISO 9001:2008 di tahun 2012 dari NQA Ascertiva

Group Lta, badan sertifikasi internasional. &

‘at untuk

the best three Institution of Amil Zakat in 2010.

Currently, Baitulmaal Muamalat is undergoing the
certification of ISO (International Organization for
Standardization) 9001:2008. The Kick off meeting
of ISO 9001:2008 certification has been started
since July 2011. The Implementation of ISO 9001:
2008 indicates the effort of Baitulmaal Muamalat
to improve the services for the benefit of society
Hopefully, Baitulmaal Muamalat will receive the iSC
9001:2008 certificate in 2012 from NQA Ascertiva
Group, the international certification institution. &

BMM Annual Report 2011




Waka? Tunai Mumalat adalah metode wakaf denges
menggunakan uang. Dana wakaf yang terhimppa
akan dikelola oleh manajer investasi dengarr
menggunakan produk investasi syariah, seperti
deposito, reksadana dan obligasi gMapfaat investag
akan didayagunakan untuk aktivitgs gelin DgiiaNgdn
masyarakat kurang mampu. ‘

Alternatif dana wakaf :

1. Rp 100.000,- untuk Bronze

2. Rp 250.000,- untuk Silver

3. Rp 500.000,- untuk Gold

4. Rp 1.000.000,- ke atas, untuk Platinum

Atas penyerahan dana tersebut, wakif akan menerima
sertifikat dari BMM dengan nominal sesuai dana
yang diserahkan

MANFAAT :

« Pahala amal jariyah yang tidak terbatas

« Dana sosial abadi bagi program-program
pemberdayaan umat

alam bentux lain, seperti t
dan sebagainya. Pada tahun 2011, Baitulmaal
Muamalat menerima wakaf senilai hampir Rp 254

-tk
Warkc: U a

MM Annial Do~~~ O0% 1
= - ANNUal RESSTC £UiLd

HMumetet=caksh Waqf is a method of cash wagqf
paymert>The collected waqgf fund is managed by
The*dfivestiment Manager by using the sharia
investment product such as deposit mutual fund
geveiy (| ghve Nl uiew, THe INgEStmMent profit is to he
giiogateld¥ or theemposchment program of the
poor and needy people.

HNE"TTedn s of waqf fund payment :

1. IDR 100.000,- for Bronze certificate

N0 R=250 60 | fg\silver certificate

4 1DR=500 000 L4cr Gold certificate

5. IDR 1.000.000.- above for Platinum certificate

For the waqf fund payment, wakif (donors) is about
1o receive a certificate from BMM with the exact
paid nominal

BENEFITS :

« Unlimited religious reward

« Eternal social fund for the empowerment program
of society

Baituimaa: Muameiat also recewes th= other method

of waqf payment for exampte the {and, goid, building,

etc. In 2011, the total received waqf fund amounted

to IDR 254 million.




ZAKAT

Di dalam harta seseorang = =
merupakan hak orang |z
untuk mendapat keberkz="

.2 ada bagian yang
- urkan zakat Anda

INFAQ
Infaq yang tersalurkan dapat membuat seseorang

merasakan harta yang ¢ © - 3h SWT kepada

ZAKAT

In someone’s wealth, in truth there is a part which
is essentially the rights of others. Distributes your
zakat to receive the blessing of life.

INFAQ
Distributed infaq could make someone feel the
wealth of Allah entrusted to others.

orang lain.
( ISLAM

WAQTUMU (Wakaf Tunai Muamal
Tabungan akhirat Anda bisa diwujudka
Tunai Muamalat (WAQTUMU). Wad
metode wakaf menggunakan uan
terkumpul akan diinvestasikan secara
deposito, reksadana dan obligasi.

IDEAS (Infaq Dua Enam Satu)

Terinspirasi dari Al Quran Surat Al Ba
produk ini bertujuan mewujudkan ayat te
dalam kehidupan sehari-hari agar mencapai keber-

o g N ER S TS
261.000, Anda dapat andala ay mpo

kan masyarakat tidak mampu sekaligu

Pla e

masyarakat yang peduli terhadzc

gigembangun

DAYA (Dana Yatim) 3
el b

DAYA merupakan salah sa

dijalankan BMM. DAYA diperuntukkan bagi siswa
miskin berprestasi yang duduk di bangku SMP hingga
SMA. Pendidikan bukanlah monopli kaum tertentu.
Melalui DAYA, BMM mencoba mewujudkan harapan
bagi anak yatim (piatu) miskin untuk melanjutkan
pendidikan.

agrpllae) (22

/Z AQTUMU (Muamalat Cash Wagqf)

ur afterlife savings could be realized in Muamalat
(Odash Waqf (WAQTUMU). Waqtumu is waqf method
Zqf using money. The funds will be invested in sharia,
Msuch as deposits, mutual funds and debenture.

)

DEAS (Infaq Dua Enam Satu)

nspired by a letter of Koran Al-Baqarah verse 261,

‘this product aims to manifest that verse in the daily

life in order to achieve multiplying blessings. With

1,000, you can play a role in
oor at once to build a caring

cgmmunity.
phans Fund)
%{ e of the scholarship model run by BMM.,
ddressed for poor and achiever students who
sit in junior and high school. Education is not
maonopoly for certain group. Through DAYA, BMM
try to bring hope for poor orphans to continue his
education.




K leldoskop 2011

2011 Caleidoscope

No Rekening {Bank Muamalat) / Account Number (Bank Muamalat) :

Zakat . ; 301.00001.12
Infaq : 301.00002.12
Kemanusiaan / Humanity : 301.00014.12
Waqtumu (Wakaf Tunai Muamalat) / Waqf : 301.00468.15
Ideas (Infaq Dua Enam Satu) : 903.63261.99

Dana Yatim / Orphans Fund 1 903.62799.99




UL T JLEWVAL T'TTUANIALALL Lampiran b.<4
LAPORAN AKTIVITAS OPERASI - PER DANA Bagian - 1
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2005 '

ZAKAT INFAQ KEMANUSIAAN WAKAF QURBAN MNON Z1S
PENERIMAAN PENGHIMPUNAN
DANASYARIAH =
Penerimaan Zakat 9.179.052.907 - - _ - .
Penerimaan Infaq/ Shadagah - 790.406.425 - - - -
Penerimaaan Bantuan Kemanusiaan - c 633.415.325 - -
Penerimaan Wakaf - - - 106.101.350 - -
Penerimaan Qurban = = ® - 815.026.400
Jumlah Dana Syardah Terhimpun 9.179.052.907 790.406.425 633.415.325 106.101.350 815.026.400 -
PENYALURAN DANA
TERHIMPUN SYARIAH %
Penyaluran Zakat 7.890.162.872 - - - - -
Penyaturan Infaq/ Shadagah . 530.524.298 - - -
Penyaluran Bantuan Kemanusiaan . - 532.982.350 - - -
Penyaluran Wakaf - - - - - -
Penyaluran Qurban e = - - 762.765.400 -
Penerimaan Amil atas dana ZIS - - - - - -
Jumlah Dana Syariah Disalurkan - - 532.982.350 - 762.765.400
PENERIMAAN ( PENYALURAN ) ZIS
PROGRAM KERJASAMA 6 ISLAM )
Penerimaan dana Zakat BMM - g Zl - - - -
Penyaluran dana Zakat BMM - ~ ol - - - -
Penerimaan Dana ZIS dari IDB - U_) - - - -
Penerimaan Zakat darl Pihak lain - |2 v Of - - i ;
Penerimaan Infaq dar Pihak lain - m Z - - = %
Penyaluran ZIS program kerjasama - m - = - &
Jumlah Penerimaan ( Penyaluran ) i = 0l . ] ] i
ZIS Program Kerjasama >
DANA SYARIAH TERHIMPUN g X ~
VARG BELUIC DISALIRIAN 2 ﬂj@ ﬁ32.975 106.101.350 52.261.000
PENERIMAAN ( PENGELUARAN )

Penerimaan Amil atas dana ZIS

memrmme UNIVERSITAS - v

Pendapatan fee managemen program - - -
Keuntungan jual beli Dinar dan Emas - ISI AM . .
Pendapatan pendayagunaan dana - - 5 - . "
Penerimaan titpan bagi hasll - - % - = "
ae  INDONESIA—— — 7w
Jumiah Penerimaan dan : N R
pengeluaran kianys 17.644.061
SALDO DANA SEBELUM
BIAYA AKTIVITAS OPERAST 9.179.052.907 790.406.425 100.432.975 106.101.350 52.261.000 17.644.061
BIAYA AKTIVITAS OPERASI
Biaya administrasi dan umum : - 20.000 - (22.500) 102.500 22.500
Biaya operasional - 4.489.551 » (2.000.000) - -
Jumiah Blaya Aktivitas Amil - 4.509.551 - (2.022.500) 102.500 22.500
DEFISIT (SURPLUS) 9.179.052.907 794.915.976 100.432.975 104.078.850 52.363.500 17.666.561

vii
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LAPORAN AKTIVITAS OPERASI - PER DANA
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2006

Ldimpirdn b.1
Bagian - 1

PENERIMAAN PENGHIMPUNAN
—DANA SYARIAH

ZAKAT

INFAQ

KEMANUSIAAN

WAKAF

NON ZIS

Penerimaan Zakat

Penerimaan Infag/ Shadagah
Penerimaaan Bantuan Kemanuslaan
Penerimaan Wakaf

Penerimaan Qurban

Jumlah Dana Syarlah Terhimpun

PENYALURAN DANA
TERHIMPUN SYARIAH

9.805.554.114

1.172.754.098

831.174.662

60.334.967

323.578.000

9.805.554.114

1.172.754.098

831.174.662

60.334,967

323.578.000

Penyaluran Zakat

Penyaluran Infag/ Shadagah
Penyaluran Bantuan Kemanusiaan
Penyaluran Wakaf

Penyaluran Qurban

Penerimaan Amil atas dana ZIS

Jumlah Dana Syarah Disalurkan

PENERIMAAN ( PENYALURAN ) ZIS
PROGRAM KERJASAMA

1.831.370.347

1.237.315.929

738.812.216

117.275.410

546.972.875

8.227.500

351.063.600

1.237.315.929

117.275.410

546.972.875

8.227.500

351.063.600

Penerimaan dana Zakat BMM

Penyaluran dana Zakat BMM

Penerimaan Dana ZIS dari IDB

Penerimaan Zakat dari Pihak kain

Penerimaan Infaq dari Pihak kain

Penyaluran ZIS program kerjasama
Jumiah Penerimaan ( Penyaluran )
ZIS Program Kerjasama

DANA SYARIAH TERHIMPUN
YANG BELUM DISALURKAN

PENERIMAAN ( PENGELUARAN )
DANA LAINNYA

(387.325.000)

(387.325.000)

"L;IP 2
8.180.913. o
913.185 f‘j/t‘f

Penerimaan dana Non ZIS terhimpun
Penerimaan Amil atas dana ZIS
Pendapstan fee managemen program
Keuntungan jual befi Dinar dan Emas
Pendapatan pendayagunaan dana
Penerimaan {itpan bagi hasil
Pendapatan (blaya) Lainnya

Jumlah Penerimaan dan

pengeluaran lainnya

SALDO DANA SEBELUM
BIAYA AKTIVITAS OPERASI

BIAYA AKTIVITAS OPERAST

6
.664.

UNIVERSITA S

ISLAM

&

I§INOANN J

7.910.

L T T Y

D>
et w2 {( B
W Jt‘j}nzm.m 52.107.467

UNIVERSITAS
A SLLAM

(10:000)

12.220.963
(42.000)

(27.485.600)

_(26.000)

140.696.672

~22,000]

12.178.963

(26.000)7

140.674.672

’ 8275577842

Biaya administrasi dan umum
Biaya operasional
Jumlsh Biaya Aktivitas Amil

DEFISIT (SURPLUS)

1.037.567.918

284.191.787

64.286.429

(27.511.600)

140.674.672

8.275.577.842

1.037.567.918

284.191.787

64.286.429
_—

(27.511.600)

140.674.672

vi
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Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2007

Bagian

PENERIMAAN PENGHIMPUNAN
DANA SYARIAK

ZAKAT

INFAQ KEMANUSIAAN

WAKAF

QURBAN

Penenmaan Zaat
Penefimaaan Bantan Kemanusiaan
Penerimaar waa’
Penerimaar e
Jumlah Dana Svanah Terhimpun

PENYALURAN Dasa
TERHIMPUN SYARIA~

10.277.581.833

619.042.735 -
- 201.741.963

83.557.614

122.512.000

10.277.581.833

619.042.735 201.741.963

83.557.614

122.512.000

Penyaturan Zax

Peftyaluran keag Shacacan
Penyaluran Setar temanusiaan
Penyalurar war

Penyaluran Quran
Penerimaan Amil atas dana ZIS

Jumlah Dana Syanah Disalurkan

PENERIMAAN ( PENYALUPAN ) IS
PROGRAM KERJASAMA

© 1.355.547.960

1.284.697.349

515.842.257 -
- 233.226.000

61.904.272

145.730.000

2.640.245.309

577.746.530 233.226.000

145.730.000

Penerimaan dara Zakat BMM
Pentyaturan dara 224t BMM
Penerimaan dama Infaq BMM
Pertyaluran dana Infaq BMM
Penerimaan dana Amd BMM
Penyaluran dana Amd BMM

Penerimaan dana program kerjasama dari 108

Penerimazn Zakat program kerjasama IDB dari Pihak lain
Penerimaan Infaq program kerjasama ID8 dari Pihak lain
Penerimaan ISS atas bantuan pemerintah RI (dana BOS)

Penyaluran ZIS program: kergsama 108
Jumlah Penerimaan ( Penyaluran )
Z1S Program Kerjasama

DANA SYARIAH TERHIMPUN
YANG BELUM DISALURKAN

PENERIMAAN ( PENGELUARAN )
DANA LAINNYA

(275.113.749)

UNIVERSITAS\

VISINOZINN J

h
fl

ISLAM

.916.450)

R T S T 'Y

6.450)

Penerimaan dana Non ZIS erhimpun
Penyaluran dana Non ZIS
Penerimaan Ami atas dana ZIS
Pendapatan fee managemen program
Pendapatan usaha Dinar dan Emas

Biaya (Pendapatan) kinaya
Juntiah Penerimaan dan
pengeluaran lainnya

SALDO DANA SEBELUM
BIAYA AKTIVITAS OPERAST

BIAYA AKTIVITAS OPERASI

INDQN

{91 .254)

ESIA

ot 0155001 (zs.t;oo)

16.501.224

ONIVERSITAS" = =
ISLAM

L T T

38.466.421

16.793.288 (24.302)

16.501.234

7.400.689.197

Biaya administrasi dan umum
Biaya operasional
Jumlah Biaya Aktivitas Operasi

SURPLUS ( DEFISIT)

(366.826.956) (31.508.339)

100.058.848

(23.218.000)

207

P

2078

7.400.689.197

(366.826.956) (31.508.339)

100.058.848

(23.218.000)
—_—

(420723




LAPORAN PC:I'I KEUANGAN — PER DANA
Per 1 Desember 2008

Bagian - 1

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas dan bank

Deposito berjangka

Barang berharga

Piutang program pemberdayaan
Piutang bergulir program KUM3
Piutang Al-Qardh

Aktiva lancar lainnya

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAP

Tanah wakaf

Inventaris kantor
Kendaraan

(Akumulasi Penyusutan)

Jumlah Aktiva Tetap Bersih

AKTIVA LAINNYA

Biaya Dibayar Dimuka
(Akumulasi Amortisasi)
Setoran Jaminan Diberikan

REKENING ANTAR DANA
RAD - Amil

RAD - Komitmen

RAD - Dinar

RAD - Kelolaan DBS PKPS
RAD - Kelolaan P2Ker
RAD - Kelolaan IDF

RAD - Kelolaan 3M

RAD - Kelolaan Jaringan
RAD - Kelolaan DM

RAD - Kelolaan B-BMT
RAD - B Ware

RAD - Al Qardh

RAD - Zakat

RAD - Program KUM3
RAD - Infaq

RAD - Kemanusiaan

RAD - Wakaf

RAD - Qurban

RAD - Non ZIS

Jumlah Rekening Antar Dana
JUMLAH AKTIVA

ZAXAT

INFAQ

KEMANUSIAAN

WAKAF

QUREBAN KUM 3

13.499.891.881
140.000.000

507.207.750
535.184.241

€11.E21.236

79.509.137
315.000.000

352.098.449

2.980.754 3.474.205.3

- 3.209.585.6.

14.682.283.872

352.098.449 394.509.137

2.980.754 6.683.790.9:

26.280.000

- 15.120.0
: (6.555.0C

; 26.280.000

- 8.565.0C

29.250.00

= 20.807.50

= 50.057.50

=
405.216 65

520. 033 800

24.605.069

I

2.920.977

(227.102.267)

17.844.700 (2.925.000)
1.545.100 -

UNBZEREITAS

(401.325)

(142.161.62
18.060.450 3

(50.000) (8.182.016.08&

(19.710.529) (141.190.99:

m%Lnaée min

98 (9.125.000)

(1.526.404)  (8.465.368.697

.928.34 411.664.137

1454350  (1.722.955.266

KEWAJIBAN DAN SALDO DANA

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang program pemberdayaan
Hutang pembelian kendaraan
Titipan barang berharga -
Titipan dana program kerjasama
Kewajiban kancar lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek
SALDO DANA
Saldo dana tahun kalu

Surphus ( Defist ) tahun ki
Surptiss ( Defisit ) tahun berjalan

Jumlah Sakdo Dana
JUMLAH KEWAJIBAN & SALDO DANA

B 384.284.650

- 121.700.000

- 505.984.650

3.775.509.215
13.944.682.801
6.783.398.211

467.629.474
150.651.381
228.630.092

186.668.630
164.345.278
60.650.230

282.130.095
254228 548
35.569.704

54.590.950 -
(48.025.600) (420.723.975)
(5.107.000) __ (1.808.215.542)

24.503.590.227

846.910.947

571.928.346 411.664.137

1.454.350 (2.228.939.917)

24.503.590.227

846.910.947

571.928.346 411.664.137

1.454.350 (1.722.955.267)

iv



SUMBER . .- -
Zakat
Infaq
Kémanusiaan
Wakaf
‘Qurban
‘Dinar
‘Program kelolaan
1SS (Islamic Solidarity School)

(I

Amil
‘Non-halal

PENERIMAAN

MMS (Madinah Al Munawaroh Solidarity School)

SUMBER

#Non-halal 7

LAPORAN KEUANGAN BAITULMAAL MUAMALAT

“Rp 13.834.282079;<

Rp
Rp
Rp
Rp

1.106.352.207,-
212.371.721,-
253.993.227,-
380.133.000,-

172.911.159;-
97.495.432,: "

3.348.915.255,=
7.110,799.133,- .
p " 640:067.257 %
1.496.356.249,-
2.226.009.890,-""
2.083.798831,-;




Penerimaan

Sumber

Zakat

Infaq

Kemanusiaan

Wakaf

Qurban

Dinar

Program kelolaan

ISS (Islamic Solidarity School)
Kafala

CSR

MMS (Madinah Al Munawwarah Solig@ity Sciidol)
Amil

Non-halal

Penggunaan

Sumber

Zakat

Infaq

Kemanusiaan

Wakaf

Qurban

Dinar

Program kelolaan

1SS {istamic Solidarity School)
Kafala

CSR

MMS (Madinah At Munawarch Solidarity School)
Amit

Non-halal

Jumlah

Rp 13.834.282.079,-
Rp 1.106.352.207,-
Rp 212.371.721.-
Rp 253.993.227.-
Rp 380.133.000,-
Rp 172911.159.-
Rp 97.495.432,-
Rp 3.348.915.255,-
Rp 7.110.799.133.-
Rp 640.067.257.-
Rp 1.496.356.249,-
Rp 2.226.009.890.-
Rp 2.083.798.831,-
Rp 32.963.485.440,-
Jumlah

Rp 14.158.523.605,
Rp 1.479.009.377,-
Rp 44.877.654.-
Rp 16.253.000.-
Rp 414.868.000,-
Rp 29.013.958,-
Rp 162.229.150,-
Rp 1.170.440.658,-
Rp 10.364.379.886,-
Rp 622.808.550,-
Rp 1.074.204.657,-
Rp 2.512.449.093,-
Rp 281.165.000 -
Rp 32.379.222.588,-
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